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ABSTRAK

Eny Yulia Susanti. 1902090150. Pengaruh Metode Cultural Responsive
Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI
Tanjung Balai. Skripsi : Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Cultural Responsive
Teaching terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung
Balai. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas IV MIS YMPI
Tanjung Balai. Sampel yang digunakan sebanyak 44 orang dari 2 kelas yang
berbeda. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan instrumen
pengumpulan data menggunakan tes. Peneliti membagi kedalam 2 kelompok kelas
yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan metode Cultural Responsive
Teaching dan kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan rumus uji t. Berdasarkan
data yang terkumpul dan pengujian hipotesis diketahui bahwa hasil dari nilai
Sig.(2-tailed) ialah 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode Cultural Responsive Teaching terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Cultural Responsive Teaching,
Kemampuan Berpikir Kritis
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
taufik hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Mis Ympi Tanjung Balai”. Dan tak
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Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang inhern (berhubungan erat)
dengan kehidupan. Menurut Proopert Lodge dalam (Munir Yusuf, 2018:7)
Life is education and education is life. Itu berarti bahwa manusia akan selalu
bersamaan dengan pendidikan dan demikian pula sebaliknya. Pendidikan
lalah salah satu kebutuhan manusia dalam mempertahankan kehidupan.
Menurut Departemen Pendidikan dan Keilmuan dalam (Munir Yusuf, 2018:8)
Pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Pendidikan
diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam
perkembangan individu maupun masyarakat.

Di dalam proses pendidikan akan terjadi upaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hal ini dikarenakan pada pelaksanaan pendidikan terjadi
proses bimbingan serta pengajaran yang dilakukan individu dalam
membangun karakter sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan dan
fungsi pendidikan nasional tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 (Sisdiknas, Pasal 3) yaitu sebagai berikut; “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan



bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Pembangunan suatu bangsa tidak akan terlepas dari peranan
pendidikan. Oleh karena itu, landasan bahwa pendidikan merupakan salah
satu tujuan nasional, seperti tertuang didalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 yang berbunyi “Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu
pemerintahan negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut menjaga ketertiban dunia

2

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial....”.
(UUD 1945, p.2)

Pendidikan sangat menentukan langkah dan cara Dberpikir
kedepannya bagi seseorang terutama pendidikan di sekolah dasar yang
kemudian dilanjutkan ke jenjang berikutnya. Berpikir pada umumnya
merupakan suatu keaktifan apda pribadi manusia untuk penentuan suatu
tujuan. Dalam pembelajaran, kemampuan berpikir sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran karena
kemampuan berpikir merupakan salah satu aspek untuk meningkatkan mutu
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar.

Menurut (Khasanah, 2017) kemampuan berpikir kritis merupakan

salah satu kemampuan yang sangat penting dalam proses pendidikan.



Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang harus
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa. Untuk memecahkan masalah maka
diperlukan data yang tepat untuk diambil sebuah keputusan yang tepat,
mengambil sebuah keputusan yang tepat maka diperlukan pola berpikir kritis.
Sedangkan menurut (Hamdalia Herzon et al., 2018) berpikir kritis adalah
sebuah keterampilan yang didapat dari proses pembelajaran. berpikir kritis
untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan menyimpan informasi
secara efektif.

Suksesnya kegiatan pembelajaran tergantung oleh guru dan pola
pikir siswa. Kesuksesan seorang guru dalam menyampaikan materi dapat
dilihat dari pertanyaan-pertanyaan Kritis siswa dan begitu juga dengan siswa,
hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari pemecahan masalah yang dilakukan
oleh siswa. Kritisnya siswa tidak dapat dimiliki begitu saja tanpa adanya
pendorong. Berpikir kritis dapat diasah dalam proses belajar.

Pada proses belajar mengajar, seorang guru harus mempunyai cara
agar siswa dapat belajar secara efektif dan berpikir secara kritis di dalam
kelas. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru ialah dengan menguasai
teknik-teknik penyajian di dalam kelas atau biasa dikenal dengan sebutan
metode mengajar. Salah satu kompetensi guru dalam intruksional yang
modern maka perlu mengetahui serta memahami teknik penyajian
pembelajaran atau metode mengajar dengan mendalam dan terperinci.

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dan memiliki pengaruh

yang penting pada saat ini. Berpikir kritis melibatkan proses operasi mental



seperti deduksi, induksi, klasifikasi, evaluasi, serta penalaran. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa,
menurut Glaser dalam (Sulistiani & Masrukan, 2016) berpikir kritis sebagai
suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode pemeriksaan dan
penalaran yang logis. Keterampilan berpikir kritis sangat penting dikuasi oleh
siswa agar siswa lebih terampil dalam menyusun argumen, memeriksan
kredibilitas sumber, atau membuat keputusan. Berpikir kritis memungkinkan
untuk mendukung peserta didik dalam keterampilan belajarnya. Berpikir
kritis juga memungkinkan siswa untuk menajdi kreatif sehingga dapat
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar dan memacunya
untuk berkontribusi secara kreatif (Kurniawati & Ekayanti, 2020).

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai
masih tergolong rendah pada berpikir kritis sangat penting terutama pada
masa sekarang ini. hal ini sesuai dengan hasil pengamatan dan lembar
observasi awal yang dilakukan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 04 November 2022
ditemukan bahwasanya guru menggunakan metode pembelajaran yang masih
berpusat kepada guru seperti metode ceramah. Artinya hanya beberapa siswa
saja yang aktif dan yang lainnya kebanyakan hanya diam saja. Guru lebih
banyak berkomunikasi dibandingkan berinteraksi dengan peserta didik. Guru
juga belum mengenal dan belum pernah menggunaan metode berbasis budaya
di dalam kelas. Padahal dengan penggunaan pembelajaran berbasis budaya

dapat menjadi salah satu faktor penggunaan pengetahuan budaya dan



keberagaman budaya siswa untuk pembelajan yang lebih efektif bagi siswa
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Dengan menggunakan lembar observasi siswa berdasarkan adaptasi
indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis dalam (Wijayanti &
Siswanto, 2020) kemampuan berpikir kritis siswa terlihat masih rendah. Hal
ini selaras dengan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 14
Januari 2023. Diketahui bahwa jumlah rata-rata indikator berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1

Hasil Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai

. . Jumlah Nilai
Kelas Indikator Sub Indikator Skor Akhir
v Memberikan Memfokuskan
Penjelasan pertanyaan 4 43,26
Sederhana -
(E|ementary MenganaIISIS 40 38.46
Clarification) Argumen ’
Bertanya dan 53 50.96
Menjawab ’
Membantu Menyesuaikan dengan
Keterampilan Dasar 39 37,5
. Sumber
(Basic Support)
Menyimpulkan Menginduksi dan 38 365
(Inference) Mempertimbangkan '
Memberikan Mendefinisikan
Penjelasan Lebih Istilah dan 38 365
Lanjut (Advanced Mempertimbangkann '
Clarification) ya
Menyusun Strategi | Menentukan
dan Taktik Tindakan 39 37,5
(thgflitcig)y and Berinteral_<si dengan 47 45 19
Orang Lain ’

Ennes dalam (Wijayanti & Siswanto, 2020)



Berdasarkan tabel 1.1 hasil lembar observasi awal indikator
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V MIS YMPI Tanjung Balai
ditemukan bahwasanya kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah. Hasil lembar observasi awal dapat dilihat pada lampiran 3.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas tentunya memerlukan
pembaharuan, karena pada kenyataannya selama ini guru belum pernah
menggunakan metode pembelajaran berbasis budaya. Guru juga lebih
cenderung menggunakan metode yang biasa dan cenderung menuntut siswa
untuk mengerti tanpa adanya pengembangan wawasan berpikir yang
memungkinkan siswa dapat belajar lebih aktif. Metode pembelajaran yang
digunakan di sekolah lebih cenderung mengajarkan kepada siswa mengenai
hal luar tanpa mengajarkan lingkungan pribadi dan budaya siswa. Padahal
dengan mengajarkan budaya dan lingkungan tempat siswa berada maka akan
meningkatkan hasil pengetahuan siswa terhadap budayanya.

Pengajaran seperti ini dapat berdapatkan kepada cara berpikir siswa.
Dimana siswa akan susah atau belum bisa untuk berpikir secara mandiri.
Penggunaan metode pembelajaran yang menggunakan budaya dapat
mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kritis pada siswa. Guru harus
menggunakan metode pembelajaran yang menarik. Dan juga memberikan
ruang bagi siswa untuk berkreativitas dan berpikir kritis selama proses
pembelajaran.

Pembelajaran di Sekolah Dasar hendaknya ditekankan kepada

keterkaitan antara konsep yang yang dipelajari siswa dengan pengalaman dan



kenyataan yang dihadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan
masalah yang dapat dilakukan oleh guru ialah dengan cara mengubah metode
pembelajaran yang digunakan ke arah pembelajaran yang dapat mengenalkan
siswa kearah kebudayaan. Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang
dipandang memberikan kesempatan untuk membawa unsur budaya didalam
proses pembelajaran. Pendidikan dapat menjadi unsur penting dalam upaya
melestarikan budaya bangsa karena tanpa adanya keterlibatan dalam
pendidikan, budaya lokal dapat hilang oleh yang namanya modernisasi
(Arifah) dalam (Rahmawati, Ridwan, & Agustin, 2020).

Salah satu metode pembelajaran yang dimaksud ialah metode
pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT). Cultural Responsive
Teaching (CRT) memposisikan pendidik menjadi mediator yang tugasnya
ialah menengahi ketidakadilan yang muncul di dalam kelas yang diakibatkan
oleh keragaman latar belakang, tradisi, etnis dan perbedaan yang ada pada diri
setiap siswa. Menurut Gay dalam (Rahmawati, Ridwan, Faustine, et al., 2020)
mendefenisikan bahwa Cultural Responsive Teaching (CRT) sebagai salah
satu cara menggunakan pengetahuan budaya, pengalaman sebelumnya, dan
gaya belajar siswa yang beragam untuk dapat menimbulkan pengalaman
belajar yang bermakna. CRT juga merupakan cara siswa untuk memperoleh
pengetahuan baru melalui lingkungan sekitar dan latar belakangnya.

Dengan penggunaan metode Cultural Responsive Teaching (CRT)
dapat mendorong peserta didik belajar dengan terintegrasi budaya dan latar

belakang, serta karakteristik siswa. Dengan demikian pengimplementasian



metode Cultural Responsive Teaching (CRT) dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar sejalan dengan kurikulum 2013 yang dapat membentuk
kemampuan berpikir kritis siswa.

Alasan peneliti  mengambil metode pembelajaran Cultural
Responsive Teaching (CRT) untuk diangkat dalam sebuah penelitian ialah
dikarenakan pada zaman sekarang siswa semakin tidak mengenal latar
belakang budayanya dikarenakan adanya globalisasi, modernisasi, serta
westernisasi membuat kelunturan budaya pada siswa. Metode ini sangat
cocok digunakan pada saat sekarang, Hal ini sejalan dengan tujuan dari
kurikulum 2013 vyaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegera, dan peradaban dunia.
Tujuan utamanya ialah untuk mengarahkan peserta didik untuk dapat lebih
baik dalam melakukan penalaran, pengamatan, dan pemahaman terhadap
materi pembelajaran. Dengan obyek pembelajaran dalam kurikulum ini ialah
pengetahuan yang menekankan pada gejala alam, sosial masyarakat dan
kesenian serta budaya (Abrianto, 2018).

Kurikulum 2013 juga menggunakan filosofi pendidikan yang berakar
pada budaya bangsa untuk membantun kehidupan masa kini dan masa
mendatang. Kurikulum ini memberikan pola pembelajaran dalam bentuk

pengalaman belajar langsung siswa sesuai dengan latar belakang,



karakteristik, dan kemampuan awal siswa (Lampiran Peraturan menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69, Tahun 2013).

Metode Cultural Responsive Teaching (CRT) berfokus kepada
perubahan mendasar individu sehingga mampu mempengaruhi nilai-nilai,
sikap, dan perilaku. Dalam pembelajaran peserta didik harus memiliki
kesempatan untuk bernegosiasi dan berpikir kritis mengenai nilai-nilai yang
dianut. Sehingga metode ini memastikan siswa mendapatkan kesuksesan
akademik dan kompetensi budaya dimana siswa dapat membangun atau
mempertahankan kesuksesan akademik dan kompetensi budaya, dan dapat
berpikir kritis terhadap status budaya mereka pada saat ini. Metode Cultural
Responsive Teaching (CRT) membantu guru untuk menyadari bahwa tidak
hanya prestasi akademik yang penting tetapi juga mempertahankan identitas
budaya siswa melalui penanaman nilai-nilai budaya dalam pembelajaran
(Rahmawati, 2020).

Melalui penggunaan metode Cultural Responsive Teaching (CRT)
mendorong peserta didik untuk tidak hanya pada tahapan kemampuan
memahami tetapi juga mencapai tingkat kemampuan aktualisasi,
internaslisasi, dan re-interprestasi pengetahuan (Abadi & Muthohirin, 2020).
Maka pengimplementasian metode Cultural Responsive Teaching (CRT)
dalam proses pembelajaran akan membentuk kemampuan berpikir Kritis
siswa ditengah adanya keberagaman.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti ingin

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Cultural Responsive
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Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS

YMPI Tanjung Balai”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah dalam penelitian ini ialah :
1. Penggunaan metode pembelajaran di kelas IV MIS YMPI masih berpusat
kepada guru.
2. Hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam proses pembelajaran.
3. Kemampuan berpikir Kritis siswa yang masih tergolong rendah.
4. Guru belum pernah menerapkan metode Cultural Responsive Teaching

(CRT) dalam pembelajaran di kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka
batasan masalah dalam penelitian ini ialah “Pengaruh Metode Cultural
Responsive Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V
MIS YMPI Tanjung Balai Pada Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, Subtema

2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini ialah :



E.
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1. Bagaimana kemampuan berpikir Kritis siswa di kelas eksperimen dengan
menggunakan metode pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT)
pada siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol tanpa
menggunakan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) pada siswa
kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai?

3. Bagaimana pengaruh metode Cultural Responsive Teaching (CRT)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung

Balai?

Tujuan Penelitian
Searah dengan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini
memiliki tujuan diantaranya ialah :

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen
dengan menggunakan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) pada
siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siwa di kelas kontrol tanpa
menggunakan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) pada siswa
kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai.

3. Untuk mengetahui pengaruh metode Cultural Responsive Teaching (CRT)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung

Balai.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan metode
Cultural Responsive Teaching (CRT) terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa dalam pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk
mengembangkan penelitian - penelitian yang menerapkan metode
Cultural Responsive Teaching (CRT).

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai bahan informasi kemampuan berpikir kritis siswa melalui
penggunaan metode Cultural Responsive Teaching (CRT).
b. Bagi Guru
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran tentang
penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode Cultural
Responsive Teaching (CRT).

2) Sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam menentukan metode
pembelajaran.

3) Sebagai pemicu semangat guru untuk lebih inovatif dalam

melakukan suatu pembelajaran di kelas.
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4) Sebagai bahan masukan dan refleksi atas penggunaan metode
pembelajaran yang diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa.

. Bagi Siswa

1) Siswa dapat menambah dan memperluas wawasan dan pengalaman
belajar.

2) Merangsang siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah.

3) Melatih siswa dalam bekerjasama dan belajar mengambil keputusan
dalam kegiatan berkelompok dengan baik.

4) Melatih siswa dalam bekerjasama dan belajar mengambil keputusan
dalam kegiatan berkelompok dengan baik.

5) Siswa dapat lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
sehingga pembelajaran lebih bermakna.

. Bagi Sekolah

Sebagai sumbangan pemikiran untuk usaha-usaha peningkatan
kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) / Madrasah Ibtidaiyah

(M), khususnya MIS YMPI Tanjung Balai.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Metode Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT)
a. Pengertian Pembelajaran

Menurut  Warsita dalam (Sariyatun dkk, 2018:251)
Pembelajaran merupakan salah satu tugas utama seorang guru. Istilah
pembelajaran merupakan terjemah dari kata Instruction yang diambil
dari bahasa Yunani “instructus” atau “intruere” Yyang berarti
menyampaikan pikiran. Dengan demikian, instruktsional ialah
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna
melalui pembelajaran.

Menurut (Pane & Darwis Dasopang, 2017) pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan
pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar. Hal ini sesuai dengan
pengertian pembelajaran menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa;
“Pembelajaran ialah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan
sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar

(Sisdiknas, 2003).

14
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahun 2007 mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah (Permendiknas, 2007) diuraikan bahwa; “Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. Pelaksanaan pembelajaran
merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi guru dengan peserta didik dimana guru
akan melakukan usaha untuk membuat peserta didiknya belajar.
Pembelajaran merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh guru
dengan menggunakan rancangan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan guru memiliki tujuan untuk mendapatkan
perubahan. Dari yang tidak tahu menjadi tahu dan sebagainya. Dalam
proses pembelajaran terdapat kegiatan yang dilakukan menggunakan
model, metode, strategi pembelajaran guna mencapai tujuan yang

diinginkan.

. Pengertian Metode Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran terdapat penggunaan metode
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari metode

pembelajaran. Secara etimologi (bahasa)kata metode berasal dari dua
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suku perkataan, yaitu metha dan hodos. Metha artinya melalui atau
melewati dan hodos berarti “jalan” atau “cara” (Ramayulis dan Nizar)
dalam (Pito, 2019). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia metode
adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995).

(Hamdayama, 2016:94) mendefinisikan bahwa metode
pembelajaran ialah cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru
dalam memiliki metode pembelajaran harus tepat dengan tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Sementara itu menurut (Sanjaya,
2016:147) Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
Selanjutnya menurut (Mariyaningsih, 2018 : 10) metode mengajar
mengacu pada suatu cara yang akan digunakan oleh guru untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Hal ini mengandung konsekuensi
bahwa metode memegang peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran sehingga guru dapat mengelola kelas yang interaktif serta
tidak membosankan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran ialah cara

yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi belajar
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kepada peserta didik. Metode pembelaran dipakai oleh guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

. Cultural Responsive Teaching (CRT)

(Hammond, 2014) dalam bukunya yang berjudul “Cultural
Resposive Teaching & The Brain” mendefinisikan bahwa “culture, it
turns out, is the way ecery brain makes sense of the world...”. Itu berarti
bahwa budaya adalah cara setiap otak memahami dunia. dimana semua
orang tidak akan terlepas dari yang namanya ras atau etnis dan tentunya
memiliki budaya.

Pendekatan Cultural Responsive Teaching (CRT) ialah metode
pembelajaran yang menghendaki adanya persamaan hak setiap siswa
untuk mendapatkan pengajar tanpa membedakan latar belakang budaya
siswa. Dengan Cultural Responsive Teaching memungkinkan siswa
untuk terlibat aktif baik berkomunikasi dan berkolaborasi dengan
teman-temannya (Arif et al., 2020). Gay dalam (Rahmawati, 2018)
mendefenisikan bahwa “culturally responsive teaching as using the
cultural knowladge, prior experiences, and perfomance styles of diverse
students to develop intellectual, social, emotional, and political
learning”. Itu berarti bahwa metode Cultural Responsive Teaching
(CRT) ialah pengajaran yang tanggap budaya seperti menggunakan

pengetahuan budaya, pengalaman sebelumnya, dan gaya kinerja siswa
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yang beragam untuk mengembangkan pembelajaran intelektual, sosial,
emosional, dan politik.

Sementara itu Lucas dan Villages dalam (Abadi & Muthohirin,
2020) mendefenisikan bahwa metode Cultural Responsive Teaching
(CRT) menjadi basis pemajuan ilmu pengetahuan dengan cara
meningkatkan keterlibatan, pengayaan, dan pencapaian semua potensi
keanekaragaman yang dimiliki setiap peserta didik. Lardson-Billing
dalam (Abadi & Muthohirin, 2020) menyebutkan bahwa metode
Cultural Responsive Teaching (CRT) ialah pembelajaran responsif
terhadap keanekaragaman budaya dari pentingnya pengalaman setiap
peserta didik. Metode ini diperankan oleh pendidik yang memiliki
komitmen akan penghargaan terhadap keberagaman dan perlindungan
terhadap perbedaan. Pendidik dengan komitmen seperti ini akan mampu
membangung harapan sekaligus menciptakan lingkungan pembelajaran
yang berpondasikan humanismes. la memposisikan dirinya sebagai
fasilitator sekaligus pembelajar di waktu yang bersamaan (Abadi &
Muthohirin, 2020).

Metode Cultural Responsive Teaching (CRT) membantu siswa
memperoleh pengetahuan tentang dirinya sendiri dan orang lain, serta
nilai-nilai yang menyertainya yang dapat melalui pemahaman yang
lebih akurat tentang keberagaman manusia dan bagaimana mereka
muncul sebagai makhluk individu, kelompok, dan bangsa (Gay, 2018).

Gay juga menyarankan merancang kurikulum yang relevan dengan
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budaya, membangun komunikasi antar budaya. Metode Cultural
Responsive Teaching (CRT) sebagai metode dalam pengajaran berbasis
budaya diharapkan dapat memfasilitasi keanekaragaman budaya
(Ndandara & Hambandima, 2021).

Dari pemaparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa Cultural
Responsive Teaching (CRT) ialah sebuah metode pembelajaran yang
menekankan kepada pembelajaran berbasis budaya. Artinya sebagai
sebagai seorang pendidik, guru dalam penggunakan metode ini tidak
membeda-bedakan latar belakang, budaya, dan ras antara satu peserta
didik dengan peserta didik lainnya. Metode ini menekankan kepada
pembelajaran yang beranekaragam. Dan mengajarkan kepada peserta
didik untuk tidak melupakan budaya serta latar belakangnya.
Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT) menanamkan
budaya pada siswa ke dalam kurikulum sekolah, serta membantu
memberdayakan budaya sehingga membuat pembelajaran yang lebih

bermakna dalam hal akademik, pengetahuan sosial, dan sikap.

. Karakteristik Cultural Responsive Teaching (CRT)
Gay dalam (Rahmawati, 2020) mengemukan karakteristik

dalam Cultural Responsive Teaching (CRT) vyaitu :
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1) Mengakui adanya warisan budaya dari berbagai kelompok etnis yang
berbeda.

2) Membangun hubungan yang bermakna antar peserta didik.

3) Menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang terkait dengan
berbagai macam gaya belajar yang berbeda.

4) Mengajarkan peserta didik untuk mengetahui dan mencintai warisan
budaya mereka sendiri serta menghargai kebudayaan orang lain.

5) Menggabungkan informasi multikultural, sumber daya, serta
keterampilan untuk diajarkan di sekolah.

Sedangkan menurut Villegas dan Lucas dalam (Abadi &
Muthohirin, 2020) karakteristik dalam metode pembelajaran Cultural
Responsive Teaching (CRT) ialah :

1) Memiliki kesadaran sosial-budaya.

2) Memiliki sikap dan pemikiran yang berorientasi pada keberpihakan.

3) Melihat orang lain sebagai agen perubahan dan pembebasan.

4) Berupaya memahami bagaimana peserta didik membangun
pengetahuan dan bagaimana mengkomunikasikannya.

5) Berusaha belajar tentang kehidupan peserta didik.

6) Menggunakan pengetahuan untuk membangun apa yang sudah
diketahui peserta didik sambil memperluas wawasan mereka untuk
tidak hanya mengerti tapi juga memiliki pemikiran Kritis, inovatif,

dan responsive.
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Banks dalam (Halim, 2021) mengatakan bahwa karakteristik
Cultural Responsive Teaching (CRT) sebagai konten integrasi, dimana
sebuah cerita mungkin memiliki kekuatan yang berdampak pada anak.
sebuah cerita bisa menjadi alat untuk membentuk konstruksi
pengetahuan mereka. Juga bisa membentuk konsep diri mereka dan
konsep tentang orang-orang dari etnis dan budaya lain. Selanjutnya
(Halim, 2021) menguraikan bahwa kepedulian yang responsif secara
budaya juga merupakan salah satu poin dari Cultural Responsive
Teaching (CRT) yang tidak dapat dipisahkan. Peduli merupakan
karakteristik dalam Cultural Responsive Teaching (CRT) yang
menggerakakan penentuan nasib sendiri sebagai nilai, etika, dan
imperatif moral.
Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik dari
Cultural Responsive Teaching (CRT) yaitu :
1) Memiliki dan mengakui bahwasanya terdapat keberagaman budaya
dan latar belakang.
2) Memiliki kepedulian terhadap kebudayaan.
3) Mengajarkan kepada peserta didik mengenai keberbedaan baik
budaya maupun latar belakang siswa.

4) Memperluas wawasan mengenai pengetahuan budaya.
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e. Langkah-langkah Cultural Responsive Teaching (CRT)
Langkah-langkah dalam Cultural Responsive Teaching (CRT)
yang dikembangkan oleh Hernandez, Morales, dan Shroyer dalam

(Rahmawati, 2020) yaitu content integration, facilitating knowledge

construction, prejudice reduction, social justice, and academic

development. Adapun pemaparan mengenai kelima langkah tersebut
yaitu sebagai berikut (Hernandez dkk, 2013) :

1) Integrasi budaya pada konten materi (Content Integration)

Content Integration dilakukan dengan mengintegrasikan budaya
dalam pembelajaran, membangun hubungan baik antara guru dan
siswa, dan memberikan apresiasi terhadap prestasi siswa. Content
Integration mengakibatkan munculnya soft skills siswa. Misalnya
seperti rasa cinta tanah air, motivasi, dan rasa ingin tahu.

2) Konstruksi pengetahuan (Facilitating Knowladge Construction)
Guru  berperan  sebagai  fasilitator bagi siswa dalam
mengkonstruksikan pengetahuan berdasarkan pengetahuan awal
yang dimiliki oleh siswa. Guru mengajak siswa untuk berpikir kritis
dan terbuka dalam memahami informasi yang didapat olehnya.
Langkah ini dapat membuat siswa memiliki pengetahuan baru.

3) Tidak berprasangka dalam perbedaan (Content Integration)

Guru harus menggunakan pendekatan kontekstual  untuk

menciptakan kelas yang bebas belajar tanpa memperhatikan
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perbedaan ras/etnis dan kelas sosial atau bahasa. Tahap ini
dilaksanakan dengan membangun interaksi positif antar siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Adapun dampak yang
timbul dari penerapan ini ialah munculnya rasa toleransi, kesadaran
sosial dan empati komunikasi antara siswa-siswa dan guru.

4) Keadilan sosial (Social Justice)
Social Justice muncul ketika siswa berani bertanya tanpa
memperhatikan perbedaan latar belakang budaya mereka. Guru
berperan mendorong siswa agar berani mengungkapkan pendapat
dan berani menunjukkan latar belakang budaya mereka. Dengan
begitu siswa akan lebih percaya diri dan memiliki rasa tanggung
jawab.

5) Perkembangan akademik (Academic Development)
Guru membantu siswa dalam mengembangkan akademiknya dengan
melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran
yang beragam sesuai dengan latar belakang, gaya belajar, dan
karakter siswa. pada tahap ini menuntut siswa untuk aktif dalam
pembelajaran sesuai dengan salah satu karakteristik Cultural
Responsive Teaching yaitu pembelajaran berpusat kepada siswa atau
student-centered.

Kemudian dari lima tahap tersebut dikembangkan oleh
(Rahmawati & Ridwan, 2017) yang terdiri atas 5 tahapan yaitu sebagai

berikut :
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1) Self Identification (identitas diri)
Tahapan ini merupakan tahap awal pemahaman identitas dan
karakteristik siswa sebagai prinsip awal facilitating knowledge
construction, prejudice reduction, dan social justice. Guru mencari
informasi latar belakang siswa, karakteristik gaya belajar dan
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk memahami
karakteristik dirinya sendiri.

2) Cultural Understanding (Pemahaman budaya)
Tahapan ini menerapkan prinsip content integration, prejudice
reduction, dan social justice. Siswa difasilitasi untuk memahami
budayanya, dengan mencari tahu berbagai sumber, termasuk melalui
penugasan berdiskusi dengan keluarga terkait latar belakang budaya
keluarga. Guru mengitegrasikan pembelajaran dengan budaya. Hal
ini dapat dilakukan melalui artikel budaya, buku, dan lain-lain.

3) Collaboration (Kolaborasi)
Tahapan ini menerapkan prinsip facilitating knowledge dan
academic development. Guru dapat menerapkan berbagai pendekatan
yang berpusat kepada siswa student-centered untuk diskusi terkait
pemahaman dalam pembelajaran. guru memberikan tugas diskusi,
debat, atau proyek berdasarkan proses pembelajaran. siswa
melakukan kolaborasi berdasarkan jenis penugasan yang diberikan.

4) Critical reflections (berpikir refleksi kritis)
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Tahapan ini menerapkan prinsip facilitating knowledge dan
academic development. Pada tahapan ini guru memfasilitasi setiap
siswa dengan karakteristiknya untuk mengembangkan keterampilan
berpikir, sehingga prinsip prejudice reduction, dan social justice
telah diterapkan guru. Pada tahapan ini, siswa melakukan proses
refleksi dan berpikir kritis terhadap masalah atau isu yang diberikan
melalui diskusi atau debat.

5) Transformative construction (konstruksi tranformatif)
Tahapan ini menerapkan prinsip facilitating knowledge dan
academic development. Siswa melakukan konstruksi pemahaman
dan nilai berdarkan pengalaman yang diberikan dan dapat
mempresentasikan hasil proyek di depan kelas berlandaskan latar
budaya kelompoknya masing-masing. Siswa menuliskan mengenai
proses perubahan atau transformasi yang dialami baik dalam
pemahaman konsep kimia atau identitas budayanya. Siswa diberikan
tes pemahaman yang berfokus kepada kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Alur pembelajaran yang diterapkan ialah sebagai berikut
(Rahmawati, Ridwan, Faustine, et al., 2020) :
a) Siswa melakukan refleksi terhadap identitas budaya.
b) Siswa terlibat dalam pemahaman budaya dan konstruksi

pengetahuan melalui buku, artikel budaya, dan lain-lain.

c) Siswa bekerja dalam kelompok untuk membahas konsep

pembelajaran dalam perspektif budaya
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d) Siswa melakukan debat untuk mengetahui perpetif yang berbeda.
e) Siswa terlibat dalam refleksi nilai-nilai dan pemahaman mereka
dengan menyajikannya melalui sebuah proyek.

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan pendekatan
Cultural Responsive Teaching (CRT) atau pembelajaran berbasis
budaya menurut Snively dalam (Putri, 2017) yaitu :

1) Memilih topik : topik yang digunakan sesuai dengan topik pelajaran
di sekolah.

2) ldentifikasi pengetahuan atau keyakinan pribadi siswa.

3) Lakukan penyelidikan dari berbagai perspektif.

4) Lakukan refleksi

5) Penilaian proses dan produk.
Menurut (Arif et al., 2020) langkah-langkah dalam penerapan
pendekatan Cultural Responsive Teaching (CRT) ialah sebagai berikut :
1) Guru melakukan apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan
untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang akan
diajarkan.

2) Guru membuat kelompok dengan latar belakang budaya siswa yang
berbeda.

3) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dikaitkan
dengan budaya siswa.

4) Guru memberikan contoh aplikasi materi pembelajaran secara nyata

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui cerita.
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5) Melakukan tanya jawab untuk mengkonstruksikan pengetahuan
siswa berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.

6) Siswa membahas tugas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
disiapkan oleh guru.

7) Melakukan percobaan kelompok berbasis eksperimen untuk
memantapkan pengetahuan siswa.

Berdasarkan ketiga langkah-langkah tersebut, penulis
menggunakan langkah-langkah Cultural Responsive Teaching (CRT)

menurut (Arif et al., 2020) yaitu sebagai berikut :

Guru melakukan apersepsi dengan memberikan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi
yang akan diajarkan.

4

Guru membuat kelompok dengan latar belakang budaya siswa yang
berbeda.

4

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dikaitkan
denaan budava siswa.

-

Guru memberikan contoh aplikasi materi pembelajaran secara
nyata yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui

pu

Melakukan tanya jawab untuk mengkonstruksikan pengetahuan
siswa berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.

-
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Siswa membahas tugas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
disiapkan oleh guru.

¥

Melakukan percobaan kelompok berbasis eksperimen untuk
memantapkan pengetahuan siswa.

Gambar 2.1 Bagan Langkah Cultural Responsive Teaching (CRT)
Menurut (Arif et al., 2020)

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan antara
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Ennis (2011:1)
menyatakan definisi berpikir kritis adalah “Critical thinking is
reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to
believe or do” menurut definisi ini, kemampuan berpikir kritis
menekankan kepada berpikirdan reflektif. Berpikir yang masuk akan
dan reflektif ini digunakan untuk mengambil keputusan.

Facione dalam (Nuryanti, 2018) menyatakan bahwa berpikir
Kritis merupakan pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang
menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi, maupun
pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau
pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan.
Sedangkan (Lismayana, 2019:8) mendefenisikan berpikir Kritis ialah

sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep,
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penerapakan, melakukan sintesis dan atau mengevaluasi informasi yang
diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau
komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu
tindakan. Berpikir Kritis sebagai cognitive skill, didalamnya terdapat
kegiatan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, serta
pengelolaan diri.

Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa
dalam menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang
dihadapi, membedakan masalah tersebut secara cermat dan teliti, serta
mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencakan strategi
pemecahan masalah (M. Azizah et al., 2018). Selanjutnya Lambertus
dalam (Susilawati et al., 2020) medefinisikan keterampilan berpikir
kritis merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap orang, dapat diukur,
dilatih, dan dikembangkan. Ennis dalam (Firdaus et al., 2019)
mendefinisikan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan proses
berpikir yang masuk akal dan reflektif yang beralasan dan difokuskan
pada penetapan apa yang dipercayai atau yang dilakukan.

Stobaugh dalam (M. Azizah et al., 2018) menjelaskan bahwa
berpikir kritis adalah berpikir yang reflektif secara mendalam dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah untuk menganalisis
situasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan yang tetap.
Adinda dalam (M. Azizah et al., 2018) Orang yang mampu berpikir

kritis adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya,
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mengetahui cara menggunakan informasi untuk memecahkan
permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber informasi yang
relevan sebagai pendukung pemecahan masalah.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penulis menarik
kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kritis ialah kemampuan
kognitif seseorang dalam pengambilan keputusan dan menyelesaikan
masalah. Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan yang dimiliki
dalam pemecahan suatu permasalahan dimana dalam menganalisis
permasalahan dituntut untuk menyelesaikan permasalahan secara

objektif atau faktual.

. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menilai suatu pemikiran,
menafsir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktik suatu
pemikiran dan nilai tersebut (Cahyani et al., 2021). Sementara menurut
Jufri dalam (A. Ramdani et al., 2020) menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan cara berpikir reflektif yang pokok tujuannya pada pola
pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan oleh peserta didik.

Selanjutnya ialah menurut Sapriya dalam (Wihartanti et al.,
2019) tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide,
termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang

didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan
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tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa
memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan
tentang dunia. siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai
pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan
dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu
siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta
yang terjadi di lapangan (Wihartanti et al., 2019).

Jadi dapat ditarik kesimpulan, tujuan dari kemampuan berpikir
kritis yaitu melatih cara berpikir dimana terdapat pemikiran yang
didalamnya juga terdapat pertimbangan yang bisa dipertanggung
jawabkan. Berpikir kritis bertujuan untuk mendorong siswa melatih
berargumen dan dapat membedakan pendapat yang benar dan pendapat

yang tidak benar.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam penalaran dibutuhkan kemampuan berpikir kritis. John
Dewey dalam (Zuhria & Zuhriyah, 2022) mengatakan bahwa sekolah
harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-anak. Menurut

Kneedler dari The Statewide History-social science Assesment Advisory
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committe dalam (Surya, 2013 : 136) langkah-langkah berpikir kritis
dikelompokkan menjadi tiga langkah yaitu :
1) Mengenali masalah (defining and claryfying problem)

a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.

b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan.

¢) Memilih informasi yang relevan.

d) Merumuskan/memformulasi masalah.
2) Menilai informasi yang relevan

a) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment)

b) Mengecek konsistensi.

¢) Mengidentifikasi asumsi.

d) Mengenali kemungkinan faktor stereotip.

e) Mengenali kemungkinan bias, emosi, propaganda, salah

penafsiran kalimat (semantic slanting).

f) Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan ideologi.
3) Pemecahan masalah / penarikan kesimpulan

a) Mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya data.

b) Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan

atau pemecahan masalah atau kesimpulan yang diambil.
Berpikir kritis sangat penting karena dapat membuat seseorang

untuk menganalisa, menilai, dan menjelaskan pemikirannya sehingga
dapat memperkecil resiko untuk mengadopsi keyakinan yang salah

maupun berpikir dan bertindak dengan menggunakan keyakinan yang
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salah. Untuk menerapkan langkah-langka dalam berpikir kritis maka

diperlukan indikator dalam berpikir kritis.

Menurut (Facione, 2013:5) indikator berpikir kritis ialah
sebagai berikut :

1) Interpretation, is to comprehend and express the meaning or
significance of a wide variety of ecperiences, situations, data, events,
judgment, conventions, beliefs, rules procedurs, or criteria.
Interpretation, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan
mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, penilaian, aturan,
prosedur, atau kriteria yang bervariasi.

2) Analysis, is to identify the intended and actual inferential
relationships among statements, questions, concepts, descriptions, or
other forms of representation intended to express belief, judgment,
experiences, reasons, information, or opinions. And to assess the
logical strength of the actual or intended inferential relationships
among statements, descriptions, questions or other forms of
representation.

Analysis, yaitu kemampuan seseorang untuk mengklarifikasi
kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep,
dengan pertanyaan yang ada dalam masalah.

3) Evaluation, as meaning to assess the credibility of statements or
other representations, experience, situation, judgment, belief, or

opinions.
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Evaluation, yaitu kemampuan seseorang untuk menilai kredibilitas
dari suatu pernyataan atau representasi lain dari pendapat seseorang
atau menilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara
informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam suatu
masalah.

4) Inference, means to identify and secure elements needed to draw

reasonable conclusions; to form conjectures and hypotheses; to
consider relevant information and to educe the consequences
flowing from data, statement, principles, evidence, judgment, beliefs,
opinions, concepts, descriptions, questions, or other forms of
representation.
Inference, yaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi
elemen-elemen yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang
rasional, dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang
relevan dengan suatu masalah dan konsekuensinya berdasarkan data
yang ada.

5) Explanation, as being able to present in a cogent and coherent way
the results of one’s reasoning.

Explanation, yaiut kemampuan seseorang untuk menyatakan
penalaran seseorang ketika memberikan alasan atas pembenaran dari
suatu bukti, konsep, metedologi, dan kriteria logis berdasarkan
informasi atau data yang ada, dimana penalaran ini disajikan dalam

bentuk argumen.
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6) Self-regulation, to mean sel-consciously to minitor one’s cognitive
activities, the elements uses in those activities, and the results
educed, particularly by applying skills in analysis, and evaluation to
one’s own inferential judgments with a view toward questioning,
confirming, validating, or correcting either one’s reasoning or one’s
results.

Self-regulation, yaitu kemampuan seseorang untuk memiliki
kesadaran untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang
digunakan dalam kegiatan tersebut, serta hasilnya, dengan
menggunakan kemampuan analisis dan evaluasi, dalam rangka
mengkonfirmasi, memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil
penalaran yang telah dilakukan sebelumnya.

Menurut Wade dalam (Magdalena, Hasna Aj, et al., 2020)

mengidentifikasi indikator berpikir kritis yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan merumuskan pertanyaan,

2) Membatasi permasalahan,

3) Menguji data-data,

4) Mengalisis berbagai pendapat dan bias,

5) Menghindari pertimbangan yang sangat emosional,

6) Menghindari penyederhanaan berlebihan,

7) Mempertimbangkan berbagai interpretasi, dan

8) Mentoleransi ambiguitas.
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Sementara itu menurut Ennis dalam (Wijayanti & Siswanto,

2020) terdapat 5 indikator seseorang telah berpikir kritis. Kelima

indikator tersebut diuraikan menjadi beberapa sub indikator yaitu

sebagai berikut :

Tabel 2.1

Indikator Beripikir Kritis Menurut Ennis

No

Indikator

Sub Indikator

Memberikan
Penjelasan Sederhana
(Elementary
clarification)

Memfokuskan pertanyaan

Menganalisis pertanyaan

Bertanya dan menjawab pertanyaan

taktik (Strategy and
tactics)

2 | Membangun Mempertimbangkan apakah sumber
keterampilan dasar dapat dipercaya atau tidak
(Basic support) Mengobservasi, mempertimbangkan
laporan observasi
3 | Menyimpulkan Melakukan dan mempertimbangkan
(Inference) hasil deduksi
Melakukan dan mempertimbangkan
hasil induksi
Membuat dan menentukan nilai
pertimbangan
4 | Memberikan Mendefinisikan, mempertimbangkan
penjelasan lanjut suatu definisi
(Advanced Mengidentifikasi asumsi-asumsi
clarification)
5 | Mengatur strategi dan | Menentukan suatu tindakan

Berinteraksi dengan orang lain

Ennis dalam (Wijayanti & Siswanto, 2020)

Ennis

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kkritis menurut

dalam (Wijayanti

& Siswanto,

2020) peneliti hanya

menggunakan beberapa sub indikator dalam penelitian yang akan

dilakukan dikarena sudah melengkapi dan memenuhi kemampuan
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berpikir kritis yang ingin diteliti. Adapun indikator dan sub indikator

yang akan digunakan oleh peneliti ialah sebagai berikut :

Tabel 2.2

Indikator Beripikir Kritis

No Indikator Sub Indikator

1 | Memberikan Memfokuskan pertanyaan
Penjelasan Sederhana o
(Elementary Menganalisis perta_myaan
C|arificati0n) Bertanya dan menjawab pertanyaan

2 | Membangun
keterampilan dasar Menyesuaikan dengan sumber
(Basic support)

3 | Menyimpulkan Menginduksi dan mempertimbangkan
(inference) hasil induksi

4 | Memberikan
penjelasan lanjut Mendefinisikan istilah dan
(Advanced mempertimbangkannya
clarification)

5 | Mengatur strategi dan | Menentukan tindakan
taktik (Strategy and - ) )
tactics) Berinteraksi dengan orang lain

Adaptasi Ennis dalam (Wijayanti & Siswanto, 2020)

3. Pembelajaran Tematik

Didalam dunia pendidikan pembelajaran merupakan hal yang

paling terpenting. Di dalam pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas

dengan yang namanya kurikulum. Kurikulum yang digunakan pada

penelitian ini ialah kurikulum 2013. Menurut (Soleh Hidayat, 2013:113)

orientasi kurikulum 2013 adalah terjadi peningkatan dan keseimbangan

antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan

(knowladge).

Kurikulum 2013 vyaitu

sebagai kurikulum berbasis

kompetensi yang merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankan




38

pada pengembangan karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi)
tugas-tudas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat
dirasakan oleh siswa, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi
tertentu (Mulyasa, 2013:66).

Ciri khas dalam kurikulum 2013 yaitu pembelajaran tematik
integratif, pendekatan saintifik, serta penilaian autentik. Pada kurikulum
2013, guru dituntut agar dapat menyajikan pembelajaran berbasis tematik
integratif. Menurut Setiawan dalam (Pohan & Dafit, 2021) mendefenisikan
bahwa pembelajaran tematik ialah metode pembelajaran yang menekankan
pemberian tema khusus pilihan untuk mengajarkan beberapa konsep
kurikuler konsep integrasi beberapa subjek untuk mengajar di sekolah
Indonesia.

Sementara itu menurut (Wahyuni, 2016) pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang didasarkan dari sebuah tema yang
digunakan untuk mengaitkan beberapa konsep mata pelajaran, sehingga
peserta didik akan lebih mudah memahami sebuah konsep, karena hanya
berdasarkan dari satu tema untuk beberapa pelajaran yang diajarkan.
Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari
satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau
ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di
sekolah (Kadir, 2015).

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa pembelajaran tematik ialah metode pembelajaran terpadu yang
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pembelajarannya berbasis tema atau topik yang menggabungkan beberapa
materi dalam satu tema tertentu sehingga terjadi pembauran didalamnya.
Adapun materi yang akan dibawakan dalam penelitian ini ialah
Tematik Kelas IV Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Subtema 2
(Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) Pembelajaran 3 dengan muatan
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa

Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

B. Kerangka Konseptual

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Pada dasarnya belajar berkaitan dengan proses
pembelajaran yang merupakan interaksi guru dengan peserta didik dimana
guru akan melakukan usaha untuk membuat peserta didiknya belajar. Upaya
ini dilakukan oleh guru dengan menggunakan rancangan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. pembelajaran dilakuakn untuk mendapatkan perubahan.
Dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan yang dilakuakn menggunakan
metode pembelajaran guna mencapai tujuan yang akan diinginkan.

Melalui pembelajaran dengan metode Cultural Responsive
Teaching (CRT) dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
dan juga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang akan
diberikan. Metode Cultural Responsive Teaching (CRT) berfokus kepada

perubahan mendasar individu sehingga mampu mempengaruhi nilai-nilai,
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sikap, dan perilaku. Dalam pembelajaran peserta didik harus memiliki
kesempatan untuk bernegosiasi dan berpikir kritis mengenai nilai-nilai yang
dianut. Metode Cultural Responsive Teaching (CRT) memastikan siswa
untuk mendapatkan kesuksesan akademik dan kompetensi budaya sehingga
siswa dapat membangun atau mempertahankan kesuksesan akademik dan
kompetensi budaya, dan tentunya dapat berpikir kritis terhadap status budaya
mereka pada saat ini.

Melalui penggunaan metode Metode Cultural Responsive Teaching
(CRT) mendorong peserta didik mencapai kemampuan aktualisasi,
internalisasi, dan re-interprestasi pengetahuan sehingga dalam proses
pembelajaran akan membentuk kemampuan berpikir kritis siswa ditengah
adanya keberagaman. Pembelajaran akan mudah diikuti dan dipahami siswa
dikarenakan siswa akan diberikan kesempatan yang luas untuk berpartisipasi
selama proses pembelajaran tanpa membeda-bedakan latar belakang siswa,
sehingga akan tumbuh suasana demokratis dalam pembelajaran.

Adapun bagan kerangka konseptual ialah sebagai berikut :

Pengaruh Metode Pembelajaran |:> Kemampuan Berpikir Kritis
Cultural Responsive Teaching Siswa (Y)
(CRT) (X)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ialah suatu pernyataan atau pendapat
sementara yang masih lemah atau kurang kebenarannya sehingga masih perlu
dibuktikan atau suatu dugaan yang sifathya masih sementara (Anuraga,
2021). Menurut Erwan dalam (Yuliawan, 2021) Hipotesis adalah pernyataan
atau tuduhan bahwa sementara masalah penelitian yang kebenarannya masih
lemah atau belum tentu benar sehingga harus diuji secara empiris.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap pertanyaan pada penelitian yang kemudian dapat dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian.

Berdasarkan kerangka berpikir dan untuk menjawab rumusan
masalah, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Metode
Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V di MIS YMPI Tanjung
Balai.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Metode
Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V di MIS YMPI Tanjung

Balai.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV MIS YMPI Tanjung

Balai yang beralamat di Jalan Besar Teluk Nibung, Kelurahan Sumber

Sari, Kecamatan Sei Tualang Raso, Kota Tanjung Balai, Provinsi

Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV MIS YMPI

Tanjung Balai, Tahun Ajaran 2022/2023.

Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret

2023 sampai April 2023. Untuk lebih jelas tentang rincian waktu

penelitian ini dapat di lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

No

Jenis
Kegiatan

Mar

Apr

Mei

Pengajuan
Judul

ACC Judul

Observasi
Awal

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Penyusunan
Proposal

42
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6 ACC
Proposal
Seminar

7
Proposal

8 Riset

9 Pengolahan

Data
Penulisan

10 Skripsi
Bimbingan

1 Skripsi

12 | ACC Skripsi

13 Sldan_g_ Meja
Hijau

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono dalam (Komala, 2017) populasi adalah
wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari

dan kemudian di tarik kesimpulan.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV MIS YMPI Tanjung Balai. Yang terdiri dari dua kelas yaitu IV A dan
IV B dengan jumlah keseluruhann 44 orang. Masing-masing kelas IV A

berjumlah 21 siswa dan kelas IV B berjumlah 23 siswa.

2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono dalam (Jasmalinda, 2021) sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
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Sampel dari penelitian ini diambil dari dua kelas yang digunakan sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling. Menurut Sugiyono dalam (Novita & Husna,
2020) probability sampling ialah setiap responden memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel dengan prosedur sampling acak
sederhana (Simple Random Sampling). Simple random sampling
merupakan cara pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi
diberikan kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Simple
random sampling merupakan jenis sampling dasar yang sering digunakan
untuk pengembangan metode sampling yang lebih kompleks (Arieska,
2018).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V
MIS YMPI Tanjung Balai. Dalam pengambilannya peneliti dilakukan
dengan cara mengundi. Terpilih Kelas IV A sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 21 orang dan kelas IV B sebagai kelas kontrol berjumlah

23 orang. Dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
Kelas Jumlah Siswa
Eksperimen IV A 21

Kontrol VB 23
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dapat membedakan atau membawa variasi pada
suatu nilai tertentu. Ada dua jenis variabel yang diuji dalam penelitian ini
yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).

Menurut Sugiyono dalam (Fadhlia, 2017) independent variable atau
variabel independen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pendapat ini juga
sejalan dengan pendapat menurut Umar dalam (Christalisana, 2018) variabel
bebas yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya
variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas (variabel X) yang akan
diteliti yaitu metode Cultural Responsive Teaching (CRT).

Menurut Sugiyono dalam (Fadhlia, 2017) dependent variable atau
variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang terjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Selaras dengan pendapat diatas Umar dalam
(Christalisana, 2018) mendefinisikan bahwa variabel dependen adalah yang
dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel

terikat (variabel Y) yang akan diteliti yaitu kemampuan berpikir kritis.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel menurut (Sugiyono, 2017:38) ialah

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki
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variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Peneliti memandang perlu untuk
memberikan definisi secara nominal terlebih dahulu mengenai istilah-istilah
yang dipakai dalam judul penelitian ini. hal ini dimaksudkan untuk
menghindari  kesalah pahaman dalam membaca, memahami, dam
mempelajari penelitian ini. Adapun istilah yang perlu peneliti jelaskan yaitu
sebagai berikut :

1. Metode Cultural Responsive Teaching (CRT)

Metode Cultural Responsive Teaching (CRT) ialah metode
pembelajaran yang menghendaki adanya persamaan hak setiap siswa untuk
mendapatkan pengajar tanpa membedakan latar belakang budaya siswa.
Dengan metode Cultural Responsive Teaching memungkinkan siswa
untuk terlibat aktif baik berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman-
temannya (Arif et al., 2020). Metode Cultural Responsive Teaching
(CRT) salah satu cirinya yaitu pendidik memiliki kepedulian yang
responsif secara budaya. Peduli merupakan karakteristik utama dalam
Cultural Responsive Teaching (CRT) yang menggerakkan penentuan nasib
sebagai nilai, etika, dan imperatif moral (Halim, 2021).

Adapun langkah yang akan dilakukan dalam pembelajaran
menggunakan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) ialah :

a) Guru melakukan apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan
untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang akan

diajarkan.
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b) Guru membuat kelompok dengan latar belakang budaya siswa yang
berbeda.

¢) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dikaitkan dengan
budaya siswa.

d) Guru memberikan contoh aplikasi materi pembelajaran secara nyata
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui cerita.

e) Melakukan tanya jawab untuk mengkonstruksikan pengetahuan siswa
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.

f) Siswa membahas tugas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
disiapkan oleh guru.

g) Melakukan percobaan kelompok berbasis eksperimen untuk

memantapkan pengetahuan siswa.

. Kemampuan berpikir kritis

Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan antara
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Menurut Santrock dalam
(Komariyah et al., 2018) berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan
mentrasformasi informasi dalam memori. Hal tersebut sering dilakukan
untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat
keputusan, berpikir kreatif, dan memacahkan masalah.

Menurut Facione dalam (Nuryanti, 2018) berpikir Kkritis
merupakan pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan

interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi, maupun pemaparan
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menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan

konsektual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan.

3. Pengaruh metode pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis
Penggunaan metode pembelajaran yang baik akan mengakibatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa yang baik, guru merupakan seseorang
yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa. Kualitas mengajar
seorang guru di kelas dapat mempengaruhi kemampuan berpikir siswa.
guru yang dapat mengajak siswa untuk aktif dan kritis dalam proses
pembelajaran akan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir

kritis.

Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto dalam (Hakimah, 2016) Instumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
mengukur objek dari suatu variabel penelitian. untuk mendapatkan data yang
benar demi kesumpulan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya, maka
diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta tepat dalam

memberikan data hasil penelitian (Yusup, 2018).
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Instumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah tes tertulis berupa soal-soal kemampuan berpikir Kkritis.

1. Tes

Instrumen tes atau biasa disebut soal merupakan salah satu alat
ukur yang digunakan untuk mendeteksi kemampuan peserta didik.
(Sa’idah et al., 2018). Tes adalah cara atau prosedur yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah perintah sehingga dihasilkan
sebuah nilai (Magdalena, Hifziyah, et al., 2020).

Menurut Mardapi dalam (Sa’idah et al., 2018) instrumen tes atau
biasa disebut dengan soal merupakan salah satu alat ukur yang digunakan
untuk mendeteksi kemampuan peserta didik. kegiatan mengukur siswa
untuk mengetahui kemampuan berpikir tinggi merupakan kegiatan yang
tidak lepas dari hasil belajar siswa. Lee J. Cronbach dalam (Sa’idah et al.,
2018) mendefinisikan tes ialah “a systematic procedure for observing a
person’s behavior and describing it with the aid of numeric scale or a
catagory system”. Tes merupakan prosedur sistematis untuk mengamati
perilaku seseorang dan menggambarkannnya dengan bantuan skala
numerik atau sistem kategori. Tes yang digunakan pada penelitian ini ialah
tes subjektif. Tes subjektif merupakan sejenis tes kemajuan belajar yang

memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.
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Kelas kontrol dan eksperimen diberikan treatment yang berbeda,
yaitu kelas kontrol tanpa menggunakan metode Cultural Responsive
Teaching (CRT) dan kelas eksperimen menggunakan metode Cultural
Responsive Teaching (CRT). Setelah kedua kelas diberikan treatmen
masing-masing, kemudian diberikan tes terakhir untuk mengetahui
hubungan antara kedua metode dalam meningkatkan kemampuan Kkritis
siswa.

Hasil kemampuan berpikir kritis siswa perlu diukur untuk
mengetahui  bagaimana dari pemberian inovasi-inovasi metode
pembelajaran yang dilakukan. Instrumen tes kemampuan berpikir Kritis
siswa diawali dengan menyusun Kisi-kisi soal sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis dalam (Wijayanti & Siswanto,
2020). Setelah menyusun kiri-kisi kemudian membuat soal, kunci jawaban
dan pedoman.

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa tentunya tidak
terlepas dari aspek kognitif siswa. Digunakan instrumen tes esai agar dapat
melihat jawaban yang diberikan siswa bukanlah hasil tebakan semata
namun juga dapat melihat dan menggali kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman siswa terhadap materi. Instrumen ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi 16 soal esai.
Pemberian skor masing-masing soal disesuaikan dengan pertimbangan
bobot soal dan jawaban-jawaban yang mungkin dimunculkan siswa. untuk

lebih jelasnya mengenai instrumen ini, dapat dilihat pada lampiran 24.
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Adapun level kognitif siswa diukur menggunakan pengukuran Taksonomi
Bloom yang telah direvisi.
a. Taksonomi Bloom

Taksonomi  Bloom ialah  struktur  hierarki  yang
mengidentifikasi keterampilan berpikir mulai dari jenjang yang rendah
hingga jenjang yang tinggi. Taksonomi Bloom pertama kali diterbitkan
pada tahun 1956 oleh seorang psikolog pendidikan yaitu Benjamin
Bloom.

Level kognitif diukur menggunakan pengukuran Taksonomi
Bloom yang telah direvisi. Taksonomi sendiri memiliki arti yaitu
Klasifikasi atau pengelompokan benda menurut ciri-ciri tertentu.
Taksonomi dalam bidang pendidikan digunakan untuk Kklasifikasi tujuan
instruksional (Gunawan & Paluti, 2017). Taksonomi Bloom dibagi
menjadi 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Adapun Taksonomi Bloom yang telah direvisi khususnya pada
ranah kognitif menurut Anderson dalam (Nafiati, 2021) terdapat enam
kategori pokok dengan urutan mulai dari jenjang yang rendah sampai
dengan jenjang yang paling tinggi, yakni : (Cl) pengetahuan
(knowladge); (C2) pemahaman (comprehension); (C3) penerapan
(application), (C4) analisis (analysis); (C5) sintesis (synthesis); dan

(C6) evaluasi (evaluation).
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Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap,
nilai, perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau penolak suatu
obyek dalam kegiatan belajar mengajar. Pada ranah afektif yang
dikemukakan oleh Krathwohl dalam (Nafiati, 2021) yaitu sebagai
berikut : (1) Tingkat menerima, (2) Tingkat menanggapi, (3) Tingkat
menghargai, (4) Tingkat menghayati, dan (5) Tingkat mengamalkan.

Pada ranah psikomotorik meliputi kompetensi melakukan
pekerjaan dengan melibatkan aggota badan serta kompetensi yang
berkaitan dengan gerak fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan rileks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, ketepatan,
keterampilan kompleks, serta ekspresif dan interperatif. Kategori yang
termasuk dalam ranah ini ialah : (1) Meniru, (2) Memanipulasi, (3)
Pengalamiahan, dan (4) Artikulasi.

Pada penelitian ini digunakan Taksonomi Bloom yang telah
direvisi khususnya pada ranah kognitif dalam pembuatan soal tes
sebagai pengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Soal dibuat
berdasarkan KD yang telah dipilih sesuai dengan tema 8 (daerah tempat
tinggalku) subtema 2 (keunikan daerah tempat tinggalku). Pada
intrumen tes ini yang diukur ialah (C4) analisis (analysis), (C5) sintesis
(synthesis), dan (C6) evaluasi (evaluation).

Adapun kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir kritis yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini :



53

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis
: . Level Nomor | Jumlah
Indikator Sub Indikator Kognitif | Soal Soal

Memberikan | Memfokuskan C4 1 5
Penjelasan Pertanyaan C4 7
Sederhana Menganalisis C4 2
(Elementary | argumen C4 8 2
Clarification) Bertanya dan c5 3 ,

menjawab C5 9
Membangun ca 4
Keterampilan | Menyesuaikan 5
Dasar (Basic | dengan sumber ca 12
Support)
Menyimpul- | Menginduksi dan C4 5
kan mempertimbangkan 2
(Inference) hasil induksi C6 13
Mer_nberlkan Mendefinisikan C5 10
Penjelasan istilah dan
Lebih Lanjut mempertimbang- 2
(Advanced kannya C4 14
Clarification)
Menyusun Menentukan C4 6 5
Strategi  dan | tindakan C4 15
;I-S?:et;tlégy and Berintergksi dengan gj 11 5
Tactics) orang lain 16

Jumlah Soal 16

Ennis dalam (Wijayanti & Siswanto, 2020)

Rekapitulasi hasil tes kemampuan berpikir kritis yang didapat

masing-masing siswa yang mencakup seluruh sub indikator kemampuan

berpikir Kritis. Rekapitulasi hasil tes kemampuan berpikir kritis berdasarkan

setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun rumus yang akan

digunakan untuk mencari nilai siswa ialah sebagai berikut :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

Nilai Perolehan = x 100
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Tabel 3.4
Kategori Skor

Persentase Kategori Skor
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

Riduwan dalam (Prasetyo & Cahyaka, 2017)

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah suatu proses untuk mengolah data dan
informasi ke dalam proses penelitian yang nantinya data tersebut akan
dijadikan sebagai hasil penelitian. Teknik analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 2012 :335).

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan jenis
data yang digunakan yaitu jenis analisis pendekatan penelitian kuantitatif.
Data kuantitatif digunakan untuk menilai kelayakan tes kemampuan berpikir
kritis. Analisis butir soal meliputi validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan

sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang
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diukur (Sanaky, 2021). Validitas secara umum adalah untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen
yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah.

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek
yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
suatu instrumen menunjukkan seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang
hendak di ukur. Validitas instrumen didefinisikan sebagai sejauh mana
instrumen itu merekam atau mengukur apa yang dimaksudkan untuk
direkam atau diukur (Djollong, 2014).

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah
teknik korelasi biserial. Koralasi biseral yang diterapkan pada data. Untuk
mempermudah perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 for windows.
Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji validitas dengan SPSS 20.0
for windows.

a) Buka program SPSS 20.0 for windows, lalu klik Variable View,
dibagian pojok kiri bawah.
b) Klik Data View, dan masukkan data yang sudah dipersiapkan ke

program SPSS sesuai nama variabel.
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¢) Ganti nama variabel, untuk mengganti nama variable buka Variable
View.

d) Pada Variable View ganti nama variabel pada bagian Name misal
diganti menjadi Soal 1, dan seterusnya hingga total.

e) Klik menu Analyze = Correlate = Bivariate ...

f) Setelah itu akan muncul jendela Bivariate Correlation

g) Masukkan semua variable ke dalam bagian Variables, centang (v)
Pearson, Pilih Two Tailed pada bagian Test Of Significance, kemudian
klik OK.

Untuk mengetahui soal valid atau tidak maka akan dibandingkan
dengan r Tabel Product Moment. Uji validitas dihitung dengan
membandingkan nilai sig.(2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation
bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa soal valid. Dan sebaliknya
apabila nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa soal tidak

valid. Adapun rekapitulasi uji validitas soal yaitu sebagai berikut :

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu tes, yakni sejauh
mana tes tersebut dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten
atau tidak berubah-ubah. Suatu tes disebut riliabel jika hasil tes tersebut
relatif dan jika digunakan untuk subjek yang sejenis. Suatu tes dikatakan
baik apabila reliabilitasnya tinggi. Uji relibialitas yang digunakan peneliti

menggunakan teknik formula Alpha Cronbach. Rumus Alpha digunakan
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untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau O,
misalnya angket, soal bentuk esai atau uraian.
Adapun kriteria acuan untuk reliabilitas dapat dilihat pada berikut

ini menurut (Arikunto, 2009) :

Tabel 3.5
Klasifikasi Nilai Reliabilitas Butir Soal

Rentang Interpretasi
0,8-1,00 Sangat Tinggi

0,6 -0,79 Tinggi
0,4-0,59 Cukup
0,2-0,39 Rendah
0,0-0,19 Sangat Rendah

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan SPSS
20.0 for windows. Setelah tes sudah teruji validitasnya, selanjutnya akan
dilakukan uji reliabilitas untuk melihat konsistensi dari hasil tes yang ada.
a) Setelah data semua telah dimasukkan, klik Analyze pada menu bar =
Scale = Reliability Analysis.
b) Masukkan semua item, kecuali item TOTAL SKOR menuju kolom
Item di sebelah kanan = OK.
c¢) Selanjutnya akan keluar hasil perhitungan reabilitas dari soal tersebut.
d) Apabila Cronbach’s Alpha hitung nilainya semakin mendekati angka
satu maka soal tersebut dinyatakan reabilitas.
® Thiung (Cronbach’s Alpha) > rupe = Reliabel (Konsisten)

® Thiung (Cronbach’s Alpha) < rape = Tidak Reliabel (Tidak Konsisten)
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3. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas menurut (Ghozali, 2018:145) dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel
dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal maka hasil uji
statistik akan mengalami penurunan. Pada penelitian ini, uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS. Uji normalitas yang digunakan
yaitu kolmogorov-smirnov. Kolomogrov-smirnov merupakan uji yang
berkaitan dengan tingkat kesesuaian antara distribusi sampel dan
disktribusi teoritisnya. Uji Kolomogrov-smirnov menentukan apakah
skor dalam sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi
teoritis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dua sampel yang
diambil dari populasi apakah berdistribusi normal atau tidak.

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan SPSS
20.0 for windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji
realibilitas dengan SPSS 20.0 for windows.
1) Buka program SPSS 20.0 for windows, lalu klik Variable View,

dibagian pojok kiri bawah.
2) Ganti nama variabel, untuk mengganti nama variable buka Variable
View.

3) Pada Variable View ganti nama variabel pada bagian Name misal

diganti menjadi “Hasil” dan pada Label diberi nama “Kemampuan
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Bepikir Kritis”. Pada Kolom kedua bagian Name diganti menjadi
“Kelas”.

4) Kemudian pada kolom Value klik None hingga muncul kotak dialog.

5) Isi kolom Value dengan “1”, Label dengan “Pre-Test Eksperimen”
= Add, kemudian lanjutkan isi kolom Value dengan “2”, Label
dengan “Post-Test Eksperimen” = Add. Untuk Kelas kontrol
lanjutkan isi kolom Value dengan “3”, Label dengan “Pre-Test
Kontrol” = Add. Selanjutnya isi kolom Value dengan “4”, Label
dengan “Post_Test Kontrol” 5> Add. Kemudian klik OK.

6) Klik Data View, dan masukkan data yang sudah dipersiapkan ke
program SPSS sesuai nama variabel.

7) Setelah itu pilih menu Analyze => Descrptive Statistics = Explore.

4) Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya pilih
“Kemampuan Berpikir Kritis” sebagai dependent list dan pilih
“Kelas” sebagai Factor List.

5) Kemudian, klik Plots, centang (v') Normalitry test with plots, dan
klik Continue = OK

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05

pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

pada (P<0,05), maka data dikatakan tidak normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
beberapa varian populasi adalah sama atau tidak (Usmadi, 2020). Uji
homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk
menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari
populasi yang memiliki varians yang sama (Sianturi, 2022).

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas
ekperimen dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama
atau tidak, maka digunakan uji homogenitas varians.

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan SPSS
20.0 for windows. Berikut langkah-langkah untuk menguji uji
reliabilitas dengan SPSS 20.0 for windows :

1) Aktifkan aplikasi SPSS 20.0 for windows.

2) Buka tab Variable View dan buat data pada Variable View.

3) Pada Variable View ganti nama variabel pada bagian Name misal
diganti menjadi “Hasil” dan pada Label diberi nama “Kemampuan
Bepikir Kritis”. Pada Kolom kedua bagian Name diganti menjadi
“Kelas”.

4) Kemudian pada kolom Value klik None hingga muncul kotak dialog.

5) Isi kolom Value dengan “1”, Label dengan “Post-Test Eksperimen”
kemudian klik Add, kemudian lanjutkan isi kolom Value dengan “2”,
Label dengan “Post-Test Kontrol” Klik Add. Kemudian klik OK.

3) Buka Data View dan isikan data.
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4) Pada menu, pilih Analyze => Descriptives Statistics = Explore.

5) Muncul kotak dialog Explore, kemudian masukkan variabel
“Kemampuan Berpikir Kritis” ke kotak Dependent List, lalu variabel
“Kelas” ke kotak Factor List.

6) Pada bagian Display pilih Both. Setelah itu klik Plots.

7) Maka akan muncul kotak dialog Explore:Plots. pada bagian Spread
vs Level With Levene Test pilih Power Estimation.

7) Klik Continue lalu klik OK.

8) Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji
homogenitas yaitu :

e Nilai signifikan (Sig) Based On Mean > 0,05 maka data
mempunyai varian yang homogen.
e Nilai signifikan (Sig) Based On Mean < 0,05 maka data

mempunyai varian yang tidak homogen.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ialah salah satu cabang ilmu statistika inferensial
yang digunakan untuk menguji kebenaran atas suatu pertanyaan secara
statistik serta menarik kesimpulan akan diterima atau ditolaknya
pernyataan tersebut. Dengan melakukan uji hipotesis seorang peneliti
tentunya dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan menyatakan
penolakan atau penerimaan terhadap hipotesis tersebut (Anuraga et al.,

2021).
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Digunakan uji T dua sampel untuk melihat rata-rata sampel. Uji T
dua sampel merupakan uji statistik yang paramentrik yang
membandingkan dua kelompok independen untuk menentukan apakah
adanya perbedaan signifikan pada populasi. Menguji hipotesis
menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Jika data berdistribusi homogen dan normal
maka pengujian hipotesis menggunakan tes t.

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS
20.0 for windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji t dengan
SPSS 20.0 for windows :

a) Aktifkan aplikasi SPSS 20.0 for windows.

b) Buka tab Variable View dan buat data pada Variable View.

c) Pada Variable View ganti nama variabel pada bagian Name misal
diganti menjadi “Hasil” dan pada Label diberi nama “Kemampuan
Bepikir Kritis”. Pada Kolom kedua bagian Name diganti menjadi
“Kelas”.

d) Kemudian pada kolom Value klik None hingga muncul kotak dialog.
Isi kolom Value dengan “1”, Label dengan “Post-Test Eksperimen”

kemudian klik Add, kemudian lanjutkan isi kolom Value dengan “2”,

Label dengan “Post-Test Kontrol” Klik Add. Kemudian klik OK.

e) Buka Data View dan isikan data.
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f) Klik Analyze = Compare Means = ldependent-Sample T Test.
Pindahkan “Kemampuan Berpikir Kritis” ke Test Variabel(s) =
Masukkan “Kelas” pada Grouping Variable.
g) Klik Define Groups, kemudian pada Group 1 isi “1” dan Group 2 isi
“27.
h) Klik Continue = OK.
i) Sesuaikan dengan Kriteria pengambilan keputusan pada uji t yaitu :
¢ Nilai signifikan a < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Metode
Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V di MIS YMPI Tanjung
Balai.

¢ Nilai signifikan a > 0,05 maka Hy diterima H, ditolak. Artinya Tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Metode
Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V di MIS YMPI Tanjung

Balai.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIS YMPI Tanjung Balai. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh sebelum dan
sesudah digunakannya metode Cultural Responsive Teaching (CRT) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan test yang
diberikan sebelum dilakukan perlakuan (pre-test) dan setelah dilakukan
perlakuan (post-test).

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
uji validitas kepada siswa kelas V MIS YMPI Tanjung Balai terdahap soal
yang akan digunakan. Setelah hasil uji validitas didapatkan, peneliti
memberikan pre-test kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah didapatkan hasilnya peneliti memberikan perlakuan berupa
penggunaan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) pada keas
eksperimen dan metode konvensional di kelas kontrol.

Setelah mendapatkan perlakuan, maka diakhir dengan post-test pada
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menjawab soal tes yang sudah

diberikan.

64
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B. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur dan menilai apakah soal
sudah valid atau tidak untuk sebuah penelitian yang sesungguhnya. Uji
validitas dilakukan pada siswa kelas V MIS YMPI Tanjung Balai yang
berjumlah 24 siswa. Setelah soal diuji validitas dan sudah dinyatakan valid
selanjutnya soal tersebut dapat diujikan dan hasil dari hasil dari uji validitas
ini akan diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
melalui pre-test dan post-test. Hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas
V dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 114

Untuk mempermudah dalam menguji validitas digunakan aplikasi
SPSS 20.0 for windows. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai
sig.(2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif maka dapat
disimpulkan bahwa soal valid. Dan sebaliknya apabila nilai sig.(2-tailed) >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa soal tidak valid.

Untuk mengetahui soal valid atau tidak juga akan dibandingkan
dengan r Tabel Product Moment. r Tabel Product Moment dicari pada
siginifikasi 0,05 dengan (n) 24 dikarenakan jumlah siswa sebanyak 24 orang.
Maka di dapat repe sebesar 0,404. Dengan demikian jika nilai rhitung > Frabel
maka soal dikatakan valid atau layak. rhiwng dapat dilihat pada Pearson

Correlation. Adapun rekapitulasi uji validitas soal yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
. Pearson
No Soal tsalﬂe(g) Si;ﬁltialjan Co(rr:elat)ion (;tsze'él Keterangan
itung
Soal 1 0,000 0,05 0,717 0,404 Valid
Soal 2 0,016 0,05 0,485 0,404 Valid
Soal 3 0,001 0,05 0,617 0,404 Valid
Soal 4 0,043 0,05 0,416 0,404 Valid
Soal 5 0,298 0,05 0,221 0,404 | Tidak Valid
Soal 6 0,801 0,05 -0,054 0,404 | Tidak Valid
Soal 7 0,000 0,05 0,705 0,404 Valid
Soal 8 0,048 0,05 0,408" 0,404 Valid
Soal 9 0,007 0,05 0,538™ 0,404 Valid
Soal 10 0,001 0,05 0,630 0,404 Valid
Soal 11 0,000 0,05 0,763 0,404 Valid
Soal 12 0,000 0,05 0,696 0,404 Valid
Soal 13 0,000 0,05 0,722 0,404 Valid
Soal 14 0,013 0,05 0,501" 0,404 Valid
Soal 15 0,139 0,05 0,311 0,404 | Tidak Valid
Soal 16 0,057 0,05 0,394 0,404 | Tidak Valid

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa uji validitas dari 16

soal yang telah diuji kepada siswa terdapat 12 soal yang valid yaitu pada soal

nomor 1, 2,3,4,7,8,9,10, 11, 12, 13, dan 14. Dan terdapat 4 soal yang tidak

valid yaitu soal nomor 5, 6, 15, dan 16. Sehingga hanya 12 soal yang

digunakan untuk penelitian.

Soal nomor 6 dan 15 merupakan soal dari sub indikator yang sama

yaitu menentukan tindakan. Sehingga dikarenakan soal pada indikator

tersebut tidak valid selanjutnya

indikator

melakukan tindakan tidak

digunakan.. Hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 115.
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C. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada instrumen penelitian ini menggunakan rumus
cronbach’s alpha dengan bantuan aplikasi SPSS 20.0 for windows. Setelah
data dihitung akan menghasilkan sebuah koefisien reliabilitas, yang
selanjutnya koefisien tersebut di interpretasikan dengan menggunakan kriteria
tingkat reliabilitas instrumen. adapun hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh
ialah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,735 17

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka didapatkan hasil uji reliabilitas
pada instrumen kemampuan berpikir Kritis siswa yang telah diuji cobakan
dalam penelitian diperoleh nilai koefisien reabilitas sebesar 0,735. Jika
diinterpretasikan dengan menggunakan tingkat reabilitas instrumen, maka
koefisien reabilitas di atas termasuk dalam kategori tinggi. Hasil uji reabilitas

dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 118.

D. Analisis Data Tahap Awal
1. Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen
Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetaui kemampuan

berpikir kritis siswa pada kelas ekperimen didapat dari hasil lembar soal
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pre-test yang diberikan oleh peneliti sebelum diberikan perlakuan kepada
siswa di kelas eksperimen. Pre-Test diberikan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh manakah kemampuan berpikir Kritis siswa dan
pemahaman siswa terhadap materi atau bahan yang akan diajarkan apakah
sudah dapat dikuasi oleh siswa sebelum dilakukannya perlakuan di kelas
eksperimen.

Distrubusi frekuensi nilai pre-test kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas ekperimen dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen

No | Interval Nilai Tes Frekuensi Persentase (%0)
1 19-30 3 14,29%
2 31-42 4 19,05%
3 43-54 6 28,57%
4 55-66 2 9,52%
5 67-78 6 28,57%
Jumlah 21 100,00%

Sumber : Nilai pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa nilai pre-test
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen rata-rata siswa
belum memenuhi standar KKM sekolah yaitu 75. Diketahui bahwa siswa
yang memenuhi nilai KKM sebanyak 2 orang siswa, dan 19 orang siswa
lagi belum memenuhi nilai KKM. Berikut ini diagram pre-test kemampuan

berpikir kritis siswa pada kelas ekperimen :
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Pre-test Kemampuan Berpikir Siswa Kelas

; Eksperimen

6

5

4

3

2

| B

0 . . . . .

19-30 31-42 43-54 55-66 67-78

Gambar 4.1

Diagram Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen
Berikut ini distribusi nilai pre-test kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) siswa kelas IV
MIS YMPI Tanjung Balai :
Tabel 4.4

Distribusi Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen

Alternatif Jawaban

It’:‘r)n SB B C K SK | Jumlah

F| % |[F| % |F| % |[F| % |[F| % | F| %
1 (1218|8570 O | 2|95 |1|48|0]| 0 |21 100%
2 14310 0 |1 |48 |9|429| 8 [38,1]|21 |100%
3 38,1148 |4 (190|4({190| 4 | 19,0 21 | 100%
4 116(762|0| 0 |4 ]190(1|48 |0 | 0 |21 |100%
5 6 (2862|954 [190|6|286| 3 |14,3|21 |100%
6 |11|524|0| O | 1|48 |1|48 |8 381| 21 |100%
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Alternatif Jawaban

o | sB B c K SK | Jumlah

F| % |[F| % |F| % |[F| % |[F| % | F| %
7 |16|762|1,48 0| 0 |0 19,0 | 21 | 100%
8 1148 19(429|5 (2380 28,6 | 21 | 100%
9 3 |1143|1|48 |3 |143|/0| 0 |14 66,7 |21 | 100%
10 | 4 (190148 |2 |95 1|48 |13|619] 21 |100%
11 | 2 195 |5(238(10[476(0| 0O | 4 [19,0| 21 | 100%
12 |0 O |0 O |4 1906|286 |11|524 |21 |100%

Sumber : (Hasil Penelitian, 2023)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 1,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 18 orang (85,7%).

b. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 2,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai kurang dengan jumlah
sebanyak 9 orang (42,9%).

c. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 3,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 8 orang (38,1%).

d. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 4,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan

jumlah sebanyak 16 orang (76,2%).
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. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 5,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dan kurang
dengan jumlah sebanyak 6 orang (28,6%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 6,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 11 orang (52,4%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 7,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 16 orang (76,2 %).

. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 8,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai baik dengan jumlah

sebanyak 9 orang (42,9%).

i. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 9,

sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan

jumlah sebanyak 14 orang (66,7%).

j. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 10,

sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan
jumlah sebanyak 13 orang (61,9%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 11,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai cukup dengan jumlah

sebanyak 10 orang (47,6%).
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I. Penilaian mengenai pre-test kelas eksperimen pada soal nomor 12,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan

jumlah sebanyak 11 orang (52,4%).

2. Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen

Penelitian menggunakan metode Cultural Responcive Teaching
(CRT) yang digunakan untuk mengajar siswa kelas IV A pada kelas
eksperimen. Metode Cultural Responsive Teaching (CRT) dianggap tepat
digunakan oleh peneliti karena mampu menciptakan suasana belajar yang
dekat dengan budaya tempat tinggal siswa sehingga menciptakan suasana
belajar yang responsif terhadap keanekaragaman budaya.

Setelah dilakukan pre-test diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode Cultural Responcive Teaching (CRT). Setelah
diberikan perlakukan selanjutnya diberikan post-test kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan taraf pengetahuan siswa
atas materi yang telah diajarkan.

Distrubusi frekuensi nilai post-test kemampuan berpikir kritis

siswa kelas ekperimen dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini :
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen

No | Interval Nilai Tes Frekuensi Persentase (%0)
1 58-65 2 9,52%
2 66-73 2 9,52%
3 74-81 6 28,57%
4 82-89 4 19,05%
5 90-97 7 33,33%
Jumlah 21 100,00%

Sumber : Nilai post-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa nilai post-test
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen sudah memenuhi
standar KKM sekolah yaitu 75. Diketahui bahwa siswa yang memenuhi
nilai KKM sebanyak 17 orang siswa, dan 4 orang siswa lagi belum
memenuhi nilai KKM. Berikut ini diagram post-test kemampuan berpikir

kritis siswa pada kelas ekperimen :

Post-test Kemampuan Berpikir Siswa Kelas

e Eksperimen
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Gambar 4.2

Diagram Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen
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Berikut ini distribusi nilai post-test kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode Cultural Responsive Teaching (CRT) siswa kelas IV MIS YMPI
Tanjung Balai :

Tabel 4.6

Distribusi Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen

Alternatif Jawaban

ItNGSn SB B C K sk | Jumlah

Fl % |F| % |F| % |[F| % |F| % | F | %
1 1718101 |48 31430 O 0| O 21 | 100%
2 201952, 0] O 1,48 |0 O 0| O 21 | 100%
3 11 (524|4(190|2 |95 3143 |1 | 48 | 21 |100%
4 11 (524|7 (333|1|48 | 1|48 | 1| 48 | 21 |100%
5 136194 (1903|1430 O 1] 48 | 21 | 100%
6 (209520 O (0] O 1148 0] O 21 | 100%
7 12019520 O (1]48 1|0 0] O 21 | 100%
8 6 {2866 286|7 (333|0 2|95 | 21 | 100%
9 14 |66,7| 2 |95 |5(238]0| O 0| O 21 | 100%
10 |12 (5712 | 95 |3|143|1| 48 |3 |143| 21 |100%
11 | 4 {1907 (3336 2860 | O |4 ]190]| 21 |100%
12 104761 |48 | 73330 O 3 14,3 | 21 | 100%

Sumber : (Hasil Penelitian, 2023)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 1,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan

jumlah sebanyak 17 orang (81,0%).



75

. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 2,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 20 orang (95,2%).

. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 3,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 11 orang (52,4%).

. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 4,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 11 orang (52,4%).

. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 5,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 13 orang (61,9%).

. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 6,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 20 orang (95,2%).

. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 7,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 20 orang (95,2 %).

. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 8,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai cukup dengan jumlah

sebanyak 7 orang (33,3%).



76

i. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 9,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 14 orang (66,7%).

j. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 10,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan
jumlah sebanyak 12 orang (57,1%).

k. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 11,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai baik dengan jumlah
sebanyak 7 orang (33,3%).

I. Penilaian mengenai post-test kelas eksperimen pada soal nomor 12,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan

jumlah sebanyak 10 orang (47,6%).

. Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetaui kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas kontrol didapat dari hasil lembar soal pre-
test yang diberikan oleh peneliti sebelum diberikan perlakuan kepada
siswa di kelas kontrol. Pre-Test diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh manakah kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman siswa
terhadap materi atau bahan yang akan diajarkan apakah sudah dapat
dikuasi oleh siswa sebelum dilakukannya perlakuan di kelas kontrol.

Distrubusi frekuensi nilai pre-test kemampuan berpikir Kritis

siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini :
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Distribusi Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas Kontrol

No | Interval Nilai Tes Frekuensi Persentase (%0)
1 23-35 6 26,09%
2 36-48 4 17,39%
3 49-61 5 21,74%
4 62-74 6 26,09%
5 75-87 2 8,70%
Jumlah 23 100,00%

Sumber : Nilai pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa nilai pre-test

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol rata-rata siswa belum

memenuhi standar KKM sekolah yaitu 75. Diketahui bahwa siswa yang

memenuhi nilai KKM sebanyak 2 orang siswa, dan 21 orang siswa lagi

belum memenuhi nilai KKM. Berikut ini diagram pre-test kemampuan

berpikir kritis siswa pada kelas kontrol :
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Berikut ini distribusi nilai pre-test kemampuan berpikir kritis

kelas

eksperimen

sebelum diberikan

perlakuan

dengan

menggunakan metode konvensional siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung

Balai :
Tabel 4.8
Distribusi Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
ItNGSn SB B C K sk | Jumlah
F| % |[F| % |F| % |F| % % | F | %
1 1187830 0 |5 21,7/ 0| O | O | O | 23 |100%
2 0| 0 (0O, O | 2|87 |10|435|11|47,8| 23 | 100%
3 6 (261|143 |3 |130|5 |21,7| 8 |34,8]| 23 | 100%
4 119/826|1(43|0| 0 | 2|87 |1] 43|23 100%
5 8 /3488 /348| 3 |130| 2|87 | 2| 87|23 |100%
6 (12522143143 |0 0 |9 391 23 | 100%
7 (171739287 | 1|43 |0 | 0 |3 13,0/ 23 | 100%
8 512,77 /3044|1740 | 0 | 7 |304]| 23 | 100%
9 1143|143 |2 |87 |6 |261|13|56,5]| 23 |100%
10 | 6 |261/0| O |1 |43 | 2|87 |14|60,9| 23 |100%
11 | 4 (17,43 |130(11({478| 0| 0 | 5 |21,7| 23 |100%
12 | 1143 2|97|3(130| 3 |13,0|14|60,9| 23 |100%

Sumber : (Hasil Penelitian, 2023)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 1, sebagian

besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah

sebanyak 18 orang (78,3%).
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. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 2, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan jumlah
sebanyak 11 orang (47,8%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 3, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan jumlah
sebanyak 8 orang (34,8%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 4, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 19 orang (82,6%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 5, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dan baik dengan
jumlah sebanyak 8 orang (34,8%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 6, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 12 orang (52,5%).

. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 7, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 17 orang (73,9 %).

. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 8, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai baik dan sangat kurang dengan

jumlah sebanyak 7 orang (30,4%).
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i. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 9, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan jumlah
sebanyak 13 orang (56,5%).

j. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 10, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan jumlah
sebanyak 14 orang (60,9%).

k. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 11, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai cukup dengan jumlah sebanyak
11 orang (47,8%).

I. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 12, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan jumlah

sebanyak 14 orang (60,9%).

. Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

Penelitian menggunakan metode konvensional yang digunakan
untuk mengajar siswa kelas IV B pada kelas kontrol. Setelah dilakukan
pre-test diberikan perlakuan dengan menggunakan metode konvensional.
Setelah diberikan perlakukan selanjutnya diberikan post-test kepada siswa
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan taraf pengetahuan
siswa atas materi yang telah diajarkan.

Distrubusi frekuensi nilai post-test kemampuan berpikir kritis

siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini :
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Distribusi Frekuensi Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas Kontrol

No | Interval Nilai Tes Frekuensi Persentase (%0)
1 46-53 5 21,74%
2 54-61 4 17,39%
3 62-69 7 30,43%
4 70-77 2 8,70%
5 78-85 5 21,74%
Jumlah 23 100,00%

Sumber : Nilai post-test Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa nilai post-test

kemampuan berpikir Kkritis siswa pada kelas kontrol beberapa siswa sudah

memenuhi standar KKM sekolah yaitu 75. Diketahui bahwa siswa yang

memenuhi nilai KKM sebanyak 6 orang siswa, dan 17 orang siswa lagi

belum memenuhi nilai KKM. Berikut ini diagram post-test kemampuan

berpikir kritis siswa pada kelas kontrol :
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Berikut ini distribusi nilai post-test kemampuan berpikir kritis

siswa kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan

metode Cultural Responsive Teaching (CRT) siswa kelas IV MIS YMPI

Tanjung Balai :

Tabel 4.10

Distribusi Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas Kontrol

Alternatif Jawaban

ItNGSn SB B C K SK jumlah

Fl| % |F| % |F| % |F| % |[F| % | F| %
1 [12(522 |5 (21,7/6|261|0| 0 | 0| 0 | 23 |100%
2 |4 |174|5|21,7|6|261|6 |261|2 |87 | 23 |100%
3 [12|51,2| 4 |174| 2|87 |4 |174]| 1| 43| 23 | 100%
4 [16(696| 3 (1301 |43 |2 |87 |1]43| 23 |100%
5 |12|522(10|435[1|43|0| 0 |0 | 0 | 23 |100%
6 |12|522(0| 0 [0| O |6 |261|5 |21,7| 23 |100%
7 |19]826|1|43[0| 0 |2]87|1| 43| 23 |100%
8 | 4|174(10|435|4 |174|3 130/ 2 | 87 | 23 | 100%
9 0 | 4|174|4|174]9 |391| 6 |261| 23 | 100%
10 | 6 | 26,1 87 | 31303 [130] 9 |39,1| 23 | 100%
11 |10|435(10|435|1 |43 |0 | 0 |2 |87 | 23 |100%
12 |5 (21,72 |87 |4|174|7 |304|5 |21,7| 23 | 100%

Sumber : (Hasil Penelitian, 2023)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 1, sebagian

besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah

sebanyak 12 orang (52,5%).
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. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 2, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai cukup dan kurang dengan jumlah
sebanyak 6 orang (26,1%).

. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 3, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 12 orang (51,2%).

. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 4, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 16 orang (69,6%).

. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 5, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 12 orang (52,2%).

. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 6, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 12 orang (52,5%).

. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 7, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah
sebanyak 19 orang (82,6 %).

. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 8, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai baik dengan jumlah sebanyak 10

orang (43,5%).
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i. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 9, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai kurang dengan jumlah sebanyak
9 orang (39,1%).

j. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 10,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat kurang dengan
jumlah sebanyak 9 orang (39,1%).

k. Penilaian mengenai post-test kelas kontrol pada soal nomor 11,
sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai sangat baik dan baik
dengan jumlah sebanyak 10 orang (43,5%).

I. Penilaian mengenai pre-test kelas kontrol pada soal nomor 12, sebagian
besar peserta didik mendapatkan nilai kurang dengan jumlah sebanyak

7 orang (30,4%).

E. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tindak. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
kedua sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20.0 for
windows untuk mempermudah dalam pengujian.

Kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas ialah data

dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).
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Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05),

maka data dikatakan tidak normal. Berikut ini ialah hasil uji normalitas

yang diperoleh :

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- | shapiro-wilk
Smirnov
Kelas Statis Statis
tic df | Sig. tic df | Sig.
Pre-Test
Eksperimen 135 | 21| ,200" | ,933 |21| ,157
(CRT)
Post-Test
Eksperimen 134 | 21| ,200" | ,930 |21 ,139
Kemampuan
.. ... |(CRT)
Berpikir Kritis Pre-Test Kontrol
e 120 | 23| ,2007 | ,961 | 23| 479
(Konvensional)
Post-Test
Kontrol 133 | 23| ,200" | ,927 |23 | ,093
(Konvensional)

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui nilai (Sig.) untuk semua

data baik pada uji kolmogorov-smirnov maupun uji shapiro-wilk > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil

uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 121.

2. Hasil Uji Homogenitas

Setelah data diuji dan menghasilkan data yang normal maka

selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk
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mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki keragaman yang sama atau tidak. Untuk
mempermudah perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 for windows.

Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas ialah jika
nilai signifikan (Sig) Based On Mean > 0,05 maka data mempunyai varian
yang homogen. Dan sebaliknya jika nilai signifikan (Sig) Based On Mean
< 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak homogen. Hasil uji
homogenitas yang telah diperoleh ialah sebagai berikut :

Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene | dfl | df2 | Sig.
Statistic
Based on Mean 1,440 1 42| ,237
Based on Median 1,311 1 42| ,259
gemgp pllia_n_ Based on Median and
erpikir Kritis with adjusted df 1,311 1] 41,218 ,259
Based on trimmed mean 1,468 1 42| ,232

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diketuhui nilai (Sig.) Based on
Mean adalah sebesar 0,237 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data post-test kelas eksperimen dan data post-test kelas kontrol
adalah sama atau homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada

lampiran 11 halaman 126.
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F. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran atas suatu
pertanyaans ecara statistik serta menarik kesimpulan akan diterima atau
ditolaknya pernyataan tersebut. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji T (independent-samples t test) dengan menggunakan SPSS
20.0 for windows. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dilakukan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan uji t yaitu, jika nilai signifikan a <
0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak. Dan sebaliknya, jika nilai signifikan a
> 0,05 maka Hp diterima dan H, ditolak. Hasil uji hipotesis yang telah
diperoleh ialah sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
E;-j;:iz;rof t-test for Equality of Means
Variances
95%
Sig. | Mean Esrtrdo'r Confidence
F [Sig.| t df (2- | Differe Diffe Interval of the
tailed) | nce Difference
rence
Lower | Upper
Equal
variances | 1,440,237 4,489 42 ,000| 15,737 3,505| 8,663| 22,812
Kemampuan | assumed
Berpikir Equal
Kritis xz:'ances 4,536 41,273| ,000| 15,737| 3,469 | 8733 22,742
assumed
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dikarenakan data bersifat homogen
maka dapat dilihat pada equel variances assumed diketahui bahwa hasil dari
nilai Sig.(2-tailed) ialah 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan Hy ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan Metode Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V di MIS YMPI
Tanjung Balai. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran 12 halaman

129.

Diskusi Hasil Penelitian
1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Eksperimen
(Metode Cultural Responsive Teaching)

Sebelum dilakukan perlakuan kepada siswa, diberikan terlebih
dahulu soal pre-test kepada siswa. Pre-test dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh manakah kemampuan berpikir kritis siswa dan
pemahaman siswa terhadap materi atau bahan yang akan diajarkan sudah
dapat dikuasai oleh siswa sebelum dilakukannya perlakuan. Siswa
diberikan waktu untuk menjawab soal oleh peneliti. Berikut ini ialah hasil

pre-test kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada kelas ekperimen :
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Tabel 4.14
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen
Statistics
Pre-Test Eksperimen
Valid 21
Missing 0
Mean 51,55
Median 50,00
Mode 75
Minimum 19
Maximum 77
Sum 1083

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pre-test
pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa
21 orang didapatkan rata-rata (mean) sebesar 51,55 dengan nilai tengah
(median) yaitu 50 dan modus (mode) yaitu 75. Nilai tertinggi (maximum)
pada pre-test kelas eksperimen ialah 77 dan nilai terendah (minimum) ialah
19, dengan jumlah data (sum) yaitu 1083.

Setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan metode
Cultural Responsive Teaching (CRT), diberikan soal post-test kemampuan
berpikir kritis. Siswa diberikan waktu untuk menjawab soal oleh peneliti.
Berikut ini ialah hasil post-test kemampuan berpikir kritis yang diperoleh

pada kelas ekperimen :
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Tabel 4.15

Hasil Post-Test Kelas Eksperimen
Statistics
Post-Test Eksperimen

Valid 21
Missing 0
Mean 81,13
Median 83,30
Mode 92
Minimum 58
Maximum 94
Sum 1704

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa hasil post-test
pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan jumlah siswa
21 orang didapatkan rata-rata (mean) sebesar 81,13 dengan nilai tengah
(median) vyaitu 83,30 dan modus (mode) vyaitu 92. Nilai tertinggi
(maximum) pada post-test kelas eksperimen ialah 94 dan nilai terendah
(minimum) ialah 58, dengan jumlah data (sum) yaitu 1704. Data hasil pre-

test dan post-test dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 1109.

. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Kontrol (Metode
Konvensional)

Sebelum dilakukan perlakuan kepada siswa, diberikan terlebih
dahulu soal pre-test kepada siswa. Pre-test dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejaun manakah kemampuan berpikir kritis siswa dan
pemahaman siswa terhadap materi atau bahan yang akan diajarkan sudah

dapat dikuasai oleh siswa sebelum dilakukannya perlakuan. Siswa
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diberikan waktu untuk menjawab soal oleh peneliti. Berikut ini ialah hasil

pre-test kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada kelas kontrol :

Tabel 4.16
Hasil Pre-Test Kelas Kontrol
Statistics
Pre-Test Kontrol
Valid 23
Missing 0
Mean 51,41
Median 50,00
Mode 33?
Minimum 23
Maximum 83
Sum 1182

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pre-test
pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 23
orang didapatkan rata-rata (mean) sebesar 51,41 dengan nilai tengah
(median) yaitu 50 dan modus (mode) yaitu 33%. Nilai tertinggi (maximum)
pada pre-test kelas kontrol ialah 83 dan nilai terendah (minimum) ialah 23,
dengan jumlah data (sum) yaitu 1182.

Setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan metode
konvensional diberikan soal post-test kemampuan berpikir kritis. Siswa
diberikan waktu untuk menjawab soal oleh peneliti. Berikut ini ialah hasil

post-test kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada kelas kontrol :
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Tabel 4.17
Hasil Post-Test Kelas Kontrol
Statistics
Post-Test Kontrol
Valid 23
Missing 0
Mean 65,40
Median 67,00
Mode 50°
Minimum 46
Maximum 85
Sum 1504

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa hasil post-test
pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 23
orang didapatkan rata-rata (mean) sebesar 65,40 dengan nilai tengah
(median) vyaitu 67,00 dan modus (mode) yaitu 50° Nilai tertinggi
(maximum) pada post-test kelas eksperimen ialah 85 dan nilai terendah
(minimum) ialah 46, dengan jumlah data (sum) yaitu 1504. Data hasil pre-

test dan post-test dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 120.

. Pengaruh Penerapan Metode Cultural Responsive Teaching (CRT)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI
Tanjung Balai

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) memiliki

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini diketahui
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berdasarkan hasil analisis uji T (independent-samples t test) bahwa
penggunaan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) didapatkan hasil
Sig.(2-tailed) ialah 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan Hy ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan Metode Pembelajaran Cultural Responsive Teaching (CRT)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V di MIS YMPI
Tanjung Balai.

Adapun hasil data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa
yaitu rata-rata pada pre-test yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen
ialah 51,55 setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata pada post-test yang
diperoleh ialah 81,13. Sedangkan siswa di kelas kontrol, rata-rata pada
pre-test yang diperoleh ialah 51,41 dan rata-rata pada post-test ialah 65,37.

Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka kelompok siswa yang
diberikan perlakuan menggunakan metode Cultural Responsive Teaching
(CRT) mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan siswa yang tidak diberikan perlakuan tanpa menggunakan metode
Cultural Responsive Teaching (CRT).

Hal ini juga sejalan dari penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini ialah beberapa hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti :

a. (Rahmawanty, 2017) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Matematika”. Hasil Penelitian ini menunjukkan
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bahwa : Terdapat pengaruh metode pembelajaran problem solving
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Kemampuan berpikir
Kritis matematika yang emnggunakan metode pembelajaran problem
solving lebih baik digunakan dari pada menggunakan metode
pembelajaran problem based learning, hal ini dapat dilihat dari
perhitungan uji t diperoleh nilai thiwng (5,093) > twne (2,002). Rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematika yang mengikuti metode
pembelajaran problem solving lebih baik dibanding rata-rata
kemampuan berpikir Kkritis matematika yang mengikuti metode
pembelajaran problem based learning.

. (Ardiansyah, 2018) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Brainstroming terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
berdasarkan Kemampuan Awal Peserta Didik”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran brainstroming dengan kelas kontrol yang menggunakan
pendekatan koncensional. Karena hasil penelitian menunjukkan pada
mata pelajaran ekonomi, kemampuan berpikir Kritis peserta didik yang
menggunakan metode brainstroming lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional.

. (D. Ramdani et al., 2019) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Gallery Walk Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh”.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Berdasarkan hasil analisis
data dan pengujian hipotesis, diperoleh bahwa adanya pengaruh metode
pembelajaran Gallery Walk terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada materi sistem pertahanan tubuh di kelas XI SMA N 1 Bantarujeg
Tahun Ajaran 2017/2018. Temuan penelitian bahwa metode
pembelajaran Gallery Walk dapat meningkatkan semua indikator

kemampuan berpikir Kritis.

H. Keterbatasan Penelitian

Didalam sebuah penelitian terkadang masih terdapat adanya
kesalahan. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki kelemahan dan
keterbatasan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan keterbatasan peneliti dalam
membuat penelitian. Keterbatasan pengetahuan dan kekhilafan peneliti dalam
melaksanakan prosedur penelitian baik secara moril dan materi sehingga
belum bisa dikatakan sempura. Peneliti juga menyadari jika dilihat dalam
penggunaan tes kemungkinan terdapat siswa yang tidak sungguh-sungguh
dalam pengerjaan dikarenakan alasan tertentu.

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi
faktor agar dapat lebih diperhatikan bagi penelitian yang akan datang.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut ialah sebagai berikut :
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1. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan metode Cultural
Responsive Teaching sehingga guru harus memberikan perhatian ekstra
untuk mengondisikan siswa dalam pembelajaran.

2. Alokasi waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas dinilai masih
kurang untuk mencapai indikator-indikator yang telah termuat di dalam
RPP, hal tersebut dikarenakan dalam sehari juga terdapat mata
pembelajaran lain.

3. Keterbatan pengetahuan peneliti dalam melaksanakan prosedur sehingga

belum bisa dikatakan sempurna.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-temuan
selama penelitian, maka diperoleh kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
diperoleh hasil rata-rata skor pre-test 51,55 yang setelah diberikan
perlakuan dan diberikan post-test mengalami peningkatan menajdi 81,13.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
Cultural Responsive Teaching (CRT) memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen.

2. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol diperoleh
hasil rata-rata skor pre-test 51,41 yang setelah diberikan perlakuan dan
diberikan post-test mengalami peningkatan menajdi 65,40. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan metode konvensional memiliki pengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada kelas eksperimen.

3. Metode Cultural Responsive Teaching (CRT) memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diperoleh pada kedua kelas penelitian menunjukkan bahwa secara
signifikan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) memberikan

pengaruh lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini ditunjukkan dari hasil
uji t post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan diperoleh
nilai kemampuan berpikir kritis Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga
sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikan
a < 0,05 maka H, diterima dan Hg ditolak. Sehingga ditarik kesimpulan
bahwa H, diterima dan Hy ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan Metode Pembelajaran Cultural Responsive
Teaching (CRT) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V di
MIS YMPI Tanjung Balai.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode Cultural Responsive Teaching (CRT) terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dikemukakan oleh peneliti yang mungkin memiliki manfaat,
adapun saran yang diberikan yaitu :
1. Bagi sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada sekolah agar
proses belajar mengajar dapat menggunakan metode Cultural Responsive

Teaching (CRT) yang digunakan pada saat pembelajaran di kelas.
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2. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan agar dapat menggunakan metode Cultural
Responsive Teaching (CRT) pada saat pembelajaran tematik sehingga
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat mengembangkan kembali penelitian dengan
menggunakan metode Cultural Responsive Teaching (CRT) pada mata

pembelajaran lainnya.
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHANMMADIVAH
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: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah MIS YMPI Tanjung Balal
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajlb melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/lbu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Eny Yulia Susanti

NPM : 1902090150

Program Studi ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas [V MIS YMPI Tanjung Balai

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/lbu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Izin Riset

YAYASAN MADRASAH PENDIDIKAN ISLAM
MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA (MIS)
SEI TUALANG RASO KOTA TANJUNGBALAI

NPSN : 60704060 NSM : 111212740016

JI.Besar Teluk Nibung Kel.Sumber Sari Kee.Sei Tualang Raso Telp.(0623)93531 Kota Tanjungbalai

Tanjungbalai, 25 Februari 2023
Nomor: 111/ MIS-YMPI/STR / PP/XI/ 1444 / 2023
Lamp :-
Hal  :Surat Keterangan lzin Riset

Kepada Yang terhormat :
Bapak/Ibu Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan

di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat nomor 944/11.3-AU/UMSU-02/F/2023 perihal permohonan izin Riset, dengan
ini kami menerangkan bahwa :

Nama : Eny Yulia Susanti
NPM : 1902090150
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Penelitian/Riset di MIS YMPI St. Raso Kota
Tanjungbalai dengan judul “Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI St. Raso Kota Tanjungbalai”, pada
tanggal 27 Februari 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya,
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Lampiran 3 : Lembar Observasi Awal

LEMBAR OBSERVASI AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Petunjuk pengisian :
Berilah skor pada butir-butir indikator dengan cara memberikan angka (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :
1 = Kurang Baik
2 = Cukup
3 =Baik
4 = Sangat Baik
INDIKATOR
Membantu Memberikan
Keterampi- | Menyimpul- Penjelasan Menyusun Strategi
Mosmluiican Pnjoloonn Suderiany’ | 1y gy kan Lebib Lanjut | dan Takeik (Strategy
NO NAREA Vi g tomon) (Basic | (nference) | (Advanced and Tactics)
Support) Clarification)
Bertanya Menginduksi | Mendefinisi- Berinte-
Memfolass- | Menganall- | dan e s dan Kan istilah dan | MR | pyigg
P sis Argumen | Menja- sumb e'r“ Mempertim- mempertim- ek dengan
STy wab bangkan bangksnnya | orang lain
1 | Adittiya Azim Sinaga 2 2 2 2 2 2 2 2
2 | Al Azhar Nasuiton 2 2 2 1 2 2 2 2
3 | Al Hafiz Adnan 2 1 3 1 2 2 2 2
4 | Almira Salwa 2 1 2 2 2 2 2 2
5 | Ayyub 1 1 1 1 1 1 1
6 | Faiz Azizan 2 2 2 2 1 1 2 2
g | ool Attwnind 3 2 4 2 2 2 2 3
8 | Fariz Al zigri Surbakti 2 2 2 2 2 2 1 2
9 | Fatih Al Farisi 1 1 1 1 1 1 1 1
10_| Haura Nasywa Isda 3 2 4 2 2 2 2 3
11 | Hijjaj Sebastian Rao 2 2 2 2 2 1 2 2
12 | Mhd. Al Ashraf 1 1 1 1 1 1 1 1
Mhd. Fadhil Akhyar
13 | Nasution 1 2 2 1 1 2 2 2
14 | Muhammad Al-Rasyid 2 1 2 2 1 2 1 2
Muhammad Haikal
15 | pratens 1 1 1 1 1 1 1 1
Muhammad Nizam Al-
16 Jauhari 2 2 2 2 2 2 2 2
Muhammad Zaki Ashraf
17 si 2 2 2 2 2 1 2 2
18 | Rizky Aulia Zuhdi 3 3 4 2 2 2 2 3
19 izqy Nurzal i 1 1 1 1 1 1 1 1
Shella Ramadhani
20 Zet 1 1 1 1 1 1 1 1
Sumayyah Syahidah
21 Sihotang 2 2 2 1 1 1 1 1
Syifa Syaqiyah
22 | Gimaniuntak 2 1 2 2 2 2 1 2
23 | Tb Addib Zaini Fatih 2 1 2 1 2 1 2 2
24 | Yuda Ariansyah Putra 1 1 1 1 1 1 1 1
Zahira Reyhana
25 M 1 1 2 1 1 1 1 2
Ziyadatul Fadhillah
26 | Gintine 1 1 2 1 1 1 1 2
Jumlah Skor 45 40 53 39 38 38 39 47
Nilai Akhir 43,26 38,46 50,96 37,5 36,5 36,5 37,5 45,19
Tanjung Balai, 14 Januari 2023

Wali Kelas IV A MIS YMPI Tanjung Balai

g

wati, §.Pd.1
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Lampiran 4 : Rubrik Observasi Awal

RUBRIK OBSERVASI AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

No Indikator Sub Indikator

Skor

Kriteria

1 | Memberikan | Memfokuskan

Merumuskan masalah,

Penjesan pertanyaan merumuskan  kriteria  untuk
Sederhana 4 menentukan  jawaban  yang
(Elementary mungkin, merumuskan
Clarification) pertanyaan, dan menjaga
kondisi pikirian.
3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi
2 Jika ada 2 aspek yang terpenuhi
1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi
Menganalisis Mengidentifikasi kesimpulan,
argumen mengidentifikasi alasan yang
4 dikemukakan, mengidentifikasi
alasan yang tidak dikemukakan,
dan membuat rangkungan.
3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi
2 Jika ada 2 aspek yang terpenuhi
1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi
Bertanya dan Memberikan pertanyaan,
menjawab 4 menjawab pertanyaan,
pertanyaan memberikan penjelasan, dan
menyebutkan contoh.
3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi
2 Jika ada 2 aspek yang terpenuhi
1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi
2 | Membangun | Menyesuaikan Keahlian, kemampuan
Keterampilan | dengan sumber 4 memberikan alasan, reputasi,
Dasar (Basic mengetahui resiko berdasarkan
Support) reputasi.
3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi
2 Jika ada 2 aspek yang terpenuhi
1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi
3 | Menyimpul- | Menginduksi Menggeneralisasikan,
kan dan menyatakan sebab akibat,
(Inference) mempertim- 4 menyelidiki, memberikan
bangkan hasil kriteria alasan alam membuat
induksi asumsi.
3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi
2 Jika ada 2 aspek yang terpenuhi
1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi
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4 | Memberikan | Mendefiniskan Kesamaan penyataan,

Penjelasan istilah dan mengajukan pengertian, cepat
Lebih Lanjut | mempertim- 4 tanggap terhadap isu-isu,
(Advanced bangkannya mengidentifikasi dan menangani
Clarification) kebohongan.

3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi

2 Jika ada 2 aspek yang terpenuhi

1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi

5 | Menyusun Menentukan Mendefinisikan masalah,
Strategi dan | Tindakan menyeleksi kriteria untuk
Taktik 4 membuat solusi, merumuskan
(Strategy and solusi, menentukan apa yang
Tactics) harus dilakukan

3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi

N

Jika ada 2 aspek yang terpenuhi

1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi

Berinteraksi Berargumen, menggunakan
dengan orang 4 berpikir logika, menggunakan
lain retorika logika, dan

menunjukkan orasi atau tulisan.

3 Jika ada 3 aspek yang terpenuhi

N

Jika ada 2 aspek yang terpenuhi

1 Jika ada 1 aspek yang terpenuhi

Ennis dalam (Wijayanti & Siswanto, 2020)

Keterangan :

Rentang Nilai = 1-4
Skor maksimal = 104
Jumla Siswa = 26 Orang
KKM =75

Rumus Mencari Nilai Akhir :

Skor Perolehan

Nilai Akhir = Skor Maksimal

x 100
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Lampiran 5 : Nilai Uji Validitas dan Reliabilitas Kelas V

HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

KELAS V

ISJJJUJJﬁwnUnﬁHSJlﬁn.JA”A
glg|e|a(e]|=|5]|3]|8 AP R E IR E IR A kS
“ o ~
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas

Correlations

Correlations

ST | s2 | S3 | s4 | s5 | s6 | s7 | S8 | so S10 | S11 | S12 | s13 | Si4 | S15 | Si6 |Jumiah
Pearson 1| AL ATO 1822 oag | 061 | 358 | 092 | 214 | 377 | 397 | 263 | 812 | 241 | 172 | 260 | ;717"
s Correlation
L [ sig. (2-tailed) 020 | 021 | 009 | 243 | 777 | 086 | 670 | 316 | 069 | 055 | .215 | .138 | .256 | 422 | 219 | 000
N 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 24 24 | 24 24 24 24 24 24
Pearson 471 - - *
cosatsen ! 1| 470 | 315 | g0 | gos | 347 | 234 | 202 | 152 | 195 | 174 | 230 | 040 | 225 | 169 | 485
S2 [7Sig. (2-tailed) | ,020 427 | 134 | 962 | 726 | 096 | 272 | 166 | 477 | 360 | 417 | 279 | .852 | 289 | .430 | 016
N 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 24 24 | 24 24 24 24 24 24
Pearson 470 - 429 A71 - .
, | conaator 170 | 1| 270 | 385 | oo | 251 | 166 | 224 | 305 | 201 076 | g, | 248 | 617
Sig. (2-tailed) | 021 | 427 201 | 063 | 833 | 238 | 439 | 293 | 148 | 346 | 037 | 020 | 724 | 686 | 243 | 001
N 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 24 24 | 24 24 24 24 24 24
Pearson ,522 ,718 - - - - *
S4 Correlation - 315 127l ! - 219 | 288 ,134 | ,107 ~051 /188 ,166 | 161 -007 279 | 236 416
Sig. (2-tailed) | ,009 | 134 | 201 000 | 304 | 173 | 532 | 618 | 814 | 379 | 437 | 453 | 972 | 186 | 268 | 043
N 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 24 24 | 24 24 24 24 24 24
Pearson - ,718 - - - - -
Correlation | ?*® | o010 | 38 | 7 L] ,226 | 130 1 559 | 4gq | 085 | 000 | 50 | o7 | 039 | 000 1 g, | 220
S5 | sig. (2-tailed) | ,243 | 962 | 063 | ,000 288 | 544 | 278 | 388 | 762 1'80 175 | 1901 | 858 1'80 492 | 208
N 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 24 24 | 24 24 24 24 24 24
Pearson - - - - - - - -
correlation | "% | o075 | 045 | 219 | 226 | 1 | 550 | 164 | o073 | 9% | 103 | 287 | 357 | 156 | 251 | 098 | -054
S6 ["Sig. (2-tailed) | ,777 | 726 | ,833 | ,304 | 288 301 | 443 | 736 | 978 | 366 | 174 | 087 | 466 | 237 | 648 | .801
N 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 | 24 24 24 24 | 24 24 24 24 24 24
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pearson | 358 | 347 | 251 | 288 | 130 | 1| TR 7B ogs | 928 | AL | ATO 1 519 | 289 | 234 | 7057
57 Correlation ,220
Sig. (2-tailed) | ,086 | ,096 | 238 | 173 | ,544 | 301 000 | ,000 | 230 | ,008 | ,023 | 019 | ,305 | 171 | ,271 | ,000
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson - - - , 751 ,863 412 ,440 g
ooty | 002 | 234 | 166 | o0 | o | ges |07 1 & 137 | 176 | ¥ : 016 | ,000 | ,000 | 408
S8 | sig. (2-tailed) | 670 | 272 | 439 | 532 | 278 | 443 | 000 000 | 524 | 411 | 046 | 031 | ,940 1'80 675 | 048
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson - - - , 785 ,863 ,514 ,545 e
ooy | 214 | 202 | 224 |0l ol T 0 1 262 | 275 | ™ - 062 | 000 | ,192 | 538
SO | sig. (2-tailed) | 316 | ,166 | 2903 | 618 | ,388 | ,736 | ,000 | ,000 217 | 193 | 010 | 006 | 774 1'80 370 | 007
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson - - ,613 ,541 ,549 « o
s10 |_Correlation 3771 1521305 | oy | gps | 006 | 2295 | 137 | 262 1 & . 2 490" | 200 | ;301 | ,630
Sig. (2-tailed) | ,069 | 477 | .148 | 814 | 762 | 978 | 230 | 524 | 217 001 | 006 | 005 | 015 | 470 | 153 | 001
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
pearson | 397 | 195 | 201 | 188 | 000 | o, | P20 | a6 | 275 | 613" | 1 | R | 79| 699" | 289 | 197 | 763"
Correlation ,193
S| sig. (2-tailed) | 055 | ,360 | ,346 | 379 1’80 366 | 008 | ,411 | 193 | 001 000 | 000 | 000 | 171 | ;357 | 000
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson 229 | - - ~ [ 461 | 412 | 514 - | 751 955 . -
Conaotny | 283 | ara | L ol ] e |8 . : 541 2 1 & 429" | 000 | 239 | 696
S12. | Sig. (2-tailed) | 215 | 417 | 037 | 437 | 475 | 174 | 023 | 046 | 010 | 006 | ,000 000 | 036 1’80 261 | 000
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson 471 - - - 476 ,440 ,545 o , 704 ,955 « -
Conaeton | 312 |2z | AR B o | : 45 | 549 9 2 1 430" | 000 | 287 | 722
S13 | sig. (2-tailed) | 138 | 279 | 020 | 453 | 191 | 087 | 019 | 031 | 006 | ,005 | ,000 | ,000 036 1'80 173 | 000
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson - - - « ,699 ,429 ,430 - *
S14 | coraeton | 241 | 040 | 076 | oo | 039 | oo | 219 | 0| 062 | 490 & : E 1 214 | oo | 501
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Sig. (2-tailed) | 256 | 852 | 724 | ,972 | 858 | 466 | ,305 | ,940 | ,774 | 015 | ,000 | ,036 | ,036 316 | 853 | ,013
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 2a 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson - ,613
Coeon | 472 | 225 | oo | 279 | 000 | 251 | 289 | 000 | 000 | 290 | 289 | 000 | 000 | 214 1 1 311
S15 1 Sig. (2-tailed) | 422 | 289 | 686 | 186 L0 aar | arn | B0 R0 a0 | | B0 P00 e 001 | 139
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
pearson | 260 | 169 | 248 | 236 | ., | 098 | 234 | 090 | 192 | 301 | ,197 | 239 | 287 | -040 | P3| 1 | 304
S16 Correlation 147
Sig. (2-tailed) | 219 | 430 | 243 | ,268 | ,492 | .48 | 271 | 675 | 370 | 153 | 357 | .261 | ,173 | 853 | ,001 057
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 2a 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24
Pearson 717 | 485 | 617 | 416 ~ | 705 | 408 | 538 - | 763 | 696 | ,722 .
Jum-| Correlation " 221 | o5 ,630 ,501 311 | 394 1
lah | Sig. (2-tailed) | ,000 | ,016 | ,001 | ,043 | 298 | ,80L | ,000 | ,048 | ,007 | ,00L | ,000 | ,000 | 000 | 013 | ,139 | ,057
N 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 24 | 2a 24 24 | 24 | 24 24 24 | 24 24

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 7: Hasil Uji Reliabilitas

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

24
0
24

100,0
0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,135

17

Item Statistics

Mean Std. N
Deviation
S1 2,42 1,717 24
S2 1,67 1,308 24
S3 2,46 1,693 24
S4 3,63 1,056 24
S5 3,33 1,090 24
S6 3,46 ,588 24
S7 3,46 1,021 24
S8 3,71 ,806 24
S9 3,79 721 24
S10 3,08 1,018 24
S11 3,00 1,532 24
S12 3,54 1,021 24
S13 3,46 1,250 24
S14 3,08 1,381 24
S15 2,00 ,295 24
S16 1,46 721 24
Jumlah 47,54 9,487 24
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Lampiran 8 : Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV A

DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST

KELAS EKSPERIMEN
No| odesiws | | KUt | Kodeows | poures | "Shar
1 E-01 2 Cukup E-01 94 | Sangat Baik
2 E-02 23 Kurang E-02 75 Baik
3 E-03 50 Cukup E-03 92 Sangat Baik
4 E-04 46 Cukup E-04 77 Baik
5 E-05 19 Sangat Kurang E-05 65 Baik
6 E-06 48 Cukup E-06 92 Sangat Baik
7 E-07 75 Baik E-07 75 Baik
8 E-08 63 Baik E-08 90 Sangat Baik
9 E-09 75 Baik E-09 94 Sangat Baik
10 E-10 67 Baik E-10 67 Baik
11 E-11 42 Cukup E-11 9 Baik
12 E-12 35 Kurang E-12 58 Cukup
13 E-13 21 Kurang E-13 73 Baik
14 E-14 46 Cukup E-14 81 Sangat Baik
15 E-15 75 Baik E-15 92 Sangat Baik
16 E-16 38 Cukup E-16 75 Baik
17 E-17 77 Baik E-17 86 Sangat Baik
18 E-18 63 Baik E-18 9N Sangat Baik
19 E-19 54 Cukup E-19 8 Sangat Baik
20 E-20 52 Cukup E-20 83 Sangat Baik
21 E-21 75 Baik E-21 83 Sangat Baik
N 21 N 21
Jumlah 1086 Jumliah 1706
Rata-rata 51,71 Rata-rata 81,23
Nilai Maksimal 77 Nilai Maksimal 94
Nilai Minimal 19 Nilai Minimal 58
Mengetahui, Tanjung Balai, 11 Maret 2023
Guru Kelas IVA Peneliti
wati/S.Pd.1 Eny Yulia Susanti
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Lampiran 9 : Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

DATAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV B

KELAS KONTROL
Nilai Post-
No| KodeSiwa | Niai | Kategorl | yoqegiwa | NMTI | Mo
1 C-01 33 Cukup C-01 69 Baik
2 C-02 3 Cukup c02 67 Sangat Baik
3 C-03 69 Baik C-03 83 Sangat Baik
4 C-04 67 Baik C-04 85 Baik
5 C-05 50 Cukup C-05 67 Cukup
6 C-06 35 Kurang C-06 50 Cukup
7 C-07 69 Baik C-07 50 Baik
8 C-08 83 | Sangat Baik C-08 83 Sangat Baik
9 C-09 46 Cukup C-09 56 Cukup
10 C-10 40 Kurang C-10 63 Baik
1 C-11 60 Cukup C-11 69 Baik
12 C-12 50 Cukup C-12 46 Cukup
13 C-13 44 Cukup C-13 56 Cukup
14 C-14 56 Cukup C-14 71 Baik
15 C-15 67 Baik C-15 83 Sangat Baik
16 C-16 54 Cukup C-16 63 Sangat Baik
17 C-17 75 Baik C-17 85 Cukup
18 C-18 27 Kurang C-18 60 Baik
19 C-19 65 Baik C-19 67 Baik
20 C-20 73 Baik C-20 77 Baik
21 C-21 23 Kurang C-21 48 Cukup
2 Cc-22 40 Kurang c-2 56 Cukup
23 c-23 25 Kurang c-23 50 Cukup
N 23 N 23
Jumlah 1184 Jumlah 1504
Rata-rata 51,47 Rata-rata 65,39
Nilai Maksimal 83 Nilai Maksimal 85
Nilai Minimal 3 Nilai Minimal 46
Tanjung Balai, 11 Maret 2023
Guru VB
e
Azri Ramadan Eny Yulia Susanti
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Lampiran 10 : Hasil Uji Normalitas

Case Processing Summary

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent | N Perce N Percent
nt
Kemampuan Pre-Test 21 | 100,0% | O 0,0% | 21 100,0%
Berpikir Eksperimen
Kritis (CRT)
Post-Test 21 | 100,0% | O 0,0% | 21 100,0%
Eksperimen
(CRT)
Pre-Test 23 | 100,0% | O 0,0% | 23 100,0%
Kontrol
(Konvensional)
Post-Test 23 | 100,0% | O 0,0% | 23 100,0%
Kontrol
(Konvensional)
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Kemampuan | Pre-Test Mean 51,55 4,054
Berpikir Eksperimen 95% Confidence | Lower 43,10
Kritis (CRT) Interval for Bound
Mean Upper 60,01
Bound
5% Trimmed Mean 51,96
Median 50,00
Variance 345,171
Std. Deviation 18,579
Minimum 19
Maximum 77
Range 58
Interquartile Range 31
Skewness -,201 ,501
Kurtosis -,918 ,972
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Post-Test Mean 81,13 2,221
Eksperimen 95% Confidence Lower 76,50
(CRT) Interval for Mean Bound
Upper 85,76
Bound
5% Trimmed Mean 81,68
Median 83,30
Variance 103,598
Std. Deviation 10,178
Minimum 58
Maximum 94
Range 35
Interquartile Range 17
Skewness -,608 ,501
Kurtosis -,329 ,972
Pre-Test Mean 51,41 3,659
Kontrol 95% Confidence Lower 43,83
(Konvensional) | Interval for Mean Bound
Upper 59,00
Bound
5% Trimmed Mean 51,27
Median 50,00
Variance 307,896
Std. Deviation 17,547
Minimum 23
Maximum 83
Range 60
Interquartile Range 31
Skewness -,002 ,481
Kurtosis -1,121 ,935
Post-Test Mean 65,40 2,668
Kontrol 95% Confidence Lower 59,86
(Konvensional) | Interval for Mean Bound
Upper 70,93
Bound
5% Trimmed Mean 65,37
Median 67,00
Variance 163,724
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Std. Deviation 12,795
Minimum 46
Maximum 85
Range 39
Interquartile Range 21
Skewness ,175 ,481
Kurtosis -1,149 ,935
Tests of Normality
Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov
Kelas Statisti Statis
f ig. . f ig.
c d Sig tic d Sig
Pre-Test Eksperimen .
1 21| 2 21 157
(CRT) ,135 ,200 ,933 ,15
Post-Test Eksperimen 134 | 21| 200" 930 | 21 139
Kemampuan (CRT)
Berpikir Kriti - *
erpikir Kritis | Pre-Test I_(ontrol 120 |23 200 961 | 23| 479
(Konvensional)
Post-Test Kontrol 133 | 23| 200" | 927 | 23| 093
(Konvensional)

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kemampuan Berpikir Kritis Stem-and-

Leaf Plot for

Kelas= Pre-Test Eksperimen (CRT)

Frequency
1,00
2,00
2,00
5,00
3,00
3,00
5,00

Stem width:
Each leaf:

1 case(s)

Kemampuan Berpikir Kritis Stem-and-

Kelas= Post-Test Eksperimen (CRT)

Leaf Plot for
Stem &  Leaf Frequency Stem & Leaf
1 8 1,00 5 8
2 02 2,00 6 46
3 57 6,00 7 255579
4 11557 6,00 8 133359
5 024 6,00 9 111133
6 226
/ 95957 Stem width: 10
10 Each leaf: 1 case(s)




Expected Normal

Kemampuan Berpikir Kritis Stem-and-
Leaf Plot for
Kelas= Pre-Test Kontrol (Konvensional)

Frequency Stem & Leaf
3,00 2 257
5,00 3 33599
2,00 4 35
4,00 5 0046
6,00 6 046688
2,00 7 25

1,00 8 3

Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)

Kemampuan Berpikir Kritis Stem-and-
Leaf Plot for
Kelas= Post-Test Kontrol (Konvensional)

Frequency Stem & Leaf

2,00 4 : 68

6,00 5 000666
8,00 6 : 03377799
2,00 7 : 07

5,00 8 33355
Stem width: 10

Each leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plots

Normal Q-Q Piot of Kemampuan Berplkir Kritis
for Kelass Pro-Test Eksparimen (CHT)

Expected Normal

Observed Yalue

Normal Q-Q Plot of Kemampuan Berpikir Kritis

for Kelas~ Pre Test Kestrol Monvensional)

Expected Normal

Expected Normad
3 1

Observed Value

Normal Q-0 Plot of Kemampuan Berpikir Kritis
fot Kebawe Post Tast Ekapetiman (CHT)

Observed Valus

Normal Q-Q Plot of Kemampuan Berpikir Kritis
far Kelas~ Post-Test Xontrol (Kenvessianall

T
9 L L N

Observed Value
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Detrended Normal Q-Q Plots

a4

far Kelas= Pre.Test Exsperimen {CRT)

Detrended Normal Q.0 Plot of Kemampuan Berpikir Kritis

Detrenced Normal Q-Q Plot of Kemampuan Berpikir Kritis
fod Kalas~ Pest-Test Ebsperiman (CHT)
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Detrended Normal Q.Q Plot of Kemampusn Berpikir Kritis Detrenced N 1 Q-Q Plotof K 1an Berpikir Kritis
Tor Kelas Pre-Test Keatol (Konvessional Tor Kelase Posa Tast Keatral omensionall
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Pre-Test Eksperimen Post-Test Eksperimen
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Kelas

T
Pre-Test Kontrol
(Konvensional)

T
Post-Test Kontrol
{Konvensional)
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Lampiran 11 : Hasil Uji Homogenitas

Kelas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas
N Percent | N Percent N Percent
Kemampuan | Post-Test 21 | 100,0% 0 0,0% 21 | 100,0%
Berpikir Eksperimen
Kritis (CRT)
Post_Test 23 | 100,0% 0 0,0% 23 | 100,0%
Kontrol
(Konvensional)
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Kemampuan Post-Test Mean 81,13 | 2,221
Berpikir Eksperimen 95% Lower 76,50
Kritis (CRT) Confidence Bound
Interval for Upper 85,76
Mean Bound
5% Trimmed Mean 81,68
Median 83,30
Variance 103,598
Std. Deviation 10,178
Minimum 58
Maximum 94
Range 35
Interquartile Range 17
Skewness -,608 ,501
Kurtosis -,329 972
Post_Test Mean 65,39 | 2,665
Kontrol 95% Lower 59,86
(Konvensional) | Confidence Bound
Interval for Upper 70,92
Mean Bound
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5% Trimmed Mean 65,36
Median 67,00
Variance 163,340
Std. Deviation 12,780
Minimum 46
Maximum 85
Range 39
Interquartile Range 21
Skewness ,170 ,481
Kurtosis -1,153 ,935
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 1,440 1 42 ,237
Kemampuan Ease;i on mej?an - 1,311 1 42 ,259
e ased on Median an
Berpikir Kritis with adjusted df 1,311 1| 41,218 ,259
Based on trimmed mean 1,468 1 42 ,232

Kemampuan Berpikir Kritis

Stem-and-Leaf Plots

Kemampuan Berpikir Kritis Stem-and-
Leaf Plot for Leaf Plot for
Kelas= Post-Test Eksperimen (CRT)
Frequency Stem & Leaf Frequency
1,00 5 : 8 2,00
2,00 6 46 6,00
6,00 7 : 255579 8,00
6,00 8 : 133359 2,00
6,00 9 111133 5,00

. Stem width:
Stem width: 10 Each leaf:
Each leaf: 1 case(s)

10

4

5
6
7
8

Stem &

1 case(s)

Kemampuan Berpikir Kritis Stem-and-

Kelas= Post-Test Kontrol (Konvensional)

Leaf

68
000666
03377799
17

33355
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1

Kemampuan Berpikir Kritis

Spread

00—

iy

80

70

60

501

407

T I
Post-Test Eksperimen (CRT) Post_Test Kontrol (Kenvensional)

Kelas

Spread vs. Level Plot of Hasil by Kelas

3,05

3,00

2,95

2,90

2,85

2,50

Level

*Plot of LN of Spread vs LN of Level
Slope = -1,080 Power for transformation = 2,080
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Lampiran 12 : Hasil Uji T (Hipotesis)

Group Statistics
Kelas N Mean S_td._ Std. Error
Deviation Mean
Kemampuan Post-Test 21 81,13 10,178 2,221
Berpikir Eksperimen (CRT)
Kritis Post_Test Kontrol 23 65,39 12,780 2,665
(Konvensional)
Independent Samples Test
Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95%
Sig. | Mean ESrtrdo.r Confidence
F |Sig.| t df (2- [Differe| _. Interval of the
. Diffe .
tailed) | nce Difference
rence
Lower | Upper
Equal
variances | 1,440,237 4,489 42| ,000( 15,737( 3,505| 8,663 | 22,812
Kemampuan | assumed
Berpikir Equal
Kriti .
ritis veanees 4,536| 41,273 ,000| 15,737| 3,469 | 8,733| 22,742
assumed
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Lampiran 13 : Lembar Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama : Rapzo sion

Kelas : yh

Tema : 8. Dacrah Tenpat Tinggalku

Subtema : 2. Keunikan Dacrah Tempat Tinggalku
Pembelajaran :3

Muatan Pelajaran  : Pendidikan | ancasila dan Kewarganegiuraan (PPKn), Bahasa Indonesia (BI), dan
limu Pengets nuan Sosial (1PS).

L

KN yng balal_dolom 3eprohnye Menjadi kolo  pedagengen o Hak i‘;.'_‘;'.'l""’_‘ﬂa‘___
“’qu»bo_m < =

;" - __ofang - orang yang {ertarik mh’hg___u_go‘-on wisata lerpebod

3. karena Imbule beda 3

4. 1y , Erenc mm_iu_g; wvv , budoyo. agama. tetop: u_oq/uw /4__

T — 7
: _ \/
G- memitohkon Melek0 don Suwh menka berminta maag G . /\

L)

7. oanlagonis oleh €i m';er_\__éon protogonis. oJol?/ 1o nye %

84-;'05 boleh  ducheko mmgkorm«h_otpnsl\)o % eh &. ongy
2N

q. ncnggzmoh thungyes . dan berbi aarc Iem__q %L / —7 l}
0. mmc’d pmmlunsQA,\ndrdono JIJ"_ J//
g XN %

)

h. ,_mcngmok- s (atan_ke_hga .atab pmb_ 9

/2. membwat barang dan menghatipean Piog

12 menghasillon lkan atav borc L%

)
W . adach g poduren . kareno 1by Yt dopal meaghacitkan pakaiags

.. th». disteibwo® 9 -

16. menawarkon tomng po¥ afto 4
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Lampiran 14 : Lembar Jawaban Pre-Test Kelas Eksperimen

LEMBAR SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama fw @aw 9

Kelas : [TA

Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : 2. Kenunikan Dacrah Tempat Tinggalku
Pembelajaran :3

Musatan Pelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia (BI), dan
Ilmu Pengetshuan Sosial (IPS).

Petunjuk pengisian :

1. Sebelum mengerjakan soal periksalah lembar soal dan jawaban yang tersedia.

2. Jangan lupa untuk menulis identitas kamu terlebib dahulu,

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti kemudian jawablah soal esai dengan jujur dan pereaya dirk
4. Selamat mengerjakan,

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) ]

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab pertanyaan nomor Idan 2!
KEBERAGAMAN DI TEMPAT TINGGALKU

Indonesia merupakan negara yang memiliki begitu banyak keberagaman. Salah satunys ialah
keberagaman budaya. salah satu bentuk kebudayaan di daerah tempat tinggalku ialah keberagaman suku
masyarakatnya. Kota Tanjung Balai merupakan salah satu kota di provinsi Sumatera Utara, Kota ini berada di tepi
sungai Asshan. Dengan luas wilayah 60,52 km? dan penduduk berjumlah 175.233 jiwa pada tahun 2009.

Tanjung balai dalam sejarahnya menjadi kota perdagangan yang tidak dimgukan lagi merupakan kota
multietnis. Berbagai suku bangsa bercampur di sini, diantaranya ialah Batak, Melayu, Jawa, Tionghoa. Keempat
suku terseut merupakan sebagian etnik yang bermukim di kota ini, namun suku asli kota ini ialah orang Melayu.
Berdasarkan data pemerintahan kota Tanjung Balai tahun 2015, suku Batak termasuk Toba, Angkola, Mandailing,
Simalungun, Karo, dan Pakpak scbanyak 42, 56%. Kemudian diikuti Jawa, Melayu, dan lainnya.

Tak hanya suku, berdasarkan data pemerintah Kota Tanjung Balai menunjukkan bahwa mayoritas
penduduk kota Tanjung Balai memeluk agama Islam sebanyak 84,67%, selebihnya menganut agama Kristen
Protestan, Buddha, Katolik, dan sebagian kecil menganut agama Hindu serta kepercayaan. Oleh karena itu ada
begitu banyak keberagaman yang ada di kota ini. Hal terseut bermanfaat untuk mempererat persaudaraan antar
masyarakat, memperkaya kebudayaan nasional, scbagai identitas bangsa, menumbuhkan rasa nasionalisme, dan
menjadi sumber pengetshuan. Selain itu keberagaman juga memiliki manfaat sebagai objek wisata.

Sumber : bitps:/id wikipodia orp/wikiKeta Tanjunhalal

1. Berdasarkan teks bacaan di atas, Apa yang kamu ketahui tentang kota Tanjung Balai? Jelaskan!

Ko taning bolai  mervpakan Sawsh  Saw kA di oyl Sumatry uara Koralty
(") ‘

berad Ji V86! gl ufaan, vergan e g Go:0km” Jo perijt ber.

Jumiak |78 4330wa @A tahon Pogd- 4

2. Manfaat dari keberagaman ialah mempererat persaudaraan antar masyarakat, sebagai identitas bangsa, dan
juga sebagai objek wisats. Menurut ands mengapa objek wisata dikatakan manfaat dari keberagaman?
Jelaskan!

Warenn L(Gbﬁb’mn membs  manuga mendad higvp Saling  rvkun,
| D

3. Berdasarkan teks di atas, menurut pendapat anda apakah yang menjadi alasan utama Tanjung Balai termasuk

daerah yang memiliki begitu banyak k Sisel

onlan, Uearnd ooy’ b Lertiglie Jaerh Uq " Memitii  bangax

V;‘:{P"‘M laah Yavgna $ WA andNg \ulai ola berbwa ogamal
4

b
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4. Bacalah wacana berikut dengan teliti!
Indonesia memiliki warisan budaya yang kaya. Wilayah kepulauan yang membentang dari Sabang hingga
Merauke membuat Indonesia memiliki keragaman budaya dari berbagai suku bangsa. Berdasarkan sensus
Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, ada lebih dari 300 kelompok etnik atau 1.340 kelompok suku bangsa di
Indonesia. Keanckarngaman ini mencetuskan semboyan Bhinneka Tunggal Tka yang berarti berbeda-beda tapi
tetap satu. Meski memiliki ancka ragam suku, budaya, agama, dan golongan, Indonesia tetaplah satu kesatuan.
Semboyan tersebut mengukuhkan bahwa scjatinya keragaman yang ada di negeri kita ini merupakan kekayaan
dan keindahan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki oleh negara lain.

Samber : bitpa ) oodubzsi komdikl o id/road/ 34 32 kchoragaman-! 33

Berdasarkan informasi di atas, Bhinneka T! Tka
‘ ey ' i apakah semboyan Bhinncka Tunggal Ika memang menggambarkan bangsa

"‘daq kargnd Y3 mambwar Semboyan i adalgh oG Mgy . Olen kard

dooe, S bh‘«:ﬂm gL la Menggrbartear baxgsa

( Bahasa Indonesia (BI)

Bacalah dan pahamilah mengenai cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan” untuk menjawab pertanyaan nomor 7-10

PULAU SIMARDAN
Asal-usul Pulau Simardan Cerita Rakyat dari Tanjung Balai

Kisah dan cerita tentang lagenda anak durhaka diantaranya ialah Maling Kundang di Sumatera Barat yang
disumpah ibunya menjadi bati, Sampuraga di Mandailaing Natal, Sumatera Utara yang konon katanya berubah
menjadi sebuah sumur berisi air panas. Tanjung Balai Sumatera Utara juga memiliki sebuah kisah anak durhaka
terhadap ibunya yaitu seorang pemuda dikutuk menjadi sebush daratan yang dikelilingi perairan yakni disebut
dengan Pulau Simardan.

Simardan adalah anak wanita miskin dan yatim. Yang pada suatu hari pergi merantau ke negeri seberang
guna mencari peruntungan. Setelah beberapa tahun merantau dan tidak diketahui kabarnya, suatu hari ibunya yang
tua renta, mendengar kabar dari masyarakat tentang berlabuhnya scbush kapal layar dari Malaysia. Menurut
keterangan masyarakat kepadanya, pemilik kapal itu bernama Simardan yang tidak lain adalah anaknya yang
bertahun-tahun tidak bertemu.

Bahagia anaknya telah kembali, ibu Simardan lalu pergi ke pelabuban. Di pelabuhan, wanita tua itu
menemukan Simardan berjalan bersama wanita cantik dan kaya raya. Dia lalu memeluk erat tubuh anaknya
Simardan, dan mengatakan Simardan adalanya anaknya.

Tidak diduga, pelukan kasih dan sayang seorang ibu, ditepis Simardan. Bahkan, tanpa belas kasihan Simardan
menolak tubuh ibunya hingga terjatuh,

Walaupun istrinya meminta Simardan untuk mengakui wanita tua itu sebagai ibunya, namun pendiriaannya
tetap tidak berubah. Selain itu, simardan juga mengusir ibunya dan mengatakannya scbagai pengemis,

Setelah diperlakukan kasar oleh Simardan, wanita tua itu lalu berdoa “Kalau dia adalah anakku,
tunjukkanlah kebesaran-Mu ya Tuhan”, begitulah kira-kira yang diucapkan ibu Simardan, Usai berdoa, turun angin
kencang discrtai ombak yang mengarah ke kapal layar, schingga kapal tersebut hancur berantakan. Sedangkan
tubuh Simardan, menurut cerita tenggelam dan berubah menjadi sebuah pulau beama Simardan.

Para pelayan dan istrinya berubah menjadi kera putih. Hal ini disebabkan para pelayan dan istrinya tidak
ada kaitan dnegan sikap durhaka Simardan kepada ibunya. Mereka diberikan tempat hidup di Pulau Simardan.

Disamping itu, sekitar tahun 50-an masyarakat menemukan tali kapal berukuran besar di daerah Jalan
Utama Pulau Simardan. Penemuan terjadi ketika masyarakat menggali sumur. Selain tali kapal ditemukan juga
rantai dan jangkar yang diduga berasal dari kapal Simardan.

129



5. Berdasarkan cerita fiksi “Asal-usul Pulau Simardan”. Adakah tokoh antagonis dan protagonis pada cerita?
Siapakah tokoh itu? Dan beriknn alasannya!

L0 Qi ojul. sirardt dan e posagos ot gy,
rena §imardan bertary Talay Wepude FNK.

imard t Uep 2 Sedany scetn lowag
6. Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan®. Jelaskan pesan moral apa yang dapat diambil dari cerita
fiksi terscbut!
Koo Gdak bowh Arkma Lepada orang twa. boin (w T oty agal
/2

4

7. Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan”, Simardan ialah contoh anak yang durhaka. Jadi,
:ampm?,mm!ﬁhpmuMﬁmmmmmmﬁquMwmg
e

hand Menghormati OFang e , Jan Gdllr eunan grakg pua.

4

8. Simardan adalah anak wanita miskin dan yatim. Yang pada suatu hari pergi merantay ke negeri seberang guna

mencarn peruntungan. Apakah arti dari kata merantau dan sebutkan sinonim dari kata yang bergaris bawah!
e nsr\iin . Ginonne dag .

Pergl merangay - 3

9. Pina dan Vera ialah dua orang teman. Vera memiliki watak keras sedangkan Pina memiliki watak lembut.
Suatu hari Vera dan Pina meiliki konflik yang menycbabkan mereka bermusuhan. Ibu guru menengahi mercka

dengan cara menyuruh mereka berdua untuk berdamai dan kembali berteman. Didalam sebuah cerita, Tbu guru
disebut dengan tokoh apa? Dan berikan alasanmu!

Gebagai perfbange: Aa5in Saya opuub Korohh ibvguy  LPErtT memben
- banttlan untok  Prgndaguan Vers Jan fine q

Timu Pengetahuan Sosial (IPS) ]

10. Bacalah penggalan berita berikut ini dengan teliti!
Erick Thohir Sebut Indonesia Negara Muslim dengan Ekonomi Kuat, Tapi Konsumfif,

Indonesia menduduki peringkat keempat dunia dalam perkembangan ckonomi syariah yang
direpresentasikan oleh konsumsi di enam sektor riil yaitu keuangan, fashion, perjalanan, media dan rekreasi,
makanan serta kosmetik dan farmasi.

“Ketika kita bicarn ckonomi keislamannya, kita ini tingkat konsumtifnya itu nomer empat terbesar di
dunia. Apakah fashion, makanan, perjalanan umroh dan haji, farmasi dan kosmetik dan lain-lain,” ujarnya.

Sayangnyn, dari sisi produksi, Indonesia tidak masuk dalam daflar lima besar. Saat ini, Argentika dan
Amerika Serikat justru tercatat sebagai negara yang mendominasi produksi makanan halal. Sedangkan produk
halal lainnya justru diproduksi oleh negara-negara yang bukan dengan mayoritas penduduk muslim.

“Ada yang salah. (Produsen produk halal) lima besar itu Brasil, India, AS, Rusia dan Argentina. Bukan
Indonesia. Kita hanya konsumtifnya. Padahal ckonominya akan terus tumbuh,” tandasnya.

Swbs 2
LA Tal il
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Berdasarkan informasi di atas, jelaskan apa yang harus dilakukan Indonesia agar menjadi negara yang tinggi
tingkat produksinya!

Mmemboat ian supaya  meiny ber kena| frojoSinya.
2

T1. Dokter adalah pekefjaan yang menghasilkan jasa, sementara petani adalah pekerjaan yang menghasilkan
barang. Tanjung Balai adalah negara pesisir yang mayoritas penduduknya berkeja scbagai nelayan. Nelayan
discbut pekerjaan yang menghasilkan apa? Dan berikan alasanmu!
Nelean Menghatitleew, Won . Layen
: . 4 B laye a N
Pewceria an 1 Y941 S
g heger " -

12, Tbu Yuli jalah scorang pengusaha yang menghasilkan produk pakaian terkenal di Indonesia. Beliau sering
menghasilkan produk pakaian dalam jumlah banyak untuk kurun waktu sehari.
Dalam kegiatan ckonomi ibu Yuli discbut dengan apa? Berikan alasannya!

Pogusala  gionomi menjval Paicaian. lecpna y
Wt i, G . e Blenng
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Lampiran 15 : Lembar Jawaban Pre-Test Kelas Kontrol

LEMBAR SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama : 4 WJ:#

Kelas : ‘“&‘bb

Tema : 8. Dacrah Tempat Tinggalku

Subtema : 2. Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran :3

Munatan Pelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia (BI), dan
limu Pengetahuan Sosial (IPS).

Petunjuk pengisian :

1. Sebelum mengerjakan soal periksalah lembar soal dan jawaban yang tersedia.

2. Jangan lupa untuk menulis identitas kamu terlebih dahulu.

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti kemudian jawablah soal esai dengan jujur dan percaya diri.
4. Selamat mengerjakan,

Pendidikan Pancasils dan Kewarganegaraan (PPKn) j

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab pertanyaan nomor Idan 2!
KEBERAGAMAN DI TEMPAT TINGGALKU

Indonesia merupakan negara yang memiliki begitu banyak keberagaman. Salah satunya ialah
keberagaman budaya. saleh satu bentuk kebudayaan di dacrah tempat tinggalku jalah keberagaman suku
masyarakatnya. Kota Tanjung Balai merupakan salah satu kota di provinsi Sumatera Utara. Kota ini berada di tepi
sungai Asahan, Dengan luas wilayah 60,52 km’ dan penduduk berjumlah 175.233 jiwa pada tahun 2009,

Tanjung balai dalam scjarahnya menjadi kota perdngangan yang tidak diragukan lagi merupakan kota
multictnis. Berbagai suku bangsa bercampur di sini, diantaranya ialah Batak, Melayu, Jawa, Tionghoa. Keempat
suku terseut merupakan schagian etnik yang bermukim di kota ini. namun suku asli kota ini jalah orang Melayu,
Berdasarkan data pemerintahan kota Tanjung Balai tahun 2015, suku Batak termasuk Toba, Angkola, Mandailing,
Simalungun, Karo, dan Pakpak sebanyak 42, 56%. Kemudian ditkuti Jawa, Melayu, dan lainnya.

Tak hanya suku, berdasarkan data pemerintah Kota Tanjung Balai menunjukkan bahwa mayoritas
penduduk kota Tanjung Balai memeluk agama Islam sebanyak 84,67%, scicbihnya menganut agama Kristen
Protestan, Buddha, Katolik, dan scbagian kecil menganut agama Hindu serta kepercayaan, Oleh karena itu ada
begitu banyak keberagaman yang ada di kota ini. Hal terseut bermanfaat untuk mempererat persaudaraan antar
masyarakat, memperkaya kebudayaan nasional, sebagai identitas bangsa, menumbuhkan rasa nasionalisme, dan
menjadi sumber pengetahuan. Selain itu keberagaman juga memiliki manfaat sebagai objek wisata.

Swmber : hitps. el wikipedia orp/sikifKota Tasjungbalai

|. Berdasarkan teks bacaan di atas, Apa yang kamu ketahui tentang kota Tanjung Balai? Jelaskan!

Vore tonyiny bol (90 di \.ﬂ’u'.sm?a\ O chen QW;,, lvaf w,-;é/ob{o P
7

" Jon 40duguy biejumpoy (75329 Jble lde taun 3904

-—

2, Mmfmdnﬁkebmpmnhhhmunmpuan@rth.whﬁ identitas bangsa, dan
ijoﬁdMmeMmpdﬂmm&Wmnﬁn&nhknm?

Jelaskan!
Katta  Woion Qlleq Min ot bengured 7eag Utjy
<) OQ{‘&,MWA i
i jadi alasa Tanjung Balai termasuk
3. wm%lhm.?wwmmmnrsm a nuwm‘ Imung'
Naflaq, Preptl- Loy 000 Bonfh L VQu(Yonn 30 YON o fun )bk
e }Om-){}:r\; v\f;.g“ tan Dl w"':’?""“ D\een M EMbugy.

—
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Bacalah wacana berikut dengan teliti! )
Indonesia memiliki warisan budayn yang kaya. Wilayah kepulauan yang membentang dari Sabang hingga
Merauke membuat Indonesia memiliki keragaman budaya dari berbagai suku bangsa. Berdasarkan sensus
Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, ada lebih dari 300 kelompok etnik atau 1.340 kelompok suku bangsa di
Indonesia. Keanckaragaman ini mencetuskan semboyan Bhinneka Tunggal [ka yang berarti berbeda-beda tapi
tetap satu. Meski memiliki aneka ragam suku, budaya, agama, dan golongan, Indonesia tetaplah satu kesatuan.
Semboyan tersebut mengukuhkan bahwa sejatinya keragaman yang ada di negeni kita ini merupakan kekayaan
dan keindahan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki oleh negara lain.

ergeman-budaya- NGNS

Berdasarkan informasi di atas, apakah semboyan Bhinneka Tunggal lka memang menggambarkan bangsa

Indonesia? Jelaskan!

% (7P fush, @)y, 490"'!, don |0= égm Soma Yhowr Ui o bgel So1,

Uy m e Yoo \gn 10000 05w VO (33,0 aton Mt ;
SRVNEISTN R B fen :‘,mm\"“ 4 I iNgog Jim

[m& " Bahasa Indonesia (BI)

Bacalah dan pahamilah mengenai cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan™ untuk menjawab pertanyaan nomor 7-10

PULAU SIMARDAN
Asal-usul Pula Simardan Cerita Rakyat dari Tanjung Balai

Kisah dan cerita tentang lagenda anak durhaka diantaranya ialah Maling Kundang di Sumatera Barat yang
disumpah ibunya menjadi bati, Sampuraga di Mandailaing Natal, Sumatera Utara yang konon katanya berubah
menjadi sebuah sumur berisi air panas. Tanjung Balai Sumatera Utara juga memiliki sebuah kisah anak durhaka
terhadap ibunya yaitu seorang pemuda dikutuk menjadi sebuah daratan yang dikelilingi perairan yakni disebut
dengan Pulau Simardan,

Simardan adalah anak wanita miskin dan yatim. Yang pada suatu hari pergi memntau ke negeri seberang
guna mencari peruntungan. Setelah beberapa tahun merantau dan tidak diketahui kabarnya, suatu hari ibunya yang
tua renta, mendengar kabar dari masyarakat tentang berlabuhnya sebuah kapal layar dari Malaysia. Menurut
keterangan masyarakat kepadanya, pemilik kapal itu bernama Simardan yang tidak lain adalah anaknya yang
bertahun-tahun tidak bertemu.

Bahagia anaknya telah kembali, ibu Simardan lalu pergi ke pelabuhan, Di pelabuhan, wanita tua itu
menemukan Simardan berjalan bersama wanita cantik dan kaya raya. Dia lalu memeluk erat tubuh anaknya
Simardan, dan mengatakan Simardan adalanya anaknya.

Tidak diduga, pelukan kasih dan sayang seorang ibu, ditepis Simardan. Bahkan, tanpa belas kasihan Simardan
menolak tubuh ibunya hingga terjatuh.

Walaupun istrinya meminta Simardan untuk mengakui wanita tua itu sebagai ibunya, namun pendiriaannya
tetap tidak berubah, Sefain itu, simardan juga mengusir ibunya dan mengatakannya sebagai pengemis.

Setelah diperlakukan kasar olch Simardan, wanita tua itu lalu berdoa “Kalsu dia adalah anakkuy,
tunjukkanlah kebesaran-Mu ya Tuhan”, begitulah kira-kira yang diucapkan ibu Simardan. Usai berdoa, turun angin
kencang disertai ombak yang mengarah ke kapal layar, sehingga kapal tersebut hancur berantakan. Sedangkan
tubuh Simardan, menurut cerita tenggelam dan berubah menjadi sebuah pulau bernama Simardan.

Para pelayan dan istrinya berubah menjadi kera putih. Hal ini disebabkan para pelayan dan istrinyn tidak
ada kaitan dnegan sikap durhaka Simardan kepada ibunya. Mereka diberikan tempat hidup di Pulau Simardan.

Disamping itu, sekitar tahun 50-an mosyarakat menemukan tali knpal berukuran besar di dacrah Jalan
Utama Pulau Simardan. Penemuan terjadi ketika masyarakat menggali sumur. Selain tali kapal ditemukan juga
rantai dan jangkar yang diduga berasal dari kapal Simardan.
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5. Berdasarkan cerita fiksi “Asal-usul Pulay Simardan®. ) ) _
Siapakah tokoh tu? Dan berikan alasannya! ima Adakah tokoh antagonis dan protagonis pada cerita?

thy 5 1Md0dea

1

6. i “Asal. i "
Bn;gand:.noeriuﬁkn Asal-Usul Pulnu Simardan - Jelaskan pesan moral apa yang dapat diambil dari cerita

B0 ol h dueha i, a0y o

q

7. Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul %5 i i
; oo sl Pulau Simardan”, Simardan ialah contoh anak yang durhaka Jadi,

23 ' nguhnunyldihkuhnkemdlomnllwldhﬁdlkunnjldiuﬂmg
MM"Q“ M: Q{',‘j*d“ aW\

Engor Ha Mo} \py Styeiiételonge
9

8 Simudanadnlahlmkwﬁumiskindanysﬁm Ymgpﬁmhﬁm‘mmkcncm‘sebGnngm
. :
mmmAMmdﬁkmmmu&ns&mmmm&ﬁhumme!
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9. Pina dan Vera ialah dua orang teman, Vera memiliki watak keras sedangkan Pina memiliki watak lembut,
Suatu hari Vera dan Pina meiliki konflik yang menyebabkan mereka bermusuhan, Tbu guru menengahi mereka

disebut dengan tokoh apa? Dan berikan alasanmu!
YOWh denbanr  \oftan g1 Cymon O G B Un VK bl

4

l—ln-n Pengetahuan Sosial (IPS) ]

10. Bacalah penggalan berita berikut ini dengan teliti!
Erick Thohir Sebut Indonesia Negara Muslim dengan Ekonomi Kuat, Tapi Konsumtif.

Indonesia  menduduki peringkat keempat dunia dalam perkembangan ekonomi syariah yang
direpresentasikan oleh konsumsi di enam sektor riil yaitu kevangan, fashion, perjalanan, media dan rekreasi,
makanan serta kosmetik dan farmasi.

“Ketika kita bicara ekonomi keislamannya, kita ini tingkat konsumtifnya itu nomer empat terbesar di
dunia. Apakah fashion, makanan, perjalanan umroh dan haji, farmasi dan kosmetik dan lain-lain,” ujamya,

Sayangnym, dari sisi produksi, Indonesia tidak masuk dalam daflar lima besar. Sant ini, Argentika dan
Amerika Serikat justru tercatat sebagai negara yang mendominasi produksi makanan halal. Sedangkan produk
halal lainnya justru diproduksi olch negara-negara yang bukan dengan mayoritas palduduk muslim.

“Ada yang salah. (Produsen produk halal) lima besar itu Brasil, India, AS, Rusia dan Argentina. Bukan
Indonesia. Kita hanya konsumtifnya. Padahal ekonominya akan terus tumbuh,” tandasnya.

Sumber H
LA TSN
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Berdasarkan informasi di atas, jelaskan apa ynng harus dilakukan Indonesia agar menjadi negam tinggi
tingkat produksinya! sy i

duon (20 W) 90 4w Ou(0391-5: blig

4

11. Dokter adalah p:kcrj,nn yang menghasilkan jasa, scmentara petani adalah pekerjaan yang menghasilkan
barang, Tanjung Balai adalah negara pesisir yang mayoritas penduduknya berkeja sebagai nelayan. Nelayan
an&eqmmmshui&mm?bmbaﬁndmu!

MW\ iten 20 Lo yMfu. i bo mbkn

2

12, Tbu Yu!i_iallh scorang pengusaha yang menghasilkan produk pakaian terkenal di Indonesia. Beliau sering
menghasilkan produk pakaian dalam jumlah banyak untuk kurun waktu sehari,
Dalam kegiatan ekonomi ibu Yuli discbut dengan apa? Berikan alasannya!

W‘ ?(90 no \’ﬁ“"Wﬁ'foM
4

Tokal = 4o : 48 x100
Kitad = 8303
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Lampiran 16 : Lembar Jawaban Post-Test Kelas Eksperimen

LEMBAR SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Nama JHAURR NASYWA 1504
Kelas : (V-R
Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku
Subtema ¢ 2. Keunikan Dacrah Tempat Tinggalku
Pembelajaran :3

Muatan Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia (BI), dan llmu
Pengetahuan Sosial (IPS).

Petunjuk pengisian :
1. Sebelum mengerjakan soal periksalah lembar soal dan jawaban yang tersedia,
2. Jangan lupa untuk menulls identitas kamu terlebih dahulu.

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti kemudian blah soal esai dengan jujur dan percaya diri.
4. Sclamat mengerjakan, - - "

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) ]

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab pertanyaan nomor Idan 2!
KEBERAGAMAN DI TEMPAT TINGGALKU

Indonesia merupakan negarn yang memiliki begitu banyak keberagaman. Salah satunya ialsh keberagaman
budaya. salsh satu bentuk kebudayaan di daerah tempat tinggalku ialah keberagaman suku masyarkatnya. Kota Tanjung
Balai merupakan salah satu kota di provinsi Sumatera Utara. Kot ini berada di tepi sungai Asahan. Dengan luas wilayah
60,52 km” dan penduduk berjumlah 175,233 jiwa pada tahun 2009.

Tanjung balai dalam sejarahmyn menjadi kota perdagangan yang tidak diragukan lagi merupakan kota
multietnis. Berbagai suku bangsa bercampur di sini, diantaranyn inlah Batak, Melayu, Jawa, Tionghoa Keempat suku
terseut merupakan sebagian etnik yang bermukim di kota ini. namun suku asli kota ini ialah orang Melayu, Berdasarkan
data pemerintahan kota Tanjung Balai tahun 2015, suku Batak termasuk Toba, Angkola, Mandailing, Simalungun, Karo,
dan Pakpak sebanyak 42, 56%. Kemudian diikuti Jawa, Melayu, dan lainnyn

Tak hanya suku, berdasarkan data pemerintah Kota Tanjung Balai menunjokkan bahwa mayoritas penduduk
kota Tanjung Balai memeluk agama Islam scbanyak 84,67%, selebihnya menganut agama Kristen Protestan, Buddhn,
Katolik, dan sebagian kecil menganut agama Hindu serta kepercayaan, Oleh karena itu ada begitu banyak keberagaman
yang ada di kota ini. Hal terscut bermanfaat untuk mempererat persaudaraan antar masyarakat, memperkaya kebudayaan
nasional, sebagai identitas bangsa, menumbuhkan rasa masionalisme, dan menjadi sumber pengetahuan. Selain itu
Scmber © byl mikpode cpinkiKon_Tansmgtaln

1. Berdasarkan teks bacaan di atas, Apa yang kamu ketahui tentang kot Tanjung Balai? Jelaskan!
Voko Tavjued Bodai MeuQucon Coka  Wuldekniy.
Rene\otrnncg banyp quen Par agpwia q

2. MmfmwkmwﬁmmwmmmwMNMmmm
i objek wisata. Menurut anda mi ek wisata dikatakan manfaat dari 7 Jelaskan!
E.Mvzn%i DbV vakd ﬁmgpmu Guaye E(at sim@amue :
0 Wisaka Varepa dYa \oonuak Wisakowon wang ingin Lalw afla
n kvadis quatu rord\n'

3. Berdasarkan teks di atas, menurut pendapat anda apokah yang menjadi alasan utama Tanjung Balai termasuk dacrah

memiliki ki ? Jelaskan!
2 .&uﬁr&«. agama, §|om %V—u

3J
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4

Bacalah wacana berikut dengan teliti!

Indonesin memiliki warisan budayn yang kayn. Wilayah kepulauan yang membentang dari Sabang hingga Merauke
membuat Indonesia memiliki kerngaman budaya dari berbagai suku bangsa. Berdnsarkan sensus Badan Pusat
Statistik pada tahun 2010, ada lebih dari 300 kelompok etnik atan 1.340 kelompok suku bangsa di Indonesia.
Keanckaragaman ini mencetuskan semboynn Bhinneka Tunggal tka yang berarti berbeda-beda tapi tetap satu, Meski
memiliki ancka ragam suku, budaya, agama, don golongan, Indonesia tetaploh satu kesatuan. Semboyan tersebut
mengukuhkan balwa sejatinya keragaman yang ada di negeri kita ini merupakan kekayaan dan keindahan bangsa
Indonesia yang tidak dimiliki oleh negara lain.

WhthIAMMMTWMMWWM&?

144 Carevie Berodh- oda Capt cekay saku.
d

L Bahasa Indonesia (BI)

Bacalah dan pahamilah mengenai cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan™ untuk menjawab pertanysan nomor 5-8

7

Berdasarkan cerita fiksi “Asal-usul Pulau Simardan”, Adakah tokoh antagonis dan protagonis ita? Siapakah
tokoh itu? Dan berikan alasannya! P

Awn 4:4iwmarYor Careva Qemcmw Aohat
Q\’Ohﬂ@vﬁ'ﬁ \Bu Giwar lan e mere loaik

4

mmm*m—uwmsmm&ummmmmmmwgmm
tersebut!

l\mm L ae bolow Buvhalco a ovaqlye ‘éomQuuq Eita senfi.
reva Galau Lika Melawsn Jic Cika ateun wienjodi anat
vhelca 4

Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Polau Simardan”, Simardan ialah contoh anak yang durhaka. Jadi, bagaimana
contoh si sch dilakukan k tua kita tidak menjodi anak durhaka? Jelaskan!
Cike harug w1 enghorwiokl ore Lue

Yika Wavus wienspuom ovauy bua 4

Simardan adaloh anak wanita miskin dan yatim. Yang pads suatu hori pergi merantau ke negeri seberang guna
mencari peruntungan. Apakah arti dari kata merantau dan sebutkan sinonim dari kata yang bergaris bawah!

Mevavkau = Qerkdoma ; ;
Me sankoy  aylaleh chs\ AW “Acun gdﬂ W ‘Wiencars Reerisaw
4

Pinn dan Vera ialah dua orang teman, Vera memiliki watak keras sedangkan Pina memiliki watak lembut. Suatu hani
Vera dan Pina meiliki konflik yang menyebabkan merekn bermusuban, fbu guru menengahi mercka dengan cara
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menyurul mereka berdua untuk berdamai dan kembali berteman. Didalam sebuah cerita, Tbu guru disebut dengan
tokoh apa? Dan berikan alasanmu!

Tokow - memvantu ) .
Varena 1w qure wienyuruy, wieveleo tarSawa: Jan Cambal; berkowan

9

Timu Pengetahuan Sosial (IPS) 7]

10, Bacalah penggalan berita berikut ini dengan teliti!
EMM&NOWN@HMN&WEM Kuat, Tapi Konsumtif.

leﬁdﬁMkthMMMMmeM
oldnmkomm'dimmﬁilyimkemmmm perjalanan, media dan rekreasi, makanan serta kosmetik
dan i

“Ketika kita bicara ckonomi keislamannya, kita ini tingkat konsumtifirys ity nomer empat terbesar di dunia
Awkﬂnﬁshiuxmhnnpujﬂmmhdmhjifammﬁdukwmﬂdnlﬁn-hﬁg“ujmyl

WMMlendm&nmmmmmw.SﬂMWMMh
mmmwmmmmmmmmsmmwwmn
Justru diproduksi oleh negara-negara yang bukan dengan muyoritas penduduk mustim.

“MMM(WMW)ImWhMLM&A&MMNmM. Bukan
hdmedlxiuhuyakoumﬁfnyawmmyanhnlmmbuh'my;

Sumber : hitps://kumparan. com/kumparanbisnis/e

- if- I xiJkA3;Tir/full
Baﬂamhnhfmnﬁdmjdskummmmmwvmjdimmw&nﬂn
produksinya!
ng\‘a‘-lwnn %rahs Dai Aasa .

1L mmmﬁmmmhmmmMMmmmhm
Tanjung Balai adalah negara pesisir yang mayoritas penduduknys berkeja scbagai nelayan, Nelayan disebut
pekerjann yang menghasilkan apa? Dan berikan alasanmu!

Yo e laadileaw Q;arams Vovaue Pid witwowakap i\can
4

12. Tbu Yuli ialah seorang pengusaha yang menghasilkan produk pakim_la‘hnll di Indonesin. Beliau sering
menghasilkan produk pakaian dalam jumlah banyak untuk kurun waktu schari.
Dalam kegiatan ckonomi ibu Yuli discbut dengan apa? Berikan alasannyal

Macvuk Produben. 9

> e

Tokul =45 : 48 x100 Nua‘r:%,as' @
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Lampiran 17 : Lembar Jawaban Post-Test Kelas Kontrol

LEMBAR SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
; ﬁkisf"* QoA Naden

Nama

Kelas 1 v. %

Tema t 8. Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : 2. Keunikan Daerah Tempnt Tinggalku
Pembelajaran :3

Muatan Pelajaran 1 Pendidilan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia (BI), dan lmu

Pengetahuan Sosial (IPS).

Petunjuk pengisian :

1. Sebelum mengerjakan soal periksalah lembar sonl dan jawaban yang tersedia.

2. Jangan lupa untuk menulis identitas kamu terlebih dahuly,

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti kemudian jawablah soal esai dengan jujur dan percaya diri.

4, Selamat mengerjalan,

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) J

Bacalzh teks berikut ini untuk menjawab pertanyaan nomor 1dan 2!

KEBERAGAMAN DI TEMPAT TINGGALKU
Indonesia merupakan negara yang memiliki begitu banyak keberagaman. Salah satunya ialah keberagaman

budaya. salah satu bentuk kebudayaan di daerah tempat tinggalku islah keberagaman suku masyarakatnys. Kota Tanjung
Balai merupakan salah satu kota di provinsi Sumatera Utara. Kota ini berada di tepi sungai Asahan, Dengan luas wilayah
60,52 km’ dan penduduk besjumizh 175.233 jiwa pada tabun 2009,

Tanjung balai dalam sejershnys menjadi kota perdagongan yang tidak diragukan lagi merupakan kota

multictnis. Berbagai suku bangsa bercampur di sini, diantaranya inlah Batak, Melayu, Jawa, Tionghoa. Keempat suku
terseut merupakan sebagian etnik yang bermukim di kota ini. namun suku asli kota ini ialah orang Melayu. Berdasarkan
data pemerintahan kota Tanjung Balai tahun 2015, suku Batak termasuk Toba, Angkola, Mandailing, Simalungun, Karo,
dan Pakpak sebanyak 42, 56%. Kemudian diikuti Jawa, Melayu, dan lainnya.

Tak hanya suku, berdasarkan data pemerintah Kota Tanjung Balai menunjukkan bahwa mayoritas

penduduk
kota Tanjung Balai memeluk agama Islam scbanyak 84,67%, sclcbilinya menganut agama Kristen Protestan, Buddha,
Katolik, dan scbagian kecil menganat agama Hindu serta kepercayaan. Oleh karena ity ada begitu banyak keberagaman
yang ada di kota ini, Hal terscut bermanfiat untuk mempererat persaudaraan antar masyarakat, memperkaya kebudayaan
nasional, sebagai identitas bangsa, menumbubkan rasa nasiomalisme, dan menjudi sumber peogetashean. Selain itu
keberagaman juga memiliki manfaat sebagai objek wisata.
Starber - htipa 5 wikipedin orpwiki/kots_Tenjunghale

Berdasarkan teks bacaan di atas, Apa yang kamu ketahui tentang kota Tanjung Balai? Jelaskan!

T baloi jotale Sobl Uok Plounti Sumakeroy Wafe, . WOrA (L ocTad o dikepy sunmyod
mm s Co, 52 UM dan fMduduv e WDhumioia (15,239, Hwor pod

7 Yo Wata W) felnia o,
L . AGAMUN LETOQINY A SUMM oSN ! ALy W
x::sarm weve PEMEV nica,, VWOYUR Yerung ‘vaual voduam ZO\S aapn  yavea

) Do M WU ewoomt & telam 3 sngon \ocitiad 4 67/s q

Manfaat dari keberagaman ialah mempererat antar scbagai identitas bangsa, dan juga
by i objek wisata. Menurut anda jek wisata dikatakan manfaat dani 7 Jelaskan!

Wwpfmo\ ULlodonf v NOBONN, Beloips \de@npires 0ong s ~
don MBS 150 NOKIONAREME don. WEMoJL gilesr Parneraniosn,

2

MmdmmwmwmuﬁﬁMMijm&wlmm
yang memiliki begitu banyak keberagaman? Jelaskan!

e W VGWAD bauml YNy WOL LoDk Letal yedtd b0 Sauem

1
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4. Bacalah wacana berikut dengan teliti!
Indonesia memiliki warisan budaya yang kaya. Wilayah kepulanan yang membentang dari Sabang hingga Merauke
membuat Indonesia memiliki keragaman budaya dari berbogai suku bangsa. Berdasarkan sensus Badan Pusat
Statistik pada tahun 2010, ada Icbih dari 300 kelompok ctnik atau 1.340 kelompok suku bangsa di Indonesia
Keanckargaman ini mencetuskan semboyan Bhinneka Tunggal lka yang berarti berbeda-beda tapi tetap satu, Meski
memiliki ancka ragam suku, budaya, agama, dan golongan, Indonesia tetaplah satu kesatuan, Semboyan tersebut
mengukuhkan bahwa scjatinya keragaman yang ada di negeni kita ini merupakan kekayaan dan keindahan bangsa

?m:mwuwﬁmmnmmmrmmmmmmwpw?

Y-, WOV watarpun 105 (108800 \og) wooR SORMPAN. VUL 2400 Sunai oy SAAN
Lans WM YA 0 Uik Seaan 4

| Bahasa Indonesia (BI)

Mm@mmmmm*mwmsm*mwmmm«&s

S.  Berdasarkan cerita fiksi Asal-usul Pulau Simardan”, : 5 o
!okohitn?Dlnmbcﬂundlmyd Adakah tokoh antagonis dan protagonis pada cerita? Siapakah

owou omeom nya ieoly  Siasrdan) Cj-mk)

Protasonis =(ou yimalden)) ( jouok)

don ist nye dengon Polayon ledan pemeran rambsolan

6. B«Wwﬁuﬁu-mummsmdmxmmmmmmmwmmm
terscbut!

WA @ MOYen Ao ledme 1 JoNaonioh  darussin vePode tou neyes

WAL Wh% w’.\ww vesar

q

7. Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan”, Simardan inlah contoh anak yang durhaka. Jadi,
contoh sikap seharusnya dilakukan fun kita tidak i anak durhaka? Jelaskan!
OO W = JOpaN gl (oo werdle 97 Yans (ue dan -
ﬁw PYTIRPRVEN ueRden orer e

4

8. SmmmmumwdndnylﬁmYmmmhﬁpagimhumﬁMgm
mencari peruntungan. Apakah arti dari kata merantan dan sebutkan sinonim dari kata yang bergaris bawah!

Mot toaosta o) Jlin WA bRy o gaoss WeVia
3

9. Pina dan Vera ialah dua orang teman. Vera memiliki watak keras sedangkan Pina memiliki watak lembut. Sunty hari
Vera dan Pina meiliki konflik yang menyebabkan mereka bermusuban. Ibu guru menengahi mereka dengan cary
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menyuruh mereka berdua untuk berdamni dan kembali berteman. Didalam sebuah cerita, Ibu guru disebut dengan
tokoh apa? Dan berikan alasanmu!

“?‘?“"fown\s \owena ou QUWa Ve $\V~N e Yo oo A€~

2

Timu Pengetabuan Sosial (IPS) j

10 Bacalah penggalan berita berikut ini dengan teliti!

Erick Thohir Sebut Indonesia Negara Muslim dengan Ekonomi Kuat, Tapi Konsumfif,
Indonesia menduduki peringkat keempat dunia dalam perkembangan ckonomi syariah yang direpresentasikan
xmmpaﬁmmmﬁlydmkmwmmhnwhduMankm

'Kndhﬁubkunekwmikdslmmnmwﬁuhlmmﬁnimmmmdim
Apahhﬁshmmkmpajdmummhdnhqiifmﬂdnkmeﬁkdmhh—lﬁu"wl

.&mmmwm.w-ﬁmmunmmm.mmmmmm
Justru diproduksi oleh negara-negara yang bukan dengan mayoritas penduduk muslim.

'Adayu;nlnh.(ﬁod\ummm)ﬁaamimBmlhdh.As, Rusia dan Argentina. Bukan
Makiuhmhamﬁﬁ:ym?ﬁhddmnamhnnku|mmbuh.'mdmym

Bammmdimﬁﬁmmmmmmnlmﬁnmuwdmmg&wﬁngm
produksinya!

VO Mo sy, \oolipia Y7ETR Instiaain LoOfg pbeiA | pua

4

1. Dokter adalah pekerjaan yang menghasilkan jasa, sementarn petani adalah pekegjoan yang menghasilkan barang.
Tanjung Balai adalah negara pesisir yong mayoritas penduduknya berkeja sebagai nelayan. Nelayan discbut
pekerjaan yang menghasitkan apa? Dan berikan alasanmu!

relosn odoionn YONA MErdUaiiuaesn OB Wnlen o
jen Sy WMt lasn i

q

12, Tba Yuli ialah scorang pengussha yang menghasilkan produk pakaian terkenal di Indonesin Belisu sering
menghasilkan produk pakaian dalam jumlah banyak untuk kurun waktu sehari.
Dalam kegiatan ekonomi ibu Yuli disebut dengan apa? Berikan alasannyn!

dotam Meaiormin UONOML (\ow yoti {owssn PYDALSL Gaadt ol s 3\ corour
froduson: 9

“TotaL = 40 : 48 x 100 Nitar = 83,3
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Lampiran 18 : Silabus Tematik Kelas IV

Tema 8
Subtema 2

KOMPETENSI INTI

: Daerah Tempat Tinggalku
: Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

SILABUS TEMATIK KELAS IV

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mgta Kompetensi Indikator Mate_ri Kegia’gan F;?:%'S::;Q Penilaian Alokasi Sumk_)er
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karakter Waktu | Belajar
Pendidikan | 1.3 1.3.1 Bersikap toleransi | o Keberagam | e Mengamati e Religius | Sikap : 1 hari e Buku
Pancasila | Mensyukuri atas keberagaman umat an umat keragaman e Nasiona- | ¢ Jujur guru
dan keberagaman | beragama di masya- beragama di karakteristik lis e Disiplin e Buku
Kewarga- | umat beragama | rakat sebagai anugerah masyarakat individu ber- e Mandiri e Tanggung siswa
negaraan | di masyarakat | Tuhan Yang Maha Esa dasarkan ciri e Gotong jawab e Inter-

sebagai anuge- | dalam konteks Bhineka fisik anggota royong e Santun net
rah Tuhan Tunggal Ika. keluarga. e Integritas | o Peduli e Ling-
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Yang Maha
Esa dalam
konteks
Bhineka
Tunggal Ika

2.3 Bersikap
toleran dalam
keberagaman
umat beragama
di masyarakat
dalam konteks
Bhineka
Tunggal Ika

3.3
Menjelaskan
manfaat
keberagaman
karakteristik

1.3.2 Mendukung
keberagaman umat be-
ragama di masyarakat
sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa
dalam konteks Bhineka
Tunggal Ika.

2.3.1 Mendukung
bersikap toleran dalam
keberagaman umat
beragama di masya-
rakat dalam konteks
Bhineka Tunggal Ika.

2.3.2 Menunjukkan
sikap toleran dalam
keberagaman umat
beragama di masyara-
kat dalam konteks
Bhineka Tunggal Ika.

3.3.1 Menunjukkan
manfaat keberagaman
karakteristik individu
dalam kehidupan
sehari-hari.

e Mencari tahu
keragaman
anggota
keluarga
dengan
mewawancarai
anggota
keluarga

e Percaya
diri

e Kerja

Sama

Penilaian

diri :

e Peserta
didik
mengisi
daftar cek
tentang
sikap
peserta
didik saat
di rumah
dan
sekolah

Pengeta-

huan tes

tertulis

e Memaha-
mi gaya
dan gerak

e Mengeta-
hui tempo
pada lagu

kungan
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individu dalam
kehidupan
sehari-hari.

4.3 Mengemu-
kakan manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.

3.3.2 Menerangkan
manfaat keberagaman
karakteristik individu
dalam kehidupan
sehari-hari

4.3.1 Menyebutkan
manfaat keberagaman
karakteristik individu
dalam kehidupan
sehari-hari.

4.3.2 Mencontohkan
manfaat keberagaman
karakteristik individu
dalam kehidupan
sehari-hari.

Bahasa
Indonesia

3.9 Mencerma-
ti tokoh-tokoh
yang terdapat
pada teks fiksi

3.9.1 Mengidentifikasi
dan memahami tokoh-
tokoh yang terdapat
pada teks fiksi dengan
tepat.

3.9.2 Menjelaskan
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi
dengan tepat.

Tokoh-
tokoh yang
terdapat
pada teks
fiksi.

e Membaca teks
cerita fiksi

e Mengidenti-
fikasikan
tokoh-tokoh
pada teks
cerita fiksi

e Mengidenti-
fikasikan
tokoh utama

e Mengeta-
hui jenis
teks fiksi

e Mengeta-
hui gaya
dan
kecepa-
tan gerak

e Mengeta-
hui jenis
mata pen-
cahariaan
penduduk
berdasar-
kan
tempat
tinggal

e Memaha-
mi kera-
gaman ka-
rakteristik
individu
di lingku-
ngan
keluarga

e Mengeta-
hui
kegiatan
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4.9 Menyam- | 4.9.1 Mengidentifikasi dan tokoh
paikan hasil menyajikan dan tembahan
identifikasi menunjukkan tokoh- Membaca
tokoh-tokoh tokoh yang terdapat tentang
yang terdapat | pada teks fiksi secara keadaan dan
pada teks fiksi | lisan, tulis, dan visual mata
secara lisan, dengan tepat. penvaharian
tulis, dan penduduk pada
visual. 4.9.2 Menceritakan suatu daerah
tokoh-tokoh yang Mengidenti-
terdapat pada teks fiksi fikasi berbagai
secara lisan, tulis, dan jenis cerita
visual dengan tepat. fiksi
lImu 3.4 Menghubu- | 3.4.1 Mengetahui gaya Gaya Melakukan
Pengeta- ngkan gaya dengan gerak pada dengan percobaan
huan Alam | dengan gerak | peristiwa di lingkungan gerak pada untuk
pada peristiwa | sekitar dengan tepat. peristiiwa. mengetahui
di lingkungan _ pengaruh gaya
sekitar 3.4.2 Menjelaskan gaya terhadap arah
dengan gerak pada gerak benda
peristiwa di lingkungan Melakukan
sekitar dengan tepat. percobaan
4.4 Menyaji- 4.4.1 Mengidentifikasi umn(;[ﬁk :
. getahui
kan hasil per- | hubungan antara gaya
pengaruh gaya
cobaan tentang | dan gerak dengan terhadap
hubungan benar.
kecepatan
antara gaya gerak benda

ekonomi

e Memaha-
mi tokoh
utama dan
tokoh
tambahan

e Memaha-
mi kera-
gaman
karakteri-
stik

e Mengeta-
hui tokoh-
tokoh
pada teks
cerita fiksi

Keterampi-
lan

Praktik /

Kinerja

o Menulis-
kan hasil
percobaan
untuk me-
ngetahui
pengaruh
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dan gerak.

4.4.2 Mempresentasi-
kan hasil percobaan
tentang hubungan
antara gaya dan gerak
dengan benar

lImu
Pengeta-
huan
Sosial

3.2 Mengiden-
tifikasi kegia-
tan ekonomi
dan hubungan-
nya dengan
berbagai
bidang peker-
jaan serta kehi-
dupan sosial
dan budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

3.3 Mengiden-
tifikasi
kegiatan

3.2.1 Memahami
kegiatan ekonomi dan
hubungannya dengan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

3.2.2 Menjelaskan
kegiatan ekonomi dan
hubungannya dnegan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

3.3.1 Memahami
kegiatan ekonomi dan
hubungannya dengan

Kegiatan
ekonomi
dan hubu-
ngannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan
serta
kehidupan
sosial dan
budaya.

Memabca
tentang
lingkungan
tempat tinggal
untuk
mengetahui
kegiatan
ekonomi.

gaya
terhadap
arah gerak
benda
Menya-
nyikan
lagu deng-
an tempo
Menulis-
kan hasil
percobaan
untuk
mengeta-
hui penga-
rih gaya
terhadap
kecepatan
gerak
benda
Membaca-
kan
tentang
keadaan
dan mata
pencahari-
aan
penduduk
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ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

4.3 Menyaji-
kan hasil iden-
tifikasi kegia-
tan ekonomi
dan hubungan-
nya dengan
berbagai
bidang
pekerjaan,
serta kehidu-
pan sosial dan

berbagai bidang
perkejaan serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

3.3.2 Menjelaskan
kegiatan ekonomi dan
hubungannya dengan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

4.3.1 Mengumpulkan
contoh kegiatan
ekonomi dan
hubungannya dengan
berbagai bidang
pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

pada suatu
daerah.
Menulis-
kan kera-
gaman
karakteris-
tik indivi-
du berda-
sarkan ciri
fisik
anggota
keluarga.
Mendis-
kusikan
perbedaan
mata
pencaha-
rian
penduduk
seusai
lingku-
ngan
tempat
tinggal
Mengko-
munikasi-
kan tokoh
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budaya di ling-
kungan sosial

4.3.2 Mempresentasi-
kan hasil indentifikasi

dan budaya di | contoh kegiatan
lingkungan ekonomi dan
sekitar sampai | hubungannya dengan
provinsi. berbagai bidang
pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.
Seni 3.2 Mengeta- | 3.2.1 Mengidentifikasi
Budaya hui tanda dan memahami tanda
dan tempo dan tempo dan tinggi
Prakarya | tinggi rendah rendah nada pada suatu

nada.

4.2 Menynyi-
kan lagu
dengan mem-
perhatikan
tempo dan
tinggi renda

lagu dengan benar.

3.2.2 Menjelaskan
tanda tempo dan tinggi
rendah nada pada suatu
lagu dengan benar.

4.2.1 Mengidentifikasi
dan menyesuaikan
tinggi rendah nada
pada teks lagu daerah
dengan tempat.

—tokoh
pada teks
cerita
fiksi.

e Membaca-
kan
tentang
lingku-
ngan
tempat
tinggal
untuk me-
ngetahui
kegiatan
ekonomi.

e Mengko-
munikasi-
kan kege-
maran
anggota
keluarga.

e Mengi-
dentifikasi
-kan
tempo
pada lagu

e Mengko-
munikasi-
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nada

4.2.2 Menyanyikan
lagu dengan
memperhatikan tempo
dan tinggi rendah nada
dengan tepat.

kan tokoh
utama dan
tokoh
tambahan

e Mengi-
dentifikasi
-kan
tokoh-
tokoh
pada teks
cerita
fiksi.

Tanjung Balai,

......................

Guru Kelas IV

awatiy S.Pd.I

149




Lampiran 19 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : MIS YMPI Tanjung Balai
Kelas/Semester - IV (Empat) A /2 (Dua)

Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : 2. Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 3

: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
Bahasa Indonesia (BI), dan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS).

: 1 hari

Fokus Pembelajaran

Alokasi Waktu

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

DASAR (KD) DAN

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menjelaskan manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari.

3.3.1 Menganalisis manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari. (C4)

4.3 Mengemukakan manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari.

4.3.1 Menyimpulkan informasi yang
disampaikan  mengenai  manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari. (C5)

Bahasa Indonesia (BI)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi

3.9.1 Menganalisis tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi. (C4)
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4.9 Menyampaikan hasil identifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual

4.9.1 Melaporkan hasil identifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan. (C5)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mengidentifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai bidang pekerjaan serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar

3.3.1 Mengkategorikan  kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai bidang pekerjaan serta

kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar. (C6)

4.9 Menyajikan identifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan

4.9.1 Menyimpulkan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dan hubungannya

berbagai bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi

dengan berbagai bidang pekerjaan,
serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar (C5)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan kegiatan menganalisis manfaat keberagama karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat menjelaskan kembali mengenai
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari dengan
benar.

2. Dengan kegiatan mengamati dan mendengarkan penjelasan guru, siswa
dapat menyimpulkan informasi yang disampaikan mengenai manfaat
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari dengan
tepat.

3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi asal-usul pulau Simardan, siswa
dapat menganalisis dan melaporkan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks cerita fiksi dengan benar.

4. Dengan kegiatan tanya jawab siswa dapat mengkategorikan kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta
kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar dengan benar.

5. Dengan kegiatan percobaan mengenai kegiatan ekonomi, siswa dapat
menyimpulkan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Manfaat keberagaman
2. Kegiatan ekonomi
3. Jenis-jenis pekerjaan

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
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Metode Pembelajaran : Cultural  Responsive  Teaching

(CRT),

percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan

ceramah

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

Media

Bahan
Sumber Belajar

: 1. Teks bacaan

2. Bahan Ajar
3. Media Gambar

: Gambar jenis-jenis pekerjaan.
: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 8 : Daerah
Tempat Tinggalku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013 (Revisi 2017). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kelas dibuka dengan salam, menayakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin
oleh salah satu siswa.

Siswa memperhatikan penjelasan  guru
tentang tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnya sikap yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran.

Guru menyampaikan teknik evaluasi dan
penilaian.

15 Menit

Kegiatan
inti

Guru melakukan apersepsi dengan

memberikan beberapa pertanyaan untuk

mengetahui pengetahuan siswa tentang

materi yang akan diajarkan yaitu sebagai

berikut :

a. Tahukah kamu apa itu keberagaman?

b. Apakah contoh dari keberagaman di
lingkungan sekitarmu?

Guru  menjelaskan  mengenai  manfaat

keberagaman.

Siswa diminta untuk  menyimpulkan

informasi  yang disampaikan mengenai

manfaat keberagaman karakteristik individu

dalam kehidupan sehari-hari.

Guru membuat kelompok dengan latar

belakang budaya siswa yang berbeda yang

masing-masing kelompok terdiri dari 4

180 Menit

152




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

atau 5 orang siswa.

Siswa diajak untuk membaca teks cerita fiksi
yang telah diberikan oleh guru secara
bergantian.

Siswa diminta untuk mengidentifikasi tokoh-
tokoh yang terdapat pada cerita fiksi tersebut
secara lisan.

Setelah itu, guru menghubungkan cerita fiksi
dengan  pembelajaran  mengenai  jenis
pekerjaan.

Siswa diajak untuk menceritakan mengenai
pekerjaan orangtua / walinya dengan percaya
diri.

Dari hasil cerita  siswa, guru
menyampaikan  materi  pembelajaran
mengenai jenis pekerjaan dan kegiatan
ekonomi yang akan dikaitkan dengan
budaya siswa.

Guru memberikan contoh aplikasi materi
pembelajaran secara nyata yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari siswa
melalui cerita.

Selanjutnya, guru merangsang keingintahuan
siswa dengan mengajukan pertanyaan
“Bagaimana jenis pekerjaan masyarakat
yang berada di daerah pesisir (Tanjung
Balai)?

Guru mengajukan pertanyaan, “Menurutmu
pekerjaan apa yang menghasilkan jasa dan
barang di lingkungan sekitarmu?

Guru memancing rasa ingin tahu siswa
dengan mengajukan pertanyaan, “Apakah
yang dimaksud dengan kegiatan ekonomi?”
Siswa diminta untuk mengamati gambar
mengenai pelaku kegiatan ekonomi.

Guru menjelaskan  mengenai  kegiatan
ekonomi kepada siswa.

Siswa diminta untuk memberikan contoh
mengenai kegiatan ekonomi.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab
untuk mengkonstruksikan pengetahuan
siswa berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya.
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18.
19.

21.

22

Guru memberikan tugas kepada siswa.

Siswa membahas tugas dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang disiapkan oleh guru,

Siswa dan guru bersama-sama melakukan percobaan
kelompok berbasis eksperimen untuk memantapkan
pengetahuan siswa mengenai kegiatan ekonomi.

Siswa diminta memproduksi scbuah barang yang mercka
secara berkelompok kemudian akan didistribusikan
kepada kelompok lain dan di konsumsi.

Siswa menuliskan hasil mengenai kegiatan ekonomidi
kertas yang telah disiapkan oleh guru.

Penutup

and

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
pada hari ini.

Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran
yang telah berlangsung :

» Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Siswa diingatkan untuk senantiasa menjaga keschatan.
Siswa diajak untuk menyanyikan lagu daerah.

Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin oleh salah
satu siswa.

15 menit

H.PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan
3. Penilaian Keterampilan

Tanjung Balai, 02 Maret 2023
Guru Kelas IV A
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Lampiran 20 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Sekolah : MIS YMPI Tanjung Balai
Kelas/Semester : IV (Empat) B/ 2 (Dua)

Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : 2. Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 3

Fokus Pembelajaran

Alokasi Waktu

: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),

Bahasa Indonesia (BI), dan Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS).
: 1 hari

A. KOMPETENSI INTI (K1)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan Kkegiatannya,
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

dan benda-benda yang

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menjelaskan manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari.

331 Menganalisis manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari. (C4)

4.3 Mengemukakan manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari.

4.3.1 Menyimpulkan informasi yang
disampaikan  mengenai  manfaat
keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari. (C5)

Bahasa Indonesia (Bl)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi

3.9.1 Menganalisis tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi. (C4)

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi

4.9.1 Melaporkan hasil identifikasi
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tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual

tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan. (C5)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mengidentifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai bidang pekerjaan serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar

3.3.1 Mengkategorikan  kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai bidang pekerjaan serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar. (C6)

4.9 Menyajikan identifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi

4.9.1 Menyimpulkan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan,
serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar (C5)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan ekonomi,
mengidentifikasi kegiatan ekonomi,

konsumen.

siswa dapat
meliputi produsen, distributor, dan

2. Dengan kegiatan mengamati gambar anak-anak yang sedang berdiskusi,
siswa dapat mengemukakan pendapatnya tentang keberagaman karakteristik

individu dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan kegiatan menemukan jawaban soal, siswa dapat menuliskan tokoh-

tokoh pada teks cerita fiksi.

. MATERI PEMBELAJARAN
1. Manfaat keberagaman

2. Kegiatan ekonomi

3. Jenis-jenis pekerjaan

. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
Metode Pembelajaran

: Ceramah, tanya jawab, penugasan.

. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

Media
Sumber Belajar

: Gambar berbagali jenis kegiatan ekonomi
: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 8 : Daerah

Tempat Tinggalku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013 (Revisi 2017). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Kelas dibuka dengan salam, menayakan kabar dan | 15 Menit
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mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin oleh
salah satu siswa.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnya sikap yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.

Kegiatan inti

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide dan
motivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan,
“Apa nama pekerjaan orang-orang yang tinggal di
lingkunganmu?”’

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru sesuai hasil pengamatan sehari-hari.
Kemudian, siswa mengamati gambar sambil
mendengar guru membacakan narasi pada Buku
Siswa.

Selanjutnya, siswa diminta membaca percakapan
yang ada di Buku Siswa.

Guru meminta siswa mengamati gambar pelaku
kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributorm
dan konsumen. Sebagai produsen adalah pengusaha
buku. Sebagai distributor adalah penjual buku.
Sebagai konsumen adalah pelajar.

Kemudian, secara mandiri siswa diminta menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada Buku Siswa.

Siswa diminta untuk menyampaikan jawabannya di

depan guru dan siswa lain.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain
jika ada jawaban yang berbeda.

Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban
siswa.

Siswa mengamati gambar gambar perguruan tinggi
pada Buku Siswa sambil mendengarkan guru
membacakan narasi.

Siswa mengamati gambar anak-anak yang sedang
berdiskusi.

Siswa diminta menuliskan pendapatnya tentang
keberagaman fisik berdaasarkan gambar tersebut.
Siswa juga diminta untuk menuliskan pendapatnya
tentang cara menyikapi keberagaman karakteristik
di sekolahnya.

Guru mengajak siswa melakukan diskusi klasikal.
Guru meminta siswa menyampaikan pendapatnya
di depan teman-temannnya.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain

180
Menit
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21.

22.

23.

24,

25.

26.

jika ada jawaban yang berbeda.

Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi pendapat-
pendapat siswa. Selain itu, guru juga memberi
penegasan bahwa keberagaman fisik merupakan
anugerah Tuhan.

Siswa mengamati gambar sambil mendengarkan
guru membacakan narasi pada Buku Siswa.

Siswa diminta untuk membaca cerita fiksi berujul
“Kali Gajah Wong”.

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada Buku Siswa.

Siswa secara mandiri diminta untuk
mengemukakan  pendapanya secara tertulis
berdasarkan pemahaman yang sudah didapatkannya
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban
amsing-masing siswa untuk megnetahui sejauh
mana tingkat pemahaman siswa mengenai kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
pekerjaan, keberagaman karakteristik individu, dan
tokoh-tokoh pada cerita fiksi.

Penutup 27.

28.

29.

30.

Siswa bersama guru  menyimpulkan hasil

pembelajaran pada hari ini.

Siswa bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung :

e Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini?

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Siswa diingatkan untuk senantiasa menjaga

kesehatan.

15 menit

H.PENILAIAN

31. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin oleh salah satu
Siswa.

1. Penilaian Sikap
2. Penilaian Pengetahuan
3. Penilaian Keterampilan

4 ?izﬁbngemhui,
" Kepala

AzryRamadan

Tanjung Balai, 0% Maret 2023
Sckolah Guru Kelas IVB
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Lampiran 21 : Materi Pembelajaran

MATERI PEMBELAJARAN

Kelas . AV
Fokus Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi . Menganalisis tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi

serta melaporankan hasil identifikasi.

ASAL-USUL PULAU SIMARDAN
Cerita Rakyat dari Tanjung Balai

Kisah dan cerita tentang lagenda anak durhaka diantaranya ialah Maling Kundang di
Sumatera Barat yang disumpah ibunya menjadi bati, Sampuraga di Mandailaing Natal,
Sumatera Utara yang konon katanya berubah menjadi sebuah sumur berisi air panas. Tanjung
Balai Sumatera Utara juga memiliki sebuah kisah anak durhaka terhadap ibunya yaitu seorang
pemuda dikutuk menjadi sebuah daratan yang dikelilingi perairan yakni disebut dengan Pulau
Simardan.

Simardan adalah anak wanita miskin dan yatim. Yang pada suatu hari pergi merantau
ke negeri seberang guna mencari peruntungan. Setelah beberapa tahun merantau dan tidak
diketahui kabarnya, suatu hari ibunya yang tua renta, mendengar kabar dari masyarakat
tentang berlabuhnya sebuah kapal layar dari Malaysia. Menurut keterangan masyarakat
kepadanya, pemilik kapal itu bernama Simardan yang tidak lain adalah anaknya yang
bertahun-tahun tidak bertemu.

Bahagia anaknya telah kembali, ibu Simardan lalu pergi ke pelabuhan. Di pelabuhan,
wanita tua itu menemukan Simardan berjalan bersama wanita cantik dan kaya raya. Dia lalu
memeluk erat tubuh anaknya Simardan, dan mengatakan Simardan adalah anaknya. Tidak
diduga, pelukan kasih dan sayang seorang ibu, ditepis Simardan. Bahkan, tanpa belas kasihan
Simardan menolak tubuh ibunya hingga terjatuh.

Walaupun istrinya meminta Simardan untuk mengakui wanita tua itu sebagai ibunya,
namun pendiriaannya tetap tidak berubah. Selain itu, Simardan juga mengusir ibunya dan
mengatakannya sebagai pengemis.

Setelah diperlakukan kasar oleh Simardan, wanita tua itu lalu berdoa “Kalau dia
adalah anakku, tunjukkanlah kebesaran-Mu ya Tuhan”, begitulah kira-kira yang diucapkan ibu
Simardan. Usai berdoa, turun angin kencang disertai ombak yang mengarah ke kapal layar,
sehingga kapal tersebut hancur berantakan. Sedangkan tubuh Simardan, menurut cerita
tenggelam dan berubah menjadi sebuah pulau bernama Simardan.

Para pelayan dan istrinya berubah menjadi kera putih. Hal ini disebabkan para pelayan
dan istrinya tidak ada kaitan dengan sikap durhaka Simardan kepada ibunya. Mereka diberikan
tempat hidup di Pulau Simardan.

Disamping itu, sekitar tahun 50-an masyarakat menemukan tali kapal berukuran besar
di daerah Jalan Utama Pulau Simardan. Penemuan terjadi ketika masyarakat menggali sumur.
Selain tali kapal ditemukan juga rantai dan jangkar yang diduga berasal dari kapal Simardan

Sumber :https://uun-halimah.blogspot.com/2007/12/legenda-simardan-durhaka-kepada-orang.html
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Lampiran 22 : Lembar Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama

Kelas :

Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : 2. Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Pembelajaran 3

Muatan Pelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
Bahasa Indonesia (Bl), dan limu Pengetahuan Sosial
(IPS).

Petunjuk pengisian :

1. Sebelum mengerjakan soal periksalah lembar soal dan jawaban yang
tersedia.

2. Jangan lupa untuk menulis identitas kamu terlebih dahulu.

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti kemudian jawablah soal esai
dengan jujur dan percaya diri.

4. Selamat mengerjakan.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

-

Bacalah teks berikut ini untuk menjawab pertanyaan nomor 1dan 2!
KEBERAGAMAN DI TEMPAT TINGGALKU

Indonesia merupakan negara yang memiliki begitu banyak keberagaman.
Salah satunya ialah keberagaman budaya. salah satu bentuk kebudayaan di daerah
tempat tinggalku ialah keberagaman suku masyarakatnya. Kota Tanjung Balai
merupakan salah satu kota di provinsi Sumatera Utara. Kota ini berada di tepi
sungai Asahan. Dengan luas wilayah 60,52 km? dan penduduk berjumlah 175.233
jiwa pada tahun 20009.

Tanjung balai dalam sejarahnya menjadi kota perdagangan yang tidak
diragukan lagi merupakan kota multietnis. Berbagai suku bangsa bercampur di
sini, diantaranya ialah Batak, Melayu, Jawa, Tionghoa. Keempat suku terseut
merupakan sebagian etnik yang bermukim di kota ini. namun suku asli kota ini
ialah orang Melayu. Berdasarkan data pemerintahan kota Tanjung Balai tahun
2015, suku Batak termasuk Toba, Angkola, Mandailing, Simalungun, Karo, dan
Pakpak sebanyak 42, 56%. Kemudian diikuti Jawa, Melayu, dan lainnya.

Tak hanya suku, berdasarkan data pemerintah Kota Tanjung Balai
menunjukkan bahwa mayoritas penduduk kota Tanjung Balai memeluk agama
Islam sebanyak 84,67%, selebihnya menganut agama Kristen Protestan, Buddha,
Katolik, dan sebagian kecil menganut agama Hindu serta kepercayaan. Oleh
karena itu ada begitu banyak keberagaman yang ada di kota ini. Hal tersebut
bermanfaat untuk mempererat persaudaraan antar masyarakat, memperkaya
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kebudayaan nasional, sebagai identitas bangsa, menumbuhkan rasa nasionalisme,
dan menjadi sumber pengetahuan. Selain itu keberagaman juga memiliki manfaat
sebagai objek wisata.

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kota Tanjungbalai

1.

Berdasarkan teks bacaan di atas, Apa yang kamu ketahui tentang kota
Tanjung Balai? Jelaskan!

Manfaat dari keberagaman ialah mempererat persaudaraan antar masyarakat,
sebagai identitas bangsa, dan juga sebagai objek wisata. Menurut anda
mengapa objek wisata dikatakan manfaat dari keberagaman? Jelaskan!

Berdasarkan teks di atas, menurut pendapat anda apakah yang menjadi alasan
utama Tanjung Balai termasuk daerah yang memiliki begitu banyak
keberagaman? Jelaskan!

Bacalah wacana berikut dengan teliti!

Indonesia memiliki warisan budaya yang kaya. Wilayah kepulauan yang
membentang dari Sabang hingga Merauke membuat Indonesia memiliki
keragaman budaya dari berbagai suku bangsa. Berdasarkan sensus Badan
Pusat Statistik pada tahun 2010, ada lebih dari 300 kelompok etnik atau 1.340
kelompok suku bangsa di Indonesia. Keanekaragaman ini mencetuskan
semboyan Bhineka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda tapi tetap satu.
Meski memiliki aneka ragam suku, budaya, agama, dan golongan, Indonesia
tetaplah satu kesatuan. Semboyan tersebut mengukuhkan bahwa sejatinya
keragaman yang ada di negeri kita ini merupakan kekayaan dan keindahan
bangsa Indonesia yang tidak dimiliki oleh negara lain.

Sumber : https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/read/3432/keberagaman-budaya-
indonesia-dalam-semangat-nasionalisme.html

Berdasarkan informasi di atas, apakah semboyan Bhineka Tunggal lka
memang menggambarkan bangsa Indonesia? Jelaskan!

Perhatikan gambar berikut ini!
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6.

Jika temanmu berkelahi dikarenakan perbedaan suku. Sebagai seorang teman
dan siswa apakah yang akan kamu lakukan? Dan mengapa kamu melakukan

itu?
ﬁa n Bahasa Indonesia (BI)

Bacalah dan pahamilah mengenai cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan” untuk
menjawab pertanyaan nomor 7-10

7.

10.

11.

Berdasarkan cerita fiksi “Asal-usul Pulau Simardan”. Adakah tokoh antagonis
dan protagonis pada cerita? Siapakah tokoh itu? Dan berikan alasannya!

Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan”. Jelaskan pesan moral
apa yang dapat diambil dari cerita fiksi tersebut!

Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Simardan”, Simardan ialah contoh
anak yang durhaka. Jadi, bagaimana contoh sikap yang seharusnya dilakukan
kepada orang tua agar kita tidak menjadi anak yang durhaka? Jelaskan!

Simardan adalah anak wanita miskin dan yatim. Yang pada suatu hari pergi
merantau ke negeri seberang guna mencari peruntungan. Apakah arti dari kata
merantau dan sebutkan sinonim dari kata yang bergaris bawah!

Pina dan Vera ialah dua orang teman. Vera memiliki watak keras sedangkan
Pina memiliki watak lembut. Suatu hari Vera dan Pina meiliki konflik yang
menyebabkan mereka bermusuhan. Ibu guru menengahi mereka dengan cara
menyuruh mereka berdua untuk berdamai dan kembali berteman. Didalam
sebuah cerita, Ibu guru disebut dengan tokoh apa? Dan berikan alasanmul!

M .

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) .“. ‘

12.

Bacalah penggalan berita berikut ini dengan teliti!

Erick Thohir Sebut Indonesia Negara Muslim dengan Ekonomi Kuat,
Tapi Konsumtif.

Indonesia menduduki peringkat keempat dunia dalam perkembangan
ekonomi syariah yang direpresentasikan oleh konsumsi di enam sektor riil
yaitu keuangan, fashion, perjalanan, media dan rekreasi, makanan serta
kosmetik dan farmasi.

“Ketika kita bicara ekonomi keislamannya, kita ini tingkat konsumtifnya
itu nomer empat terbesar di dunia. Apakah fashion, makanan, perjalanan
umroh dan haji, farmasi dan kosmetik dan lain-lain,” ujarnya.

Sayangnya, dari sisi produksi, Indonesia tidak masuk dalam daftar lima
besar. Saat ini, Argentika dan Amerika Serikat justru tercatat sebagai negara
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13.

14.

15.

16.

yang mendominasi produksi makanan halal. Sedangkan produk halal lainnya
justru diproduksi oleh negara-negara yang bukan dengan mayoritas penduduk
muslim.

“Ada yang salah. (Produsen produk halal) lima besar itu Brasil, India,
AS, Rusia dan Argentina. Bukan Indonesia. Kita hanya konsumtifnya.
Padahal ekonominya akan terus tumbuh,” tandasnya.

Sumber : https://kumparan.com/kumparanbisnis/erick-thohir-sebut-indonesia-negara-muslim-
dengan-ekonomi-kuat-tapi-konsumtif-1xiJKA3jTir/full

Berdasarkan informasi di atas, jelaskan apa yang harus dilakukan Indonesia
agar menjadi negara yang tinggi tingkat produksinya!

Dokter adalah pekerjaan yang menghasilkan jasa, sementara petani adalah
pekerjaan yang menghasilkan barang. Tanjung Balai adalah negara pesisir
yang mayoritas penduduknya berkeja sebagai nelayan. Nelayan disebut
pekerjaan yang menghasilkan apa? Dan berikan alasanmu!

Ibu yuli ialah seorang pengusaha yang menghasilkan produk pakaian terkenal
di Indonesia. Beliau sering menghasilkan produk pakaian dalam jumlah
banyak untuk kurun waktu sehari.

Dalam kegiatan ekonomi ibu Yuli disebut dengan apa? Berikan alasannya!

Perhatikan tindakan berikut ini!

1) Meningkatkan kualitas pelayanan

2) Menyalurkan barang tepat waktu

3) Menggunakan sarana distribusi dengan harga termurah

4) Membeli barang dari produsen secara langsung

5) Menyediakan barang dan jasa yang populer bagi konsumen

6) Membeli barang di produsen yang tepat

7) Menentukan lokasi perusahaan yang strategis

Dalam kegiatan ekonomi, tindakan di atas disebut dengan pelaku apa?
Jelaskan!

Bapak Anto ingin memulai sebuah usaha toko yang menjual segala jenis alat

nelayan. Apa yang harus dilakukan pak Anto jika ingin usahanya banyak
pembeli? Jelaskan!
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Lampiran 23 : Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN

1. Terdapat beberapa pilihan jawaban pada soal ini sesuai dengan pemahaman
siswa mengenai teks bacaan. Diantaranya ialah :

- Tanjung Balai merupakan kota yang memiliki kergaman budaya yang
beragam. Kota ini juga dikenal dengan kota multietnis dimana terdapat
beberapa suku yang mendiami dan tinggal di daerah ini seperti Batak,
Jawa, Melayu, dll. Tidak hanya itu kota ini juga memiliki keberagaman
agama dimana terdapat masyarakat yang menganut agama Islam sebanyak
84,67%, selebihnya menganut agama Kristen Protestan, Buddha, Katolik,
dan sebagian kecil menganut agama Hindu serta kepercayaan.

- Kota Tanjung Balai merupakan salah satu kota di provinsi Sumatera Utara,
kota ini berada di tepi sungai Asahan. Tanjung Balai sejarahnya menjadi
kota perdagangan yang tidak diragukan lagi merupakan kota multietnis.

2. Karena dengan keberagaman budaya dapat mendatangkan wisatawan yang
ingin tahu mengenai adat dan tradisi dari suatu daerah. Dengan adanya
keunikan budaya akan menarik perhatian para wisatawan untuk melihat dan
mengunji daerah tersebut.

3. Menurut saya, yang menjadi alasan utama Tanjung Balai menjadi daerah
yang memiliki begitu banyak keberagaman ialah dikarenakan memiliki
bermacam-macam suku. Tanjung Balai ditinggali oleh berbagai suku bangsa
yang bercampur menjadi satu.

4. lya, karena bangsa Indonesia memiliki keberagaman budaya dan saling
toleransi antar masyarakatnya. Hal ini menggambarkan bahwa semboyan
Bhineka Tungga Ika memang menggambarkan Indonesia sesuai dengan
artinya yaitu “walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu”.

5. Dari gambar di atas makna yang didapatkan ialah walaupun berbeda-beda
tetapi tetap satu, walaupun berbeda agama tetapi tetap satu Indonesia
(Bhineka Tunggal Ika).

6. Sebagai seorang teman saya akan melerai mereka dan memberikan nasihat
kepada mereka untuk tidak saling berkelahi karena perbedaan karena
perbedaan itu pasti ada dan kita harus saling bersatu dan toleransi seperti
semboyan kita yauda berbeda-beda tetapi tetap satu.

7. Berdasarkan cerita “Asal-Usul Pulau Simardan” ditemukan beberapa tokoh.
Tokoh antagonis pada cerita ialah Simardan dan protagonis adalah ibu
Simardan. Simardan dikatakan tokoh antagonis karena memiliki sifat dan
karakter yang menyebabkan timbulnya konflik dan ketegangan yang dialami
oleh tokoh protagonis atau dalam cerita ini Simardan ialah anak yang
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

durhaka. Sementara ibu dikatakan tokoh protagonis karena memiliki watak
yang baik, menyayangi Simardan dan sabar.

Dari cerita “Asal-Usul Pulau Simardan” mengandung pesan moral yang dapat
kita jadikan sebagai pembelajaran dan pengingat yaitu selalu berbakti kepada
orang tua yang telah merawat dan membesarkan kita sepenuh hati, jangan
melawan orang tua, dan bersikaplah sopan kepada orang tua.

Berdasarkan cerita “Asal-Usul Pulau Simardan” sikap yang seharusnya kita
lakukan kepada orang tua ialah selalu berbakti kepada orang tua yang telah
merawat dan membesarkan kita sepenuh hati dan jangan menjadi anak yang
durhaka dengan selalu bersikap sopan kepada orangtua.

Merantau adalah sebuah perjalan seseorang menuju tempat tertentu dengan
maksud tertentu biasanya untuk pekerjaan, menuntut ilmu, dan mencari uang.
Sinonim dari kata merantau ialah berkelana, mengembara, menjelajah, dil.

Ibu guru adalah tokoh pembantu atau disebut dengan tritagonis. Karena
dicerita ini ibu guru menengahi konflik yang terjadi antara Vera dan Pina.

Untuk menjadi negara yang tinggi tingkat produksinya maka Indonesia harus
menghasilkan barang dan jasa. Karena dengan menghasilkan barang dan jasa
akan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Nelayan adalah pekerjaan yang menghasilkan barang karena nelayan
menghasilkan barang berupa ikan, udang, kepiting, dll.

Ibu Yuli disebut dengan produsen karena ibu Yuli menghasilkan produk yaitu
pakaian.

Disebut dengan distributor, karena seorang distributor memiliki peran dan
tindakan seperti yang ada pada soal seperti : meningkatkan kualitas
pelayanan, menyalurkan barang tepat waktu, menggunakan sarana distribusi
dengan harga murah, dll.

Yang harus dilakukan pak Anto ialah menentukan lokasi berujualan yang
strategis yakni berada di antara produsen dan konsumen agar dagangan pak
Anto laku terjual dan tidak terlalu jauh untuk membeli barang kepada
produksi sehingga tidak memerlukan waktu dan biaya yang banyak. selain itu
pak Anto juga harus meningkatkan kualitas pelayanan karena konsumen akan
senang dengan pelayanan yang baik.
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Lampiran 24 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Indikator Sub Indikator No Soal Skoring
Berpikir Kritis Berpikir Kritis | Soal Kriteria Jawaban Skor
Memberikan Memfokuskan 1 Berdasarkan teks bacaan di atas, Apa yang Jika memberikan jawaban yang relevan 4
Penjelasan Pertanyaan kamu ketahui tentang kota Tanjung Balai? dengan pertanyaan yang telah dibuat,
Sederhana Jelaskan! berikut penjelasannya secara rinci
(Elementary Jika memberikan jawaban yang relevan 3
Clarification) dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya
Jika memberikan jawaban yang relevan 2
dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jika memberikan jawaban yang kurang 1
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat
Jika tidak memberikan jawaban 0
7 Berdasarkan cerita fiksi “Asal-usul Pulau Jika memberikan jawaban yang relevan 4
Simardan”. Adakah tokoh antagonis dan dengan pertanyaan yang telah dibuat,
protagonis pada cerita? Siapakah tokoh itu? berikut penjelasannya secara rinci
Dan berikan alasannya! Jika memberikan jawaban yang relevan 3
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya
Jika memberikan jawaban yang relevan 2
dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jika memberikan jawaban yang kurang 1
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relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Jika tidak memberikan jawaban 0
Menganalisis Manfaat dari keberagaman ialah mempererat Jika memberikan jawaban yang relevan 4
argumen persaudaraan antar masyarakat, sebagai dengan pertanyaan yang telah dibuat,
identitas bangsa, dan juga sebagai objek berikut penjelasannya secara rinci
wisata. Menurut anda mengapa objek wisata Jika memberikan jawaban yang relevan 3
dikatakan manfaat dari keberagaman? dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jelaskan! berikut penjelasannya
Jika memberikan jawaban yang relevan 2
dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jika memberikan jawaban yang kurang 1
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat
Jika tidak memberikan jawaban 0
Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Pulau Jika memberikan jawaban yang relevan 4
Simardan”. Jelaskan pesan moral apa yang dengan pertanyaan yang telah dibuat,
dapat diambil dari cerita fiksi tersebut! berikut penjelasannya secara rinci
Jika memberikan jawaban yang relevan 3
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya
Jika memberikan jawaban yang relevan 2
dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jika memberikan jawaban yang kurang 1
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat
Jika tidak memberikan jawaban 0
Bertanya dan Berdasarkan teks di atas, menurut pendapat Jika memberikan jawaban yang relevan 4

menjawab

anda apakah yang menjadi alasan utama
Tanjung Balai termasuk daerah yang memiliki

dengan pertanyaan yang telah dibuat,
berikut penjelasannya secara rinci
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begitu banyak keberagaman? Jelaskan!

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Jika tidak memberikan jawaban

Berdasarkan cerita fiksi “Asal-Usul Pulau
Simardan”, Simardan ialah contoh anak yang
durhaka. Jadi, bagaimana contoh sikap yang
seharusnya dilakukan kepada orang tua agar
kita tidak menjadi anak yang durhaka?
Jelaskan!

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat,
berikut penjelasannya secara rinci.

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Jika tidak memberikan jawaban

Membangun
Keterampilan
Dasar (Basic
Support)

Menyesuaikan
dengan sumber

Bacalah wacana berikut dengan teliti!

Indonesia memiliki warisan budaya yang kaya.

Wilayah kepulauan yang membentang dari
Sabang hingga Merauke membuat Indonesia
mencetuskan semboyan Bhineka Tunggal
Ika yang berarti berbeda-beda tapi tetap satu.
Meski memiliki aneka ragam suku, budaya,
agama, dan golongan, Indonesia tetaplah satu
kesatuan. Semboyan

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat,
berikut penjelasannya secara rinci

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

168




tersebut mengukuhkan bahwa sejatinya
keragaman yang ada di negeri kita ini
merupakan kekayaan dan keindahan bangsa
Indonesia yang tidak dimiliki oleh negara lain.

Sumber :
https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/read/343
2/keberagaman-budaya-indonesia-dalam-
semangat-nasionalisme.html

Berdasarkan informasi di atas, apakah
semboyan Bhineka Tunggal 1ka memang
menggambarkan bangsa Indonesia? Jelaskan!

Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Jika tidak memberikan jawaban

12

Bacalah penggalan berita berikut ini dengan
teliti!

Erick Thohir Sebut Indonesia Negara
Muslim dengan Ekonomi Kuat, Tapi
Konsumtif.

Indonesia menduduki peringkat keempat dunia
dalam perkembangan ekonomi syariah yang
direpresentasikan oleh konsumsi di enam
sektor riil yaitu keuangan, fashion, perjalanan,
media dan rekreasi, makanan serta kosmetik
dan farmasi.

“Ketika kita bicara ekonomi keislamannya,
kita ini tingkat konsumtifnya itu nomer empat
terbesar di dunia. Apakah fashion, makanan,
perjalanan umroh dan haji, farmasi dan
kosmetik dan lain-lain,” ujarnya.

Sayangnya, dari sisi produksi, Indonesia tidak
masuk dalam daftar lima besar. Saat ini,

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat,
berikut penjelasannya secara rinci

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Jika tidak memberikan jawaban
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Argentika dan Amerika Serikat justru tercatat
sebagai negara yang mendominasi produksi
makanan halal. Sedangkan produk halal
lainnya justru diproduksi oleh negara-negara
yang bukan dengan mayoritas penduduk
muslim.

“Ada yang salah. (Produsen produk halal) lima
besar itu Brasil, India, AS, Rusia dan
Argentina. Bukan Indonesia. Kita hanya
konsumtifnya. Padahal ekonominya akan terus

tumbuh,” tandasnya.

Sumber : https://kumparan.com/kumparanbisnis/erick-thohir-
sebut-indonesia-negara-muslim-dengan-ekonomi-kuat-tapi-
konsumtif-1xiJkA3jTir/full

Berdasarkan informasi di atas, jelaskan apa
yang harus dilakukan Indonesia agar menjadi
negara yang tinggi tingkat produksinya!

Menyimpulkan
(Inference)

Menginduksi dan
mempertim-
bangkan hasil
induksi

5 Perhatikan gambar berikut ini! Jika memberikan jawaban yang relevan 4
: dengan pertanyaan yang telah dibuat,
< berikut penjelasannya secara rinci
Jika memberikan jawaban yang relevan 3
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya
Jika memberikan jawaban yang relevan 2
dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jika memberikan jawaban yang kurang 1
Jelaskan makna dari gambar diatas? relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat
Jika tidak memberikan jawaban 0
13 | Dokter adalah pekerjaan yang menghasilkan Jika memberikan jawaban yang relevan 4

jasa, sementara petani adalah pekerjaan yang

dengan pertanyaan yang telah dibuat,
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menghasilkan barang. Tanjung Balai adalah
negara pesisir yang mayoritas penduduknya
berkeja sebagai nelayan. Nelayan disebut
pekerjaan yang menghasilkan apa? Dan
berikan alasanmu!

berikut penjelasannya secara rinci

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan

yang telah dibuat

Jika tidak memberikan jawaban

Memberikan
Penjelasan Lebih
Lanjut (Advanced
Clarification)

Mendefinisi-kan
istilah dan
mempertim-
bangkannya

10 | Simardan adalah anak wanita miskin dan Jika dapat memberikan jawaban yang
yatim. Yang pada suatu hari pergi merantau ke | relevan dan rinci dengan pertanyaan dan
negeri seberang guna mencari peruntungan. dapat menyebutkan satu sinonimnya.
Apakah arti dari kata merantau dan sebutkan Jika memberikan jawaban yang relevan
sinonim dari kata yang bergaris bawah! dengan pertanyaan yang telah dibuat dan

dapat menyebutkan satu sinonimnya.
Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat
Jika tidak memberikan jawaban

14 | Ibu yuli ialah seorang pengusaha yang Jika memberikan jawaban yang relevan

menghasilkan produk pakaian terkenal di
Indonesia. Beliau sering menghasilkan produk
pakaian dalam jumlah banyak untuk kurun
waktu sehari.

Dalam kegiatan ekonomi ibu Yuli disebut
dengan apa? Berikat alasannya!

dengan pertanyaan yang telah dibuat,
berikut penjelasannya secara rinci

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

171




Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Menyusun
Strategi dan
Taktik  (Strategy

and Tactics)

Menentukan 6 Jika temanmu berkelahi dikarenakan Jika memberikan jawaban yang relevan
tindakan perbedaan suku. Sebagai seorang teman dan dengan pertanyaan yang telah dibuat,
siswa apakah yang akan kamu lakukan? Dan berikut penjelasannya secara rinci
mengapa kamu melakukan itu? Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya
Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat
Jika tidak memberikan jawaban
15 | Perhatikan tindakan berikut ini! Jika memberikan jawaban yang relevan
1) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan pertanyaan yang telah dibuat,
2) Menyalurkan barang tepat waktu berikut penjelasannya secara rinci
3) Menggunakan sarana distribusi dengan Jika memberikan jawaban yang relevan
harga termurah dengan pertanyaan yang telah dibuat
4) Membeli barang dari produsen secara berikut penjelasannya
langsung Jika memberikan jawaban yang relevan
5) Menyediakan barang dan jasa yang populer | dengan pertanyaan yang telah dibuat
bagi konsumen Jika memberikan jawaban yang kurang
6) Membeli barang di produsen yang tepat relevan dengan pertanyaan yang telah
7) Menentukan lokasi perusahaan yang dibuat
strategis Jika tidak memberikan jawaban
Dalam kegiatan ekonomi, tindakan di atas
disebut dengan pelaku apa? Jelaskan!
Berinteraksi 11 Pina dan Vera ialah dua orang teman. Vera Jika memberikan jawaban yang relevan

dengan orang

memiliki watak keras sedangkan Pina

dengan pertanyaan yang telah dibuat,
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lain

memiliki watak lembut. Suatu hari Vera dan
Pina meiliki konflik yang menyebabkan
mereka bermusuhan. Ibu guru menengahi
mereka dengan cara menyuruh mereka berdua
untuk berdamai dan kembali berteman.
Didalam sebuah cerita, 1bu guru disebut
dengan tokoh apa? Dan berikan alasanmu!

berikut penjelasannya secara rinci

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Jika tidak memberikan jawaban

16

Bapak Anto ingin memulai sebuah usaha toko
yang menjual segala jenis alat nelayan. Apa
yang harus dilakukan pak Anto jika ingin
usahanya banyak

pembeli? Jelaskan!

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat,
berikut penjelasannya secara rinci

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat
berikut penjelasannya

Jika memberikan jawaban yang relevan
dengan pertanyaan yang telah dibuat

Jika memberikan jawaban yang kurang
relevan dengan pertanyaan yang telah
dibuat

Jika tidak memberikan jawaban
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Lampiran 25 : Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

'::- UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
uusu JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hitp/www . fkip umsu.ac.id E-mail: fkipa nmsn acid

s i | S

Yth  : Ketus dan Sckretaris
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Eny Yulia Susanti

NPM : 1902090150
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 119 SKS IPK= 3,90
FPEmu;m ==
Ketua/ Judul yang diajukan
Sckretaris
Studi

Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap
emampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI
jung Balai

Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick
erhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV MIS YMPI
anjung Balai

Metode Brainstorning Terhadap Kemampuan

ir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai \

Dcmikhnldtpcnndlmmininyuunpdkmumkdqmpan«ihmdanpumujunm
mmmmmmemmm.

Medan, 24 Oktober 2022

A-_—

Eny Yulia Susanti

Dibuat 3:

- Umukmakulm

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 26 : Form K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 5 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Uiyt e | Wy Website: bap www fip wmve 3 34 E-mail: Aap s umen a4

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamualaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Mahasiswa  : Eny Yulia Susanti

NPM : 1902090150

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyck proposal/risalah/makalah/skripsi scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Metode Cultural Responsive Ttéthllg Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai

Sekaligus saya mengusulkan/ men
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan sclanjutnya. Akhimya
luspeﬂulmdankmdmm&pukllbunyummmi\

Medan, 24 Oktober 2022

Hormat Pemohon,
Eny Yulia Susanti
Keterangan
Dibuat rangkap 3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sckretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 27 : Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin, Mukthar Basri BA No. 3 Telp, 6622400 Medan 20217  Form : K3

Nomor 1 2460 /11.3-AU/UMSU-02/ F12022

Lamp L.

Hal . Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menctapkan proyek proposal/risalah/makalab/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :,

Nama : Eny Yulia Susanti

NPM : 1902090150

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penelitian . Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI Tanjung
Balai

Pembimbing . Sucl Perwita Sari, S.Pd. M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan scbagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalab/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 25 Oktober 2023

Medan, 29 Rabi'ul Awwal 1444 H
25 Oktober 2022 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

- STARS
EIEIE3ES
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Lampiran 28 : Surat Mohon Izin Observasi

Pusat Administrasi: Jalan Mu¥tar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631002

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MURAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasi A B an Ki an Badan Akreditasi Nasional Pergurunn Tingai No. 89/SK/BAN-PT/Akred PTMI2019

@ hipifipumsuacid ™ fip@umsuacid  Klumsumedsn @um.umedan 8 - d
Nomor: 2056 /11.3-AU/UMSU-02/F/2022 Medan, 05 Rabiul Akhir 1444 H
Lamp : - 31 Oktober 2022 M
Hal : Mohon Izin Observasi
Kepada : Yth, Bapak/Ibu Kepala
MIS YMPI Tanjung Balai
di
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Wa ba'du, semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan
kegiatan/aktifitas schari-hari. Schubungan  dengan semester akhir bagi
mahasiswa wajib melakukan observasi untuk pembuatan skripsi  sebagai salah
satu syarat penyelesaian sarjana pendidikan, maka dengan ini kami mohon
bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan izin observasi di sckolah yang Bapak
Pimpin . Adapun nama mahasiswa kami terscbut adalah
Nama Mahasiswa : Eny Yulia Susanti
NPM : 1902090150
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul : Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
IV MIS YMPI Tanjung Balai
Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama
yang baik dari Bapak/Tbu kami ucapkan terima kasih. Akhimya sclamat
sejahteralah kita semuanya, Amin,
**Pertinggal**

STARS

EIE3IEIES
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Lampiran 29 : Surat Keterangan Izin Observasi

YAYASAN MADRASAH PENDIDIKAN ISLAM

MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA (MIS)

SEI TUALANG RASO KOTA TANJUNGBALAI
NPSN : 60704060 NSM : 111212740016

J1 Besar Teluk Nibung Kel Sumber Sari Kee.Sei Tualang Raso Telp.(0623)93531 Kota Tanjunghalai

Tanjunghalsi, 04 November 2022
Nomor : 074/ MIS-YMP1 / STR / PPIXV 1444 /2022
Lamp :-
Hal  :Surat Keterangan Izin Observasi
Kepada Yang terhormat :
Bapak/Tbu Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Keguruan dan limu Pnedidikan
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat nomor 2056 /IL3-AU/UMSU-02/F/2022 perihal permohonan izin Observasi,

dengan ini kami menerangkan bahwa :
Nama : Eny Yulia Susanti
NPM : 1902090150

Program Studi : Pendidikan Gurur Sekolah Dasar

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Observasi di MIS YMPI St Raso Kota
Tanjungbalai dengan judul “Pengaruh Metode Cultural Responsove Teaching Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI St. Raso Kota Tsnjungbalai”, pada
tanggal 04 November 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scsungguhnya untuk dipergunakan scbagsimana
mestinya.
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Lampiran 30 : Pengesahan Proposal

MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITASMUHAMMADIYAHSUMATERAUTARA

FAKULTASKEGURUANDANILMUPENDIDIKAN

UMS JalanKaptenMukhtarBasri No, 3 Telp. (061)-6619056 Medan 20238
Ungpad | Cortian | WPy, Website:hitp:www ip wmsie e id E-mail: (g worsw.uv.id

P

PENGESAHAN PROPOSAL

PanitiaProposalPenelitianFakultasKeguruan Dan ImuPendidikanUniversitasMuhammadiyah
Sumatera Utara Strata-1 Bagi:

Nama : Eny Yulia Susanti

NPM ¢ 1902090150

Program Studi : Pendidikan Guru SekolahDasar

JudulSkripsi ¢ Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai

Denganditerimanya proposal ini, makamahasiswatersebutsudahlayakmelakukan seminar

proposal
DiketahuiOleh:

DisetujuiOleh:
Ketua Program Studi Pembimbi
Pendidikan Guru SekolahDasar

% 72

Suci Perwita Sari, S.Pd. M.Pd Suci Perwita Sari, S.Pd..M.Pd
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Lampiran 31 : Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG!
S8  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAl g;l' :::

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDed s
UMSU  J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Meda

g | Comts| Py Website: hitp: www, fkip umys 3¢ id E-maik: hipumsuac.bd
BE CARA BI N PR L
Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama : Eny Yulia Susanti
NPM : 1902090150
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai

Tanggal Materi Bimbingan Keterangan

Sclase, 01 | Pecbaikan bab 1 Latar Befakany
November 2024 Masalah

oumdl , B | pecbaikan bab 2 Kerangka
November 202| Teorifis

Sentn, 12 | Perboukan bab 2 fongkah -
Oesember 2032 | [angkah  mepocle pem belajoran
Selaca , 03

Januon 2033 Prb@lkar\ Oqfh" Pustaka :
Selasa + IF | Denambahan tembar gbrervast [ é Vs

Januen’ 2033 | guat

2\
Rabu,ar | Perbatkan RPA dan (nctcvmen ( § 737
Danuan 3023 | Peoeltan ( Kist-fist Tes) e %g/
bu , [ 1//
f:‘(:m.' | ACC Poposal D&é

Medan, 03 Februari 2023

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Gyru Sekolah Dasar fo S

i e

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 32 : Berita Acara Seminar Proposal Dosen Pembahas

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s U JL Kapten Mukhtar Basri _Nn..'! Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Webshte: hapswww, Aipumsn ac,id E-mail: kipdZunsuecid

gt | Coniin | THPn

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis Tanggal 09 Februari 2023 diselenggarnkan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Lengkap : Eny Yulia Susanti
N.P.M : 1902090150
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas [V MIS YMPI Tanjung
Balai
Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan
' ferbaikan (dotipikasi Masalah dan PembataronMasalak.
2 Tanmbakkan vanah kogni¥if pada el ot-kici Tes .
3 Kiikerta skor clibuat didalam taber dan cantumban
sumbonys .
4 Sool tes dirubak menjadi  soal les esai
3 Tambah kan Stlabur
¢ Tambahkan RPP “nfuk pelas konfral

Medan, 09 Februari 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui
Ketua Program Studi Pembahas

'

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 33 : Berita Acara Seminar Proposal Dosen Pembimbing

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

‘ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Unersd Wiebsite: Jntp2w F-mail: (kipitsmuac

Contn | TP ag,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 09 Februari 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolsh Dasar mencrangkan bahwa :

Nama Lengkap : Eny Yulia Susanti

NPM : 1902090150

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas [V MIS YMPI Tanjung
Balai

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan
| Mengtkut! arahan Dosen Pembahas .

Medan, 09 Februari 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua ram Studi

Suci Perwita*Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 34 : Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jlx-nanmmusummr#mmnunnu

einite hegpwww Ship e ac i E-mail Aipitvmaeac i

5‘*—‘&“

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis Tanggal 09 Februari 2023 disclenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Lengkap : Eny Yulia Susanti

N.P.M : 1902090150
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMP! Tanjung
Balai

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil inar Proposal Skripsi
| U Disctujui
[ ) Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disetujui oleh :
Dosen bing Dosen Pembahas

%
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa A S.Pd., M.Pd.

Panitia Pe
Ketua tudi

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 35 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

: MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
% FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23,30
gt vt Webnite: hrtp-/wsw, i wmmsisac.jd ¥-mail. fhipd

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Eny Yulia Susanti

N.P.M : 1902090150

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Cultural Responsive Teaching terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIS YMPI Tanjung
Balai

Pada hari Kamis, tanggal 09 Februari, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 09 Februari 2023
Disetujui oleh :
Dosen Pi bin Dosen Pembahas
)
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
Diketahui oleh
Ketua P S
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 36 : Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kaptem Mukhtar Besrl No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Webwitg: herp-www Mg gommes o of il o mm e s ol

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPS]

Nama Lengkap : Eny Yulia Susanti
NPM : 1902090150
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengarh  Metode Cultural  Responsive  Teaching  terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas IV MIS YMPI Tanjung Balai
Tanggal Materi Bimbingan p‘rh’ Keterangan
Qelsa .38 | Uji vaudstar (0lah date)
feoruan 2033
Rabu, 1€ .
Macck 363 | Sempel dan Poputas @//]
Rabu ., 29
Mareh aoa1 | Tambahkan  Dragram méeé//

Sdare, 04 | Tambohkan pendapat penattian /
Apnt 57 | berdabulu . LA

m'{":,,, Date Kelompok

S| Wokess et i/
Rabu 1t | ACC ks &7

Medan, {7 Mei 2023

Ketua Program Studi Dosen hing
Pendidikan Guri) Sekolah Dasar

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 37 : Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI OBSERVASI AWAL

| |

Gambar 2. Foto Bersama Peserta Didik
Kelas IV A Kelas IV A

Gambar 1. Proses Pembelajaran

DOKUMENTASI RISET

Gambar 3. Penyerahan Surat Izin Riset Kepada Gambar 4. Melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas
Kepala Sekolah MIS YMPI Tanjung Balai Siswa Kelas V
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Gambar 5. Mengawas Uji Validitas Tes Gambar 6. Foto Bersama Perserta Didik
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Kelas V

rrgyv i
AR NI AR L DR R RE AL AV
25 ‘_ °‘°5 £

sosdi iR

Gambar 8. Mengawas pelaksanaan Pre-Test Kelas
Eksperimen

Gambar 9. Pelaksanaan Pre-Test Kelas Kontrol Gambar 10. Mengawas pelaksanaan Pre-Test Kelas
Kontrol
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Gambar 11. Pelaksanaan Perlakuan Kelas Eksperimen
Metode Cultural Responsive Teaching (CRT)

Gambar 13. Pelaksanaan Perlakuan Kelas
Eksperimen Metode Konvensional

S

A M,
A 2
Imm—— 1l L IS £y 2
Gambar 15. Foto Bersama Guru Kelas Eksperime Gambar 16. Foto Bersama Guru Kelas Kontrol
(IV A) (IV B)
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Gambar 17. Foto Bersama Kelas Eksperimen (1V A)

Gambar 18. Foto Bersama Kelas Kontrol (1V B)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Re- FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 0616619056 Ext, 12,23, 30
u M su Website: htp://www.fkip.umsv.acid E-mail: Rip@umv.ac.id

Mgl | Conton | WPy
SuU LRNY

r

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Eny Yulia Susanti

NPM 1902090150

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi - Pengaruh Metode Cultural  Responsive  Teaching  Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V MIS YMPI Tanjung
Balai

I. Penclitisn yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utar.

. Penclitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga tidak
tergolong plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan pembatalan

terhadap penclitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali mengajukan judul
penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar kembali.

to

Demikian surat pernyataan ini saya buat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 16 Februari 2023

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Eny Yulia Susanti

190



SKrps

;Sj 25. 14«

WA LARITY D6 WTRRAAT SDUN G PRLCATONG

14

STLRENT Jeinin

b LA o )

oW Naers

. eprnts,uny.ac.id

. repository. rademnntan.ac |d

ERETT Lamce

. |epipa.unram,ac.ad

SERITHR O

. rEpository. unsu. at. ki
2

TERIT™ W

. repository ar-raniry.acid

REnTIM Loae

. Submitted 10 Universitas Penddivan

Indonesia

sy F e

. docplayer.info

La & 2R SN

. Submitted 1o Universitas islam Negerl

Sumatera Utara

o P oo

. repository.uhn.ac.id



1. Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat/Tanggal Lahir
Anak Ke

Agama

Warga Negara

Alamat

Jurusan

. Data Orang Tua
Ayah
lbu

Alamat

. Jenjang Pendidikan
2007-2013
2013-2016
2016-2019
2019-2023

RIWAYAT HIDUP

: Eny Yulia Susanti

: 1902090150

: Tanjung Balai, 27 Juli 2001
: 3(Tiga)

: Islam

. Indonesia

: JIn. Sei Sibalam Ik. IV, Kel. Muara Sentosa, Kec.
Sei Tualan Raso, Kota Tanjung Balai, Provinsi
Sumatera Utara

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: M.Yusuf, S.E.

: Nurainun

: JIn. Sei Sibalam Ik. IV, Kel. Muara Sentosa, Kec.
Sei Tualan Raso, Kota Tanjung Balai, Provinsi

Sumatera Utara

: SD Negeri 132405 Tanjung Balai

: MTs Negeri Tanjung Balai

: SMA Negeri 2 Tanjung Balai

mahasiswa Program  Studi
Fakultas

: Tercatat sebagai
Pendidikan
Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas

Guru Sekolah Dasar

Muhammadiyah Sumatera Utara.



